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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS KURIKULUM
CAMBRIDGE PADA KELAS BILINGUAL DI SD UMP PURWOKERTO

FATMA FITRIYA
NIM. 214110405068

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya globalisasi pendidikan yang
membawa pengaruh kepada sistem pendidikan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan abad ke-21. Hal ini yang menimbulkan kecenderungan untuk
melakukan kolaborasi internasional, salah satunya yaitu pengadopsian kurikulum
Cambridge. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis kurikulum
Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data,
verifikasi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini yaitu 1) Pada tahap perencanan pembelajaran dilakukan dengan
mempelajari teacher resources dan menyusun worksheet. 2) Pada tahap
pelaksanaan pembelajaran, peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran.
Strategi yang digunakan oleh guru mampu membangun antusiasme peserta didik
dan melatih kemampuan berpikir kritis. 3) Pada tahap evaluasi pembelajaran
dilaksanakan dengan tanya jawab saat pembelajaran, penilaian harian, dan
penilaian semester. Penilaian dari pihak Cambridge berupa checkpoint yang

dilaksanakan di kelas V.

Kata Kunci : Pembelajaran, Kurikulum Cambridge, Bilingual
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IMPLEMENTATION OF CAMBRIDGE CURRICULUM-BASED
LEARNING IN BILINGUAL CLASS AT SD UMP PURWOKERTO

FATMA FITRIYA
NIM. 214110405068

Abstract : This research is motivated by the globalization of education that has an
influence on the education system that focuses on the development of 21st century
skills. This has led to a tendency to carry out international collaboration, one of
which is the adoption of the Cambridge curriculum. The purpose of this study is to
describe how the planning, implementation, and evaluation of Cambridge
curriculum-based learning in bilingual classes at SD UMP Purwokerto. This
research is a qualitative research with a descriptive qualitative type. Data
collection techniques with observation, interviews, and documentation. Data
analysis uses the Miles and Huberman model which includes data collection, data
verification, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of this study are 1) At the planning stage, learning is carried out by
studying teacher resources and compiling worksheets. 2) At the implementation
stage of learning, students are actively involved in learning. The strategies used
by teachers are able to build student enthusiasm and train critical thinking skills.
3) At the evaluation stage, learning is carried out with questions and answers
during learning, daily assessments, and semester assessments. The assessment

from Cambridge is in the form of a checkpoint which is carried out in class V.

Keywords : Learning, Cambridge Curriculum, Bilingual
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MOTTO

“Pendidikan bukan hanya mengisi pikiran dengan pengetahuan, tetapi juga

membentuk karakter dan kepribadian "

! Muhammad Alvian Fakka, 50 Kata-Kata Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional’,
2024 <https://www.tribunnews.com/nasional/2024/05/02/50-kata-kata-ki-hajar-dewantara-bapak-
pendidikan-nasional-cocok-untuk-caption-media-sosial> [accessed 20 January 2025].
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tatanan dunia ini dipengaruhi oleh satu pusaran besar yang disebut
globalisasi. Globalisasi diartikan sebagai suatu proses menyatunya individu
dengan kehidupan global di seluruh penjuru negara tanpa batasan apapun.!
Dengan adanya globalisasi membuat segala sesuatu saling terhubung dan
saling bergantung. Globalisasi yang dipengaruhi oleh sistem teknologi
informasi dan komunikasi mengakibatkan hubungan negara di berbagai
belahan dunia menjadi lebih cepat.? The National Center for Scientific
Research (CNRS), Prancis, mengklaim bahwa saat ini dunia sedang
memasuki tahap baru perkembangan globalisasi yaitu globalisai budaya.
Sampai sekarang ini telah terjadi tiga tahapan globalisasi. Tahap pertama
yaitu globalisai politik yang berjalan mulai kisaran tahun 1945. Tahap kedua
yaitu globalisai ekonomi yang terjadi kisaran tahun 1970-an. Dan mulai
kisaran pertengahan tahun 2000-an dunia masuk dalam tahap globalisasi
budaya. Dari kronologis tersebut, bisa diprediksi bahwa 30 tahun dari
pertengahan tahun 2000-an, yaitu tahun 2035, akan tiba era baru globalisasi,
yaitu globalisasi pendidikan.?

Globalisasi pendidikan bermakna bahwa penyelenggaraan pendidikan
dilakukan melalui jaringan kerjasama di luar batas negara, pembukaan
cabang-cabang lembaga pendidikan dari antar negara karena kemajuan
teknologi. Globalisasi melibatkan banyak kekuatan, seperti hubungan
beberapa negara, pasar dunia, dan individu atau kelompok. Akibatnya,

! Abdul Rozak, Kewargaan Global, Repository.Uinjkt.Ac.Id (CV. Phika Media, 2021)
<https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/69240/1/Buku Kewargaan
Global-Repository %281%29.pdf>, him.223.

2 Ariesani Hermawanto and Melaty Anggraini, Globalisasi, Revolusi Digital Dan
Lokalitas : Dinamika Internasional Dan Domestik Di Eva Borderless World, LPPM UPN VY
Press (LPPM Press UPN Veteran, 2020).

¥ Mohammad Wayong, ‘MENUJU ERA GLOBALISASI PENDIDIKAN: Tantangan
Dan Harapan Bagi Perguruan Tinggi Di Tanah Air’, Inspiratif Pendidikan, 6.2 (2017), p.
219, d0i:10.24252/ip.v6i2.5223.



hubungan dan interaksi yang ada di dalamnya menjadi lebih kompleks.*
Globalisasi pendidikan membawa pengaruh kepada sistem pendidikan yang
menekankan pada keterampilan abad ke-21 seperti kemampuan berpikir
kritis, kreatif, komunikasi, kerja sama serta pemecahan masalah.’ Hal inilah
yang kemudian menimbulkan kecenderungan melakukan kolaborasi
internasional untuk menghadapi persaingan global yang semakin Kkeras.
Kolaborasi ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, salah satunya yaitu
pengadopsian kurikulum internasional. Pengadopsian kurikulum internasional
ini berpotensi untuk mengembangkan kualitas pendidikan dan menyiapkan
peserta didik untuk berhasil di dunia global.

Dalam beberapa tahun terakhir, pengadopsian kurikulum internasional
semakin marak di Indonesia. Salah satu jenis kurikulum internasional yang
popular di Indonesia yaitu kurikulum Cambridge.® Kurikulum Cambridge berasal
dari University Of Cambridge yang meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan siswa yang termasuk bagian penting dari belajar. Cambridge
International Examinations adalah program pendidikan internasional yang
menyediakan kualifikasi kepada anak-anak berusia 5 hingga 19 tahun. Tujuan dari
Cambridge International Examinations yaitu untuk menyediakan pendidikan
berkualitas tinggi melalui kurikulum, penilaian dan layanan kerja sama terkait
pengembangan kompetensi guru.” Kurikulum ini berfokus pada pemahaman,
pengetahuan dan kecakapan berpikir kritis yang mencakup strategi mental, dan
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan yang fokus pada siswa agar

siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

* Ersi and others, ‘Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dan Globalisasi’, Journal of
Social Humanities and Education, 2.4 (2023), pp. 95-106,
doi:https://doi.org/10.55606/concept.v2i4.771.

® Pitri Maharani Efendi, ‘Keterampilan Abad 21 Kaitannya Dengan Karakteristik
Masyarakat Di Era Abad 21°, Caruban: Jurnal IImiah llmu Pendidikan Dasar, 6.1 (2023), p. 78,
doi:10.33603/caruban.v6i1.8009.

® Astria Ayu Ramadianti, ‘Studi Literatur: Analisis Implementasi Kurikulum Cambridge
Pada Pembelajaran Di Sekolah Dasar’, Pedagogi: Jurnal Pendidikan Dasar, 10.1 (2022), pp. 28—
45 <http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd>.

" Solichati and Musfiqon, ‘Integrasi Kurikulum Internasional, Nasional Dan Madrasah
Untuk Meningkatkan Kualitas Lulusan Di MI Muslimat Nu Pucang Sidoarjo’, International
Journal on Integrated Education, 3.5 (2020), pp. 82-89, doi:10.31149/ijie.v3i5.436.



Dalam penerapannya, kurikulum Cambridge membutuhkan wadah yang
ideal untuk mendukung keberhasilan kurikulum ini. Salah satu wadah yang tepat
untuk menyajikan kurikulum Cambridge yaitu kelas bilingual. Kelas bilingual
dalam proses belajar mengajarnya menggunakan dua bahasa (Indonesia dan
Inggris) sebagai pengantar. Kelas bilingual juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kompetensi peserta didik.® Menurut pendapat Hurlock,
billingualisme ataupun dwibahasa adalah kemampuan untuk berbicara dalam dua
bahasa yang berbeda. Kemampuan ini tidak hanya terbatas pada aspek berbicara
dan menulis, namun juga mampu mengerti maksud yang disampaikan seseorang
baik secara lisan atau tertulis. Pembelajaran Bilingual dapat memperbaiki
keterampilan kognitif siswa, termasuk meningkatkan kreativitas, kemampuan
memecahkan masalah, pemikiran abstrak, dan fleksibilitas dalam berpikir. Selain
itu, kelas bilingual meningkatkan pemahaman peserta didik tentang struktur
bahasa yang kompleks. Mereka belajar meningkatkan kemampuan berpikir
analitis mereka, memperdalam pemahaman tata bahasa, dan mempelajari
perbedaan dan kesamaan antar bahasa. Sehingga kelas bilingual mampu
memberikan pondasi yang kokoh untuk belajar bahasa lain di masa mendatang.
Keuntungan-keuntungan ini- menunjukkan bahwa kelas bilingual sangat penting
untuk mempersiapkan siswa agar berhasil di zaman globalisasi serta memberikan
mereka keuntungan yang signifikan dalam banyak aspek.’

Penyelenggaraan kelas bilingual pada berbagai lembaga pendidikan di
Indonesia bertujuan untuk mendirikan sekolah nasional yang mampu bersaing di
ranah global. Penerapan bilingual diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 61 Ayat (1)
menyatakan bahwa: Pemerintah pusat dan pemerintah daerah bekerja sama untuk

mengadakan setidaknya satu sekolah satu sekolah di tingkat dasar dan setidaknya

® Inni Nikmatul Aolia and Makhromi Makhromi, ‘Implementasi Program Bilingual Untuk
Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Di SDIT Al-Azhar Kediri’, Indonesian
Journal  of Humanities and Social  Sciences, 1.3  (2020), pp. 186-96,
doi:10.33367/ijhass.v1i3.1498.

% Azzahra Qur’ani Putri and others, ‘Implementasi Program Bilingual Bahasa Inggris Sejak
Dini Untuk Mencetak Generasi Unggul Dalam Era Globalisasi’, Incrementapedia: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 5.2 (2023), pp. 1-7



satu sekolah di tingkat menengah yang akan ditingkatkan menjadi sekolah bertaraf
internasional. Sebagai implementasi aturan ini, Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah melakukan
layanan pendidikan berkualitas yang memberikan output lulusan yang diakui di
tingkat nasional dan internasional. Salah satu wujud dari layanan pendidikan ini
yaitu dengan mengadakan Kkelas bilingual atau bahkan Sekolah Bertaraf
Internasional (SBI). *°

Penyelenggaraan kelas bilingual dan kurikulum Cambridge di sekolah
membentuk suatu hubungan yang sangat erat. Keduanya memiliki tujuan yang
sejalan yaitu memperbaiki kemampuan berbahasa Inggris sekaligus mengasah
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi yang efektif.
Penerapan kurikulum Cambridge pada kelas bilingual juga mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran. Karena kelas bilingual memakai dua bahasa pengantar,
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai sarana mengajar. Dengan
adanya kelas bilingual, kurikulum Cambridge dapat diwujudkan secara efektif
dalam rangka mempermudah pengembangan kemampuan berbahasa Inggris
peserta didik.

Banyak Sekolah Dasar di Indonesia yang sudah mengimplementasikan
kurikulum Cambridge pada kelas bilingual-nya. Bahkan, tidak hanya, di kota-kota
besar, di Banyumas juga terdapat sekolah yang sudah menyelenggarakan program
kelas bilingual. Salah satunya yaitu SD UMP. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd selaku kepala SD UMP, beliau
menyatakan bahwa SD UMP bersama dengan SMP UMP dan Zam-Zam
merupakan sekolah yang menginisiasi adanya komunitas sekolah Cambridge di
Banyumas. Di setiap jenjang kelas, SD UMP memiliki tiga kelas unggulan yaitu
kelas reguler, kelas bilingual, dan kelas tahfidz. Pada kelas bilingual-nya, SD

UMP menggunakan kurikulum Cambridge yang diimplementasikan di tiga mata

1 Bambang Sugianto, ‘Optimalisasi Penerapan Kelas Bilingual Menuju Pembelajaran
Efektif Di SMP Negeri 1 Dukun Gresik’, Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan, 2.1
(2014), pp. 35-41, doi:https://doi.org/10.22219/jkpp.v2i1.1732.



pelajaran yaitu english, math, dan science.!’ Berdasarkan hasil wawancara
peneliti, sekolah mengakui masih terdapat beberapa masalash dalam implementasi
kurikulum Cambridge ini yaitu antara lain. Pertama, latar belakang kemampuan
peserta didik yang berbeda-beda. Kedua, dalam perencanaan pembelajaran guru
tidak mempunyai pedoman khusus RPP kurikulum Cambridge. Pembelajaran
pada dasarnya dilaksanakan dengan adanya perencanaan. Meninjau kondisi di SD
UMP Purwokerto yang menggunakan kurikulum Cambridge di tiga mata
pelajaran, maka peneliti ingin mengetahui sejauh mana kurikulum Cambridge ini
diimplementasikan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik
untuk melaksanakan penelitian dengan judul: “Implementasi Pembelajaran

Berbasis Kurikulum Cambridge pada Kelas Bilingual di SD UMP Purwokerto.”

B. Definisi Konseptual
Definisi konseptual terkait dengan penelitian yang diangkat oleh
penulis tentang “Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge
pada Kelas Bilingual di SD UMP” yaitu sebagai berikut:
1. Implementasi Pembelajaran
Implementasi merupakan langkah untuk mewujudkan suatu ide,
gagasan, kebijakan atau inovasi ke dalam tindakan riil yang dapat
memberikan pengaruh positif terhadap perubahan pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap. Menurut Mclaughlin dan Schubert
implementasi adalah pelaksanaan dan kegiatan yang saling beradaptasi.
Implementasi adalah sistem rekayasa.’> Jadi dapat dirangkum bahwa
implementasi merupakan aktivitas penerapan dari suatu kebijakan dan
rencana yang terususun secara sistematis.
Pembelajaran merupakan interaksi siswa dengan lingkungan

mereka yang menghasilkan perbaikan perilaku. Menurut Undang-Undang

1 ‘Hasil Wawancara Dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd Tanggal 28
November 2024 Di Ruang Kepala Sekolah’.

'2 Ina Magdalena and others, ‘Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di Kelas III SDN Sindangsari III’, Jurnal Pendidikan Dan Dakwah, 3.1
(2021), pp. 119-28 <https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa>.



Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah interaksi antara siswa, guru,
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Sedangkan menurut
Syaiful Sagala, pembelajaran yaitu proses memberikan pengetahuan
kepada peserta didik melalui penerapan prinsip-prinsip atau teori belajar
yang berfungsi sebagai faktor penentu keberhasilan pendidikan.*®

Jadi, yang dimaksud implementasi pembelajaran adalah aktivitas
penerapan suatu rencana dalam praktik di ruang kelas sebagai langkah
nyata dalam mewujudkan teori belajar.

Kurikulum Cambridge

Kurikulum Cambridge adalah kurikulum yang diadaptasi dari
University Of Cambridge dan menjadi yang terluas di dunia, telah digunakan
di 10.000 sekolah di 160 negara.**

Kurikulum  Cambridge = memfokuskan = pada pengembangan
pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang merupakan
bagian penting dalam proses belajar. Program pendidikan Cambridge terdiri
dari empat jenis kualifikasi, yaitu (1) Cambridge International Primary
Program (CIPP): 5-11 tahun. Yang berfokus pada mata pelajaran bahasa
Inggris, matematika, dan sains, (2) Lower Secondary Program: 11-14 tahun.
Melanjutkan pembelajaran dari mata pelajaran dasar (bahasa Inggris,
matematika, dan sains), dan mempersiapkan anak untuk mengikuti IGCSE
atau O Level, (3) Middle Secondary: 14-16 tahun. Tahapan ini dikenal dengan
kurikulum International General Certificate of Secondary Education
(IGCSE) atau O level. Kualifikasi O level dirancang khusus untuk siswa yang
tidak menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama mereka. Untuk
mempersiapkan menuju A level, siswa dapat memilih mata pelajaran yang

mereka sukai untuk membangun kemampuan mereka untuk bekerja di masa

3 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran, Book (UPT UHAMKA Press, 2021)
<www.uhamkapress.com>hIm. 79.

Y Dwi Rojabiyati Laili and Soedjarwo, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Pada
Sistem Pembelajaran Di MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo’, Inspirasi Manajemen
Pendidikan, 7.3 (2019), pp. 1-11 <https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-
manajemen-pendidikan/article/view/28717/26292>.



depan, (4) Upper Secondary: 16-18 tahun. Kualifikasi Internasional A level,
diperlukan untuk melanjutkan studi di universitas di berbagai belahan dunia.
Pada tahap ini siswa memiliki kebebasan untuk memilih mata pelajaran
apapun yang mereka minati sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.*®

Kualifikasi kurikulum Cambridge yang cocok untuk
diimplementasikan di jenjang sekolah dasar yaitu, Cambridge International
Primary Program (CIPP): 5-11 tahun yang berfokus pada mata pelajaran
bahasa Inggris (English), matematika (math), dan sains (science). '

Kelas Bilingual

Bilingualisme dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai kedwibahasaan.
Kedwibahasaan ini umumnya diterapkan pada guru atau murid. yang
mengacu pada penguasaan bahasa kedua sebanding dengan bahasa ibu.
Bahasa ibu adalah bahasa Indonesia sedangkan bahasa keduanya adalah
bahasa Inggris atau bahasa Arab."’

Kelas bilingual yaitu kelas alami yang membentuk komunitas
berbahasa Inggris di ruang kelas maupun sekolah. ' Kelas bilingual
merupakan kelas yang memanfaatkan dua bahasa sebagai pengantar untuk
mengajar matematika dan IPA, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.*

SD UMP Purwokerto
Menurut UUD 1945, definisi sekolah dasar adalah usaha untuk
mendidikan dan membentuk kehidupan individu yang beriman, mencintai

bangsa dan negara serta merasa bangga menjadi orang yang terampil, kreatif,

6 Solichati and Musfiqon, ‘Integrasi Kurikulum Internasional, Nasional Dan

Madrasah Untuk Meningkatkan Kualitas Lulusan Di MI Muslimat Nu Pucang Sidoarjo’,
International Journal on Integrated Education, 3.5 (2020), pp. 82-89.

" Inni Nikmatul Aolia and Makhromi Makhromi, ‘Implementasi Program Bilingual
Untuk Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Di SDIT Al-Azhar Kediri’,
Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences, 1.3 (2020), pp. 186-96.

Bambang Sugianto, ‘Optimalisasi Penerapan Kelas Bilingual Menuju

Pembelajaran Efektif Di SMP Negeri 1 Dukun Gresik’, Jurnal Kebijakan Dan
Pengembangan Pendidikan, 2.1 (2014), pp. 35-41.

¥ Martina Rizky Amelia, ‘Motivasi Belajar Siswa Kelas Bilingual Dan Siswa
Kelas’, Jurnal Psikologi, 10.1 (2012).



berbudi pekerti baik dan sopan, serta mampu mengatasi masalah.?’ Sekolah
Dasar (SD) merupakan tahap pendidikan formal pertama pada sistem
pendidikan di Indonesia. SD umumnya ditempuh oleh anak-anak berusia 6-12
tahun. Tujuan utama SD adalah untuk menyediakan peserta didik dengan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang diperlukan untuk
meneruskan ke tingkat pendidikan selanjutnya, serta untuk menjadi anggota
masyarakat yang berkarakter dan berbudi pekerti luhur.

Sekolah Dasar UMP Purwokerto adalah sebuah sekolah yang berada
di JI. Raden Patah No. 25 Ledug Lor Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas. Sekolah Dasar UMP Purwokerto adalah sekolah dasar yang
didirikan oleh Yayasan Universitas Muhammadiyah Purwokerto pada tanggal
11 November 2011. Kurikulum SD UMP Purwokerto menggabungkan
kurikulum merdeka, kurikulum Cambridge dan pembiasaan beribadah, SD
UMP Purwokerto berusaha mendidik siswa agar mempunyai jiwa islami,
berakhlag mulia, serta berwawasan abad 21.
Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge pada Kelas di
SD UMP Purwokerto

Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge pada
Kelas di SD UMP Purwokerto dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
penerapan praktik pembelajaran yang secara eksplisit mengacu pada
kurikulum Cambridge di kelas yang menggunakan bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar pembelajaran. Penelitian ini akan
secara fokus akan meneliti bagaimana perencanaan, pelaksanaan yang
berkaitan dengan strategi, metode, media, interaksi guru dan peserta didik
selama pembelajaran. Serta meneliti bagaimana teknik-teknik evaluasi
pembelajaran.

20 Via Khusna Mudli’ah and Yuni Mariani Manik, ‘Analisis Permasalahan Belajar
Pada Anak Usia Sekolah Dasar’, Edu Cendikia: Jurnal llmiah Kependidikan, 3.01 (2023),
pp. 156-61, doi:10.47709/educendikia.v3i01.2383.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang sudah disampaikan oleh

peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge
pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge pada
kelas bilingual di SD UMP Purwokerto?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge pada
kelas bilingual di SD UMP Purwokerto?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan pembelajaran
berbasis kurikulum Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP
Purwokerto.

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran
berbasis kurikulum Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP
Purwokerto.

c. Untuk mendeskripsikan bagaimana evaluasi pembelajaran berbasis
kurikulum Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi banyak pihak, antara
lain:

a. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan kontribusi
terhadap institusi pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum
Cambridge sehingga di masa depan kualitas pendidikan Indonesia
dapat meningkat.

b. Manfaat Praktis
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1) Bagi peserta didik, dengan penelitian peserta didik lebih
maksimal dalam mengikuti pembelajaran di kelas bilingual
sehingga prestasi belajar peserta didik meningkat.

2) Bagi Guru, para guru terdorong mengimplementasikan kurikulum
Cambridge dengan lebih baik sehingga dapat memperbaiki mutu
pembelajaran.

3) Bagi sekolah, dengan penelitian ini bisa berdampak baik bagi
sekolah, karena guru mengimplementasikan  kurikulum
Cambridge dengan baik dan pencapaian akademik siswa
meningkat.

C. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan implementasi pembelajaran berbasis kurikulum
Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP, terdapat banyak penelitian yang
berkaitan dengan topik tersebut. Skripsi karya Asgolani. Hasil penelitian ini
adalah implementasi kurikulum Cambridge di MI Mumtaza Pondok Cabe
Pamulang Tangerang Selatan sudah cukup baik. Hal ini dapat diperhatikan
dari beberapa temuan, yaitu Pertama, kegiatan perencanaan implementasi
rutin dilakukan di awal tahun ajaran baru dengan mengikutsertakan semua
guru dan wali siswa, Kedua, pengawasan terhadap kinerja guru oleh kepala
sekolah serta pelaksanaan pembelajaran yang mendukung dan guru juga
berhasil menciptakan semangat dan keaktifan peserta didik dalam belajar,
serta bersikap kritis pada penjelasan dari guru.?

Tesis karya Nailia 1zza Choirina. Hasil Penelitian ini yaitu
pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum Cambridge dengan
pendekatan belajar yang mengikutsertakan siswa secara aktif dan fokus pada
penguasaan materi dapat memberikan dorongan kepada siswa sehingga

L Asqolani, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Di Madrasah Ibtidaiyah

Mumtaza’ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016),him.80.
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mampu mengembangkan keterampilan siswa secara signifikan, baik dalam
aspek kogntif, afektif dan maupun psikomotorik.?

Penelitian yang dilakukan oleh Alvin Fuadi. Hasil penelitian ini
menunjukkan perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan
mempersiapkan framework, worksheet dan memahami silabus serta RPP
Kurikulum Nasional. Strategi dan metode pembelajaran menggunakan
pendekatan student center. Evaluasi pembelajaran menggunakan 3 macam
penilaian yaitu International Progression Test, Center Progression Test, dan
Check Point.?

Penelitian dilakukan oleh Mutia Nur Hasanah,dkk. Penelitian ini
menghasilkan bahwa implementasi pembelajaran kurikulum Cambridge
mengalami sejumlah hambatan diantaranya kesiapan guru untuk mengajar,
pembiasaan penggunaan bahasa Inggris, keterlambatan dalam penyebaran
materi, dan sejumlah siswa yang kesulitan dalam memahami pelajaran. %

Penelitian ini_mengkaji hal yang sama dengan penelitian-penelitian
diatas, yaitu mengenai tahapan-tahapan dalam pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, berdasarkan hasil analisis,
pada penelitian-penelitian sebelumnya belum banyak membahas mengenai
tahapan adopsi kurikulum Cambridge di sekolah. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam literatur
dengan memberikan penjelasan mengenai tahapan-tahapan adopsi kurikulum
Cambridge di sekolah.

22 Nailia Izzah Choirina, ‘Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum

Cambridge Pada International Class Program (ICP) Dalam Meningkatkan Kompetensi
Siswa’ (IAIN Tulungagung, 2016),him.136.

2 Alvin Fuadi, ‘Implementasi Proses Pembelajaran Pada Kurikulum Cambridge Di Sd
Islam Bayanul Azhar Tulungagung’, Hanata Widya, 7.1 (2018), pp. 1-11
<https://journal.student.uny.ac.id/fipmp/article/download/12378/11930>.

2 Mutia Nur Hasanah and others, ‘Implementasi Pembelajaran Kurikulum Cambridge
Pada Kelas International Class Program (ICP)’, Jurnal Basicedu, 5.5 (2020), pp. 3(2), 524—
32 <https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971>.
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c. Sistematika Pembahasan

Sebagai langkah untuk menyederhanakan jalan pembahasan, peneliti
menyusun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bagian pertama terdiri dari halaman judul, halaman keaslian, halaman
pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian kedua, memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari lima
bab, yaitu: bab pertama berisi pendahuluan yang memuat : latar belakang
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi kajian teori yang memuat uraian tentang teori yang
relevan dan terkait dengan tema skripsi, membahas tentang gambaran mengenai
pembelajaran dan kurikulum Cambridge yang mencakup penegertian, tujuan,
komponen, bentuk, dan prinsip-prinsip pembelajaran. Pengertian, manfaat, ciri-
ciri, dan komponen kurikulum Cambridge.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian, metode-metode yang berisi jenis penelitian, subjek, dan objek
penelitian, metode pengumpulan, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

Bab keempat berisi tentang implementasi pembelajaran berbasis kurikulum
Cambridge pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian,
dan saran-saran dari implementasi pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge
pada kelas bilingual di SD UMP Purwokerto.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Teori Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.”® Pembelajaran
sebagai suatu proses yang terencana dan disusun khusus untuk membantu
siswa belajar dan untuk mengaktifkan proses belajar yang terjadi di dalam
diri siswa.

Pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses
pemberian latihan atau pengalaman terhadap seseorang atau sekelompok
orang supaya terjadi perubahan tingkah laku yang tetap pada orang
tersebut.?® Latihan yang dilakukan secara berulang kali akan memberikan
dampak pada tingkah laku seseorang. Tujuan dari pembelajaran adalah
mengubah tingkah laku seseorang secara permanen

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran merupakan
proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.?” Peraturan ini memandang
pembelajaran sebagai suatu interaksi. Dalam proses ini, pendidik, peserta
didik, dan sumber belajar yang berperan aktif.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah serangkaian peristiwa yang dirancang yang bertujuan untuk

memberikan latihan agar terjadi perubahan tingkah laku pada seseorang,

% Bunyamin, Belajar dan Pembelajaran, (UPT UHAMKA Press, 2021), him.79.

% Nurhayani and Salistina Dewi, Teori Belajar Dan Pembelajaran, CV Gerbang
Media Aksara (Anggota IKAPI) (CV Gerbang Media Aksara, 2022),him.17.

2" Nurlina Ariani and others, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, Buku Ajar
Belajar Dan  Pembelajaran  (Widina  Bhakti  Persada, 2022), him.
6.d0i:10.21070/2022/978-623-464-043-4.
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dimana kegiatan ini melibatkan pendidik, peserta didik, dan sumber
belajar.
2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah sesuatu yang akan dicapai dan bersifat
perilaku yang bisa diamati dari proses pembelajaran serta diperoleh dalam
situasi dan kondisi yang terkondisikan.?® Tujuan pembelajaran sebagai hasil
konkret dari proses belajar. Hasil ini berupa perubahan tingkah laku yang
terjadi pada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan
perilaku ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan terjadi dalam kondisi
yang direncanakan dalam proses pembelajaran.

Tujuan  pembelajaran adalah  pernyataan-pernyataan  tentang
pengetahuan dan kemampuan yang diharapkan dari peserta didik setelah
selesai pembelajaran.?’ Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
adalah sesuatu yang akan dicapai berupa kemampuan yang bisa diamati
sebagai hasil dari pembelajaran.

Keberadaan tujuan pembelajaran itu penting untuk dirumuskan dalam
perencanaan pembelajaran. Urgensi tujuan pembelajaran yaitu, antara lain:

a. Dasar untuk perencanaan mata pelajaran, tanpa tujuan pembelajaran
maka tidak ada pedoman yang kuat untuk memilih materi dan metode
pembelajaran. *° Tujuan sebagai pondasi yang kuat untuk membangun
perencanaan pembelajaran yang efektif. Tanpa tujuan, proses
pembelajaran akan menjadi tidak terarah dan kurang efektif.

b. Untuk mengevaluasi hasil, mengetahui apakah tujuan pembelajaran
tersebut sudah tercapai atau belum. 3 Dengan kata lain, evaluasi sebagai
alat ukur membutuhkan tujuan pembelajaran untuk melihat sejauh mana

keberhasilan proses pembelajaran.

%8 Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam
Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),him.37.

» Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019),hIm.66.

% Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019),him.69.

%! Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019),hIm.70.
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c. Sebagai penunjuk arah bagi peserta didik. Dengan tujuan yang jelas,
peserta didik akan lebih mudah berpartisipasi dalam pembelajaran dan
tidak perlu meraba-raba apa yang diharapkan. * Tujuan pembelajaran
memberikan kepastian kepada peserta didik tentang apa diharapkan dari
mereka dan apa yang harus dicapai oleh mereka.

Tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga kawasan, yaitu :

a. Kognitif yang berkaitan dengan proses mental dari tingkat pengetahuan
sampai evaluasi.

b. Afektif yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai ketertarikan,
penghargaan, dan penyesuaian perasaan sosial.

c. Psikomotor yang berkaitan dengan keterampilan yang bersifat manual

atau motorik.*

3. Komponen Pembelajaran
a. Pendidik

Bukhari Umar menjelaskan bahwa pendidik adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan usaha
mengembangkan seluruh potensinya, baik potensi afektif, kognitif,
maupun psikomotorik. Menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidik adalah tenaga
profesional yang bertanggung jawab untuk merencanakan dan
menerapkan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan melakukan
pembimbingan dan pelatihan.®* Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap terlaksananya
pembelajaran dalam rangka untuk mengembangkan potensi afektif,
kognitif, dan psikomotorik peserta didik.

%2 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019),him.70.

® Muhammad Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, Uwais Inspirasi
Indonesia (Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), him.23.

* Rahmat Hidayat and Abdillah, llmu Pendidikan (Konsep, Teori, Dan
Aplikasinya) (Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019),hIm.86-
87.
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b. Peserta didik

Definisi peserta didik telah menjadi perhatian banyak pihak. Berbagai
pandangan mengenai siapa sebenarnya peserta didik telah dikemukakan oleh
para ahli. Menurut Abu Ahmadi, peserta didik adalah orang yang belum
dewasa yang membutuhkan usaha, bantuan, dan bimbingan orang lain untuk
menjadi dewasa, sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya sebagai
manusia, anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu.
Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia dalam jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu sesuai dengan harapan dan cita-cita mereka.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah orang yang belum
dewasa yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam pembelajaran
dengan tujuan agar mereka dapat melaksanakan tugas sesuai yang dicita-
citakan. Peserta didik memiliki karakteristik dan peran yang unik dalam

proses pendidikan.

c. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah upaya yang akan dilakukan dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya. *® Tujuan
pembelajaran bukan hanya sekadar tujuan akhir itu sendiri, melainkan sebuah
langkah untuk mencapai tujuan yang lebih besar dan kompleks. Tujuan-

tujuan tersebut antara lain:
1) Tujuan pendidikan nasional yaitu tujuan yang tercantum dalam UU No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. *” Tujuan pendidikan
nasional di Indonesia adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik

% Rahmat Hidayat and Abdillah, Ilmu Pendidikan (Konsep, Teori, Dan
Aplikasinya) (Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019),him.91-
92.

% Adisel Adisel and others, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran Dalam
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran IPS’, Journal of Education and Instruction (JOEAI),
5.1 (2022), pp. 300, doi:10.31539/joeai.v5i1.3646.

3" Cepi Riyana, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran’, Universitas Terbuka, 2019,
pp. 1.29-1.30 , him.6.
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan
utama pendidikan nasional adalah untuk membentuk individu yang
seimbang, baik secara spiritual, moral, intelektual, maupun sosial.

2) Tujuan institusional yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap sekolah
atau lembaga pendidikan. *® Dengan kata lain, setiap sekolah atau institusi
pendidikan pasti memiliki tujuan spesifik yang menjadi pegangan dalam
menjalankan dan memajukan sekolah tersebut

3) Tujuan kurikuler yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang
studi.®® Tujuan kurikuler lebih spesifik dibandingkan tujuan institusional.
Jika tujuan institusional adalah visi besar sebuah sekolah, maka tujuan
kurikuler adalah tujuan yang lebih terukur dalam setiap mata pelajaran.

4) Tujuan instruksional /pembelajaran yaitu tujuan yang diharapkan setelah
peserta didik mempelajari materi pelajaran.*® Tujuan ini menggambarkan
hasil akhir dari proses pembelajaran, baik itu dalam bentuk pengetahuan,

keterampilan, atau sikap.

Tujuan pembelajaran terdiri dari tujuan pembelajaran umum dan tujuan
pembelajaran khusus. Yang umum meliputi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD). Sedangkan tujuan pembelajaran khusus berupa indikator
pembelajaran.** Tujuan pembelajaran umum maupun khusus sama-sama penting
dalam proses pembelajaran. Tujuan umum memberikan arah yang lebih luas,
sementara tujuan khusus membantu guru dan siswa untuk fokus pada pencapaian

yang lebih spesifik.

% Cepi Riyana, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran’, Universitas Terbuka, 2019,
pp. 1.29-1.30, him.6.

% Cepi Riyana, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran’, Universitas Terbuka, 2019,
pp. 1.29-1.30, him.6.

% Adisel Adisel and others, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran Dalam
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran IPS’, Journal of Education and Instruction (JOEAI),
5.1 (2022), pp. 300, doi:10.31539/joeai.v5i1.3646.

* Afri Mardicko, ‘Belajar Dan Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling,
4.4 (2022), p. 5488
<https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/6349/4746>.
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d. Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk memperlancar proses pembelajaran.** Sumber belajar tidak terbatas
pada buku atau materi tertulis saja, tetapi juga mencakup berbagai hal lain
yang dapat merangsang proses belajar. Klasifikasi sumber belajar diantaranya
sebagai berikut:

1) Pesan, informasi yang disampaikan oleh unsur yang lain berupa ide,
makna, dan fakta. Pesan adalah salah satu bentuk sumber belajar yang
sangat umum. Pesan ini bisa disampaikan melalui berbagai media dan
dapat berisi berbagai jenis informasi.

2) Orang yaitu yang terlibat dalam penyimpanan dan penyampaian pesan.*
Dalam pembelajaran, guru adalah orang menjadi sumber belajar.

3) Bahan berfungsi sebagai penyimpan pesan sebelum disalurkan dengan
menggunakan alat yang telah dirancang.** Bahan belajar sebagai sumber
informasi perlu diolah menggunakan alat tertentu agar Kita bisa belajar.

4) Alat dipergunakan untuk mengeluarkan pesan yang tersimpan dalam
bahan.*> Keberadaan alat belajar itu penting karena membantu untuk
mengakses informasi yang ada dalam bahan belajar. Tanpa alat belajar,
kita akan kesulitan mendapatkan informasi tersebut.

5) Lingkungan adalah ruangan dan tempat dimana sumber data berinteraksi
dengan siswa.*® Lingkungan belajar di sekitar siswa dapat memberikan
kesempatan untuk belajar. Lingkungan yang kaya akan interaksi akan

2 Adisel and others, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran Dalam Kurikulum

2013 Pada Mata Pelajaran IPS’, Journal of Education and Instruction (JOEAI), 5.1 (2022),
pp. 300, doi:10.31539/joeai.v5i1.3646.
** Muhammad, Sumber Belajar, Journal of Chemical Information and Modeling
(Sanabil, 2018),him.9.
* Muhammad, Sumber Belajar, Journal of Chemical Information and Modeling
(Sanabil, 2018),him.10.
# Adisel and others, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran Dalam Kurikulum
2013 Pada Mata Pelajaran IPS’, Journal of Education and Instruction (JOEAI), 5.1 (2022),
pp. 300, doi:10.31539/joeai.v5i1.3646
% Adisel and others, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran Dalam Kurikulum
2013 Pada Mata Pelajaran IPS’, Journal of Education and Instruction (JOEAI), 5.1 (2022),
pp. 300, doi:10.31539/joeai.v5i1.3646.
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mendorong siswa untuk aktif mencari tahu dan mengembangkan
potensinya.
Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
dikerjakkan oleh pendidik dan peserta didik supaya tujuan pembelajaran
mampu dicapai secara efektif dan efisien.*’ Strategi pembelajaran adalah hal
yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Dengan memilih dan
menerapkan strategi yang tepat, baik guru maupun siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara optimal.

Ada dua unsur yang perlu dipahami dalam strategi pembelajaran.
Pertama, strategi pembelajaran adalah rangkaian rencana kegiatan yang
meliputi penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya. Kedua,
strategi disusun untuk mencapai tujuan. Maknanya, arah dari semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.*® Strategi
pembelajaran ibarat peta jalan yang menunjukkan langkah-langkah yang
harus dilakukan, mulai dari memilih cara mengajar sampai menggunakan
berbagai alat bantu. Tujuannya satu yaitu agar sampai ke tujuan pembelajaran
yang sudah ditentukan

Strategi pembelajaran ada banyak bentuknya. Berikut ini, peneliti akan
paparkan contoh dua strategi pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran
berbasis masalah dan strategi pembelajaran berbasis projek.

1) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning
adalah sebuah strategi pembelajaran yang menggunakan masalah yang
terjadi di dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi peserta didik untuk
melatih kemampuan berpikir kritis dan mendapatkan ketrampilan untuk

47 Adisel and others, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013
Pada Mata Pelajaran IPS’, Journal of Education and Instruction (JOEAI), 5.1 (2022), pp.
300, doi:10.31539/joeai.v5i1.3646.

*® Siti Nurhasanah and others, Strategi Pembelajaran, Edu Pustaka (EDU Pustaka,
2019),him.18.
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memecahkan masalah.*® Pembelajaran berbasis masalah mengajak

peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang sering ditemui sehari-

hari baik di sekolah maupun di rumah dengan cara menerapkan

pengetahuan yang sudah diterima.

Karakteristik problem based learning yaitu, sebagai berikut:

Memulai pembelajaran dengan suatu masalah. Dimulainya proses
pembelajaran dengan sebuah masalah, ini berarti bahwa pembelajaran tidak
dimulai dengan teori atau konsep abstrak, melainkan dengan sebuah
pertanyaan yang menantang siswa untuk mencari jawaban atau solusi.
Masalah berhubungan dengan dunia nyata. Masalah-masalah yang berupa
pertanyaan ini merupakan masalah yang sering dihadapi atau relevan dengan
pengalaman siswa.
Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah bukan menurut disiplin ilmu.
*0 Masalah-masalah yang berupa pertanyaan ini merupakan masalah yang
sering dihadapi atau relevan dengan pengalaman siswa. Dalam menemukan
jawaban atau solusi dari masalah ini mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu,
sehingga materi pelajaran tidak disusun secara terpisah-pisah
Memberikan tanggung jawab ke pembelajar untuk menjalankan proses belajar
mereka sendiri. Dengan memberikan tanggung jawab kepada peserta didik,
pembelajaran akan mengembangkan kemampuan belajar mandiri.
Menggunakan kelompok kecil. Dengan berdiskusi peserta didik mampu
berkolaborasi dalam mencari jawaban atau menyelesaikan masalah.
Mendemonstrasikan hasil kerja dalam bentuk suatu produk atau kinerja.**
Penilaian hasil belajar tidak hanya sebatas tes tertulis tetapi juga melalui
demonstrasi produk atau kinerja. Dengan adanya produk atau kinerja maka

guru dapat melihat proses-proses yang dilalui peserta didik.

* Syamsidah and Hamidah Suryani, Buku Model Problem Based Learning (PBL), Buku
(Deepublish, 2018),hIm.9.

% Adi Asmara and Anisya Septiana, Model Pembelajaran Berkonteks Masalah (CV.
Azka Pustaka, 2015),him.40.

1 Adi Asmara and Anisya Septiana, Model Pembelajaran Berkonteks Masalah (CV.
Azka Pustaka, 2015),him.41.
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Tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah vyaitu,
antara lain:
a) Guru mengarahkan peserta didik dalam penentuan masalah yang akan
dipecahkan saat proses pembelajaran.
b) Peserta didik meninjau masalah secara kritis.
c) Peserta didik merumuskan pemecahan masalah sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki.
d) Peserta didik mengambil kesimpulan.
e) Peserta didik menggambarkan rekomendasi sesuai hasil pengujian
hipotesis dan rumusan kesimpulan.®
Tahapan-tahapan tersebut dilakukan untuk mencapai apa yang menjadi
tujuan pembelajaran berbasis masalah. Guru berperan aktif dalam
mengarahkan peserta didik untuk memilih masalah namun peserta didik juga
harus berpartisipasi aktif dalam penyelesaian masalah. Peserta didik dilatih
untuk menganalisis masalah yang diberikan, hal ini akan meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis.
Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran berbasis proyek atau project based learning adalah
strategi yang menggunakan proyek-proyek dalam pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam
menyelesaikan proyek-proyek baik secara mandiri atau kelompok.*® Pusat
pembelajaran ini yaitu berupa hasil kerja proyek yang diselesaikan secara
mandiri atau kelompok, peserta didik diberikan kesempatan untuk bekerja
sama dalam mencapai tujuan proyek.
Kurikulum saat ini menuntut siswa untuk memiliki kecapakan dalam
dunia nyata yang menjadi alasan adanya peralihan tugas guru sebagai sumber
informasi menjadi fasilitator pembelajaran, hal ini dilakukan dengan cara

siswa mengkontruksi pengetahuannya sendiri melalaui pembiasaan

52 Syamsidah and Hamidah Suryani, Buku Model Problem Based Learning (PBL),
Buku (Deepublish, 2018),him.18.

>3 Halim Purnomo and Yunahar llyas, Tutorial Pembelajaran Berbasis Proyek (K-
Media, 2019),hIm.1-2.
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menghasilkan produk belajarnya.>* Dahulu, guru dianggap sebagai satu-

satunya sumber informasi yang memberikan materi kepada peserta didik.

Namun, dunia saat ini menuntut peserta didik untuk lebih dari sekadar

menghafal informasi. Oleh karena itu, peran guru bergesr menjadi seorang

fasilitator yang membantu peserta didik membangun pengetahuannya sendiri.

Strategi pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik yaitu guru
mengajukan permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa, siswa mendesain
proses dan kerangka kerja untuk memecahkan masalah tersebut, siswa bekerja
sama mencari informasi dan mengevaluasi hasil kerjanya, siswa menghasilkan
produk dari penyelesaian masalah tersebut.”> Pembelajaran berbasis proyek
menekankan pada keaktifan peserta didik dalam membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman langsung dan menghasilkan produk nyata sebagai
hasil dari proses pembelajaran.
Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek terdiri dari:
a) Dimulai dengan pertanyaan yang sesuai dengan dunia nyata.
b) Perencanaan pengerjaan proyek.
c) Membuat jadwal aktivitas dan menyelesaikan proyek.
d) Memonitoring perkembangan proyek peserta didik.
e) Penilaian hasil kerja peserta didik. *°
Tahapan-tahapan diatas dapat mengembangkan berbagai keterampilan

penting seperti pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
Dimulai dengan sebuah pertanyaan yang menjadi dasar bagi proyek lalu peserta
didik merencanakan bagaimana cara mereka menyelesaikan proyek tersebut.
Dalam pelaksanaannya, peserta didik aktif terlibat dalam proses pengerjaan
proyek sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. Selama proses pengerjaan, guru
memantau perkembangan peserta didik untuk memberikan dukungan dan

> Halim Purnomo and Yunahar llyas, Tutorial Pembelajaran Berbasis Proyek (K-Media,
2019),him.1-2.

 Arlina and others, ‘Strategi Project Based Learning Sebagai Alternatif Menciptakan
Siswa Kreatif’, SOKO GURU: Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.2 (2023), pp. 117-26,
doi:10.55606/sokoguru.v3i2.2191.

% Arlina and others.
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bimbingan yang diperlukan. Setelah proyek selesai, peserta didik akan dinilai
berdasarkan hasil kerja mereka.
f. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan seluruh alat dan bahan yang
digunakan untuk tujuan pendidikan. Secara umum, media itu mencakup
orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang
memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Melalui media, peserta didik dapat memperoleh pesan, memperkuat
dan memperluas pengetahuan.®” Media adalah alat bantu yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar. Dengan media, peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan.
Secara umum, media dibagi menjadi beberapa kelompok, diantaranya
sebagai berikut:

1) Media Audio, media yang melibatkan indera pendengaran. Contoh radio,
CD/DVD, piringan hitam, dan pita kaset suara.

2) Media visual, media yang melibatkan indera penglihatan. Contohnya
gambar dan foto.>® Media visual adalah segala sesuatu yang dapat dilihat
dan ditangkap oleh mata kita. Sederhananya, media visual adalah media
yang menyampaikan informasi melalui gambar.

3) Media audio visual, media yang melibatkan indera penglihatan dan
pendengaran. Contohnya film dan video pembelajaran.

4) Multimedia, media interaktif perpaduan berbagai format file berupa teks,
gambar, grafik, sound, animasi, video dan interaksi. Contohnya kamus
multimedia elektronik.>® Multimedia sebagai gabungan dari berbagai

jenis media yang disatukan dalam satu format dan dapat berinteraksi satu

" Cepi Riyana, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran’, Universitas Terbuka, 2019,
pp. 1.29-1.30
<https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KBelRoIAAA
Al&citation_for_view=KBelRolAAAAJ:9pM33mgnlYgC>,him.12.

% Anang Silahuddin, ‘Pengenalan Klasifikasi, Karakteristik, Dan Fungsi Media
Pembelajaran MA Al-Huda Karang Melati’, ldaarotul Ulum (Jurnal Prodi MPI), 4.02
Desember (2022), pp. 162-75
<https://jurnal.insanprimamu.ac.id/index.php/idaarotul/article/view/244>.

> Hamzah Pagarra and others, Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM (Badan
Penerbit UNM, 2022),him.59-80.
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sama lain. Multimedia termasuk sebuah media yang kaya akan berbagai
elemen, sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih hidup dan
interaktif. Contohnya kamus multimedia elektronik, kamus ini tidak
hanya menampilkan definisi kata dalam bentuk teks, tetapi juga
dilengkapi dengan gambar, suara, dan bahkan animasi yang menjelaskan
arti kata tersebut.

g. Evaluasi

Evaluasi pembelajaran adalah proses penilaian atau pengukuran secara
sistematis terhadap tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.®® Evaluasi
dilakukan dengan cara yang terencana dan teratur. Hal ini juga mengacu pada
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di awal. Evaluasi sebagai cara
untuk menimbang hasil belajar peserta didik apakah mereka sudah mencapai
target yang diharapkan.

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses menentukan jasa, nilai,
atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan
pengukuran.®* Evaluasi menjadi cara untuk mengetahui seberapa berharga
dan bermanfaat proses belajar mengajar yang sudah dilakukan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang efektif
adalah kombinasi dari keduanya. Kita perlu mengukur pencapaian peserta
didik secara kuantitatif untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai. Namun, kita juga perlu melihat secara kualitatif bagaimana proses
pembelajaran berlangsung dan apa saja manfaat yang diperoleh peserta didik.

Menurut fungsinya evaluasi dibedakan menjadi empat jenis, yaitu
formatif, sumatif, diagnostik, dan penempatan.®> Keempat jenis evaluasi ini
memiliki peran yang berbeda dalam proses pembelajaran. Evaluasi formatif
menekankan pada usaha memperbaiki proses pembelajaran. Evaluasi sumatif

% Muhammad Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, Uwais Inspirasi Indonesia
(Uwais Inspirasi Indonesia, 2017,him.160.

61 M. Ismail Makki and Aflahah, Konsep Dasar Belajar Dan Pembelajaran, Duta
Media Publishing (Duta Media Publishing, 2019),him.200.

2 Cepi Riyana, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran’, Universitas Terbuka, 2019,
pp. 1.29-1.30
<https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KBelRoIAAA
Al&citation_for_view=KBelRolAAAAJ:9pM33mgnlYgC>,him.52.
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menitikberatkan pada tingkat keberhasilan belajar setiap siswa yang dijadikan

dasar dalam penentuan nilai atau kelulusan siswa. Evaluasi diagnostik

menitikberatkan pada usaha memahami kesulitan belajar siswa dan evaluasi

penempatan menekankan pada usaha menyelaraskan program dan proses

pembelajaran dengan karakteristik kemampuan siswa.®® Dengan memahami

perbedaan keempat evaluasi tersebut, guru dapat memilih jenis evaluasi yang

paling tepat untuk setiap situasi.

4. Bentuk-Bentuk Pembelajaran
a. Pembelajaran Langsung
Di tengah beragam pembelajaran yang dilakukan, pembelajaran

langsung masih menjadi pilihan populer bagi banyak pendidik.
Pembelajaran langsung yaitu bentuk pembelajaran yang dilakukan
dengan cara guru mentransformasikan informasi atau keterampilan secara
langsung kepada peserta didik. °* Pembelajaran bentuk ini seringkali
dianggap sebagai cara tradisional, namun tetap relevan dan efektif dalam
berbagai situasi pembelajaran.

Pembelajaran ini berpusat pada guru, karena guru yang
menyampaikan isi materi pelajaran dan mengarahkan peserta didik.
Pembelajaran langsung disusun untuk menciptakan lingkungan belajar
yang terstruktur dan berorientasi pada pencapaian akademik.®® Dalam
pembelajaran ini, guru memiliki peran sentral dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik. Pembelajaran langsung dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang teratur dan fokus pada pencapaian

hasil akademik yang konkret.

83 Cepi Riyana, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran’, Universitas Terbuka,
2019, pp. 1.29-1.30
<https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KBelRol
AAAAJ&citation_for_view=KBelRolAAAAJ:9pM33magnlYgC>,him.52.

% Muhamad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani, Model Dan
Metode Pembelajaran Di Sekolah, Computer Physics Communications (UNISSULA
Press, 2013),him.16.

% Muhamad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani, Model Dan
Metode Pembelajaran Di Sekolah, Computer Physics Communications (UNISSULA
Press, 2013),him.17..
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b. Pembelajaran Kooperatif
Selain pembelajaran langsung, terdapat pula pembelajaran yang
menekankan pada kerja sama. Pembelajaran kooperatif adalah salah satu
contohnya. Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu memahai
materi, menyelesaikan tugas atau mengerjakkan sesuatu untuk mencapai
tujuan bersama.®® Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial peserta didik.
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan
sekaligus meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi dan
menghargai pendapat orang lain. Dengan pembelajaran bentuk ini, dapat
memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis,memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman.®’” Jadi dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang holistik.
c. Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menitikberatkan
pada kaitan antara materi dengan keadaan di kehidupan nyata yang bisa
dilihat dan dianalisi oleh peserta didik.®® Pembelajaran ini menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi nyata kehidupan sehari-hari. Peserta didik
diajak untuk melihat bahwa materi pelajaran yang mereka pelajari itu
berhubungan dengan pengalaman mereka sehari-hari.

Contoh penerapan pembelajaran kontekstual di kelas, guru
menampilkan gambar rangka manusia, guru membawa bahan ajar berupa
kecambah, guru membawa contoh koran.

d. Pembelajaran Discovery
Discovery berarti proses dimana siswa mampu menemukan suatu

konsep atau prinsip. Pembelajaran discovery adalah pembelajaran yang

% Helmiati, Model Pembelajaran (Aswaja Pressindo, 2012),him.36.

" Akhmad Yazidi, ‘Memahami Model-Model Pembelajaran Dalam Kurikulum
2013’, Jurnal Bahasa, Sastra Dan Pembelajarannya, 4.1 (2020), p. 89.

% Adolf Bastian and Reswita, Model Dan Pendekatan Pembelajaran (CV. Adanu
Abimata, 2022),hIm.86.
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melibatkann siswa untuk aktif dalam proses kegiatan mental melalui tukar

pendapat, diskusi, membaca, mencoba sendiri agar anak dapat belajar

mandiri. ® Pembelajaran discovery adalah seperti petualangan belajar dimana
peserta didik menjadi penjelajah yang mencari harta karun berupa
pengetahuan baru.

Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Supaya kegiatan pembelajaran terarah, maka pembelajaran harus
berdasarkan dengan prinsip-prinsip yang benar. Prinsip-prinsip pembelajaran
antara lain:

a. Peragaan, cara yang dilakukan guru untuk memberikan kejelasan secara
realita terhadap pesan yang disampaikan sehingga dapat dipahami oleh
siswa.

b. Minat dan perhatian, seorang siswa yang minat dalam belajar akan timbul
perhatiannya terhadap pelajaran.™

c. Motivasi, dorongan untuk belajar.

d. Apersepsi, menyatukan pengamatan dan pengalaman yang telah dimiliki.

e. Korelasi dan konsentrasi, menghubungkan mata pelajaran yang satu
dengan yang lain untuk menguatkan pengetahuan siswa.

f. Kooperatif, belajar dengan cara bekerja sama (berkelompok).

g. Individualisme, perbedaan latar belakang siswa dalam memahami
pelajaran.

h. Evaluasi, penilaian guru terhadap proses belajar mengajar.”™

Prinsip-prinsip diatas penting untuk diperhatikan dalam proses
pembelajaran. prinsip-prinsip tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori. Pertama metode pembelajaran, penggunaan benda nyata untuk
memperjelas materi pelajaran dan pembelajaran yang melibatkan kerja sama

antar siswa (kooperatif). Kedua, hal-hal yang mempengaruhi pembelajaran

% Adolf Bastian and Reswita, Model Dan Pendekatan Pembelajaran (CV. Adanu
Abimata, 2022),hIm.78.
" Nurlina Ariani and others, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, Buku Ajar
Belajar Dan Pembelajaran (Widina Bhakti Persada, 2022), him.42.
Nurlina Ariani and others, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, Buku Ajar
Belajar Dan Pembelajaran (Widina Bhakti Persada, 2022),him.43-46.
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seperti minat dan perhatian, motivasi, apersepsi, korelasi, dan individualisme.

Ketiga, penilaian pembelajaran atau evaluasi.

Prinsip-prinsip pembelajaran menurut Gagne yaitu diantaranya:
Menarik perhatian
Menyampaikan tujuan pembelajaran
Mengingatkan konsep yang telah dipelajari
Menyampaikan materi pelajaran
Memberikan bimbingan belajar
Memperoleh Kinerja siswa
Memberikan balikan untuk memberikan respon ketepatan siswa
Menilai hasil belajar untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai materi
pelajaran.
Memberikan rangkuman atau mengadakan review.’?

Prinsip-prinsip diatas secara garis besar menggambarkan tahapan
umum dalam proses pembelajaran. tahapan-tahapan tersebut dapat diurutkan
menjadi sebuah siklus pembelajaran yang saling berkaitan. Tahap awal
meliputi menarik perhatian, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
mengingatkan konsep yang telah dipelajari. Tahap inti meliputi
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan bimbingan belajar.
Tahap akhir meliputi memperoleh kinerja siswa, memberikan umpan balik,

menilai hasil belajar, dan memberikan rangkuman.

Prinsip-prinsip pembelajaran Ismail dan Aflahah diantaranya,
Perhatian dan motivasi
Keaktifan siswa
Pengalaman/keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran
Pengulangan
Tantangan
Balikan dan penguatan
Perbedaan individual.”

2 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran, Book (UPT UHAMKA Press, 2021),him.98.
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Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode mengajar
yang digunakan, tetapi juga oleh faktor internal dan eksternal yang saling
mempengaruhi. Faktor internal siswa seperti perhatian, motivasi, dan
perbedaan individual perlu diperhatikan oleh guru. Sementara itu, faktor
eksternal seperti pengulangan, tantangan, dan umpan balik dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Model Desain Kegiatan Pembelajaran
Secara praktis, model desain kegiatan pembelajaran merujuk pada
peraturan yuridis formal yang ditetapkan oleh kementerian pendidikan yang
menjadi dasar implementasi kurikulum pembelajaran.”* Model desain
kegiatan pembelajaran adalah aturan resmi yang sangat penting dalam dunia
pendidikan karena berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kurikulum.
Berdasarkan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2007 Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
bahwa model desain kegiatan terdiri dari :
a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam tahap ini meliputi memberi salam, menyapa, berdoa,
memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
melakukan apersepsi.”® Guru memberi salam dan menyapa untuk
menciptakan suasana yang ramah di awal pembelajaran. Memulai
pembelajaran dengan berdoa agar diberikan kelancaran dan keberkahan.
Guru memberikan motivasi agar peserta didik semangat dan antusias
untuk belajar. Dengan menyampaikan tujuan pembelajaran akan
memberikan gambaran yang jelas kepada peserta didik. Melakukan
apersepsi membantu peserta didik untuk mengingat materi pelajaran

sebelumnya.

" M. Ismail Makki and Aflahah, Konsep Dasar Belajar Dan Pembelajaran, Duta
Media Publishing (Duta Media Publishing, 2019),him.20-22.

™ Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam
Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),him.74.

™ Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam
Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),him.74.
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b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif serta memberikan kesempatan untuk kreativitas,

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis peserta didik.”® Kegiatan inti menggunakan metode yang

disesuaikan dengan Kkarakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang

meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

1)

2)

3)

Eksplorasi dilakukan dengan memfasilitasi terjadinya interaksi peserta
didik dengan guru, antar peserta didik, dengan lingkungan dan sumber
belajar. Melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran dan
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan percobaan.”” Dengan
adanya interaksi peserta didik dengan lingkungannya akan membantu
peserta didik menjelajah dunia pengetahuan secara mandiri dan
membangun pemahaman yang lebih dalam.

Elaborasi dilakukan dengan memfasilitasi peserta didik dengan
pemberian tugas, diskusi, menyajikan hasil kerja individu maupun
kelompok, dan melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggan dan
rasa percaya diri peserta didik.”® Tahap ini mendorong peserta didik
untuk mengolah informasi yang diperoleh ketika pembelajaran. kegiatan-
kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk membantu peserta didik
memperdalam pemahaman dan mengaplikasikan pemahaman yang telah
didapat.

Konfirmasi dilakukan dengan memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat atau hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik. Tahap konfirmasi sangat penting dalam

proses pembelajaran, karena berfungsi sebagai penguat bagi peserta

® Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam

Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),him.75.

" Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam

Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),him.76.

®  Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam

Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),him.76.
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didik. Dengan memberikan umpan balik yang positif, guru dapat
membantu peserta didik mencapai potensi belajar yang optimal.
Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru membuat rangkuman atau simpulan
pelajaran, melakukan penilaian, dan memberikan tugas baik individu maupun
kelompok.” Pada tahap ini, guru melakukan beberapa kegiatan untuk
menyudahi proses pembelajaran dan memastikan bahwa peserta didik telah
memahami materi yang disampaikan.
Teori pembelajaran
Sebuah teori pembelajaran membahas mengenai konsep, prinsip, dan
hukum yang menjelaskan bagaimana manusia belajar. Berikut ini akan
dibahas teori pembelajaran behavioristik dan humanistik.
a. Teori Behavioristik

Behaviorisme berasal dari istilah behavior yang berarti perilaku
dan isme yang merujuk pada paham atau aliran. Teori behaviorisme yaitu
teori yang objeknya adalah tingkah laku yang tidak berkaitan dengan
struktur mental. Menurut aliran behaviorisme, pikiran, perasaan dan
motivasi merupakan hal yang tidak bisa diamati secara langsung.*® Teori
ini berfokus pada perilaku yang dapat diamati secara langsung.
Behaviorisme tidak tertarik pada hal-hal yang bersifat mental seperti
pikiran, perasaan, atau motivasi karena dianggap tidak bisa dilihat.

Teori belajar behaviorisme adalah proses perubahan perilaku
seseorang akibat interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus adalah
sebuah rangsangan atau dorongan untuk menciptakan perilaku tertentu,
sedangkan respon adalah tanggapan atau respon yang ditunjukkan setelah

pemberian stimulus.®' Pada intinya, behaviorisme adalah proses dimana

" Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam
Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),him.76.

® Nurhayani and Salistina Dewi, Teori Belajar Dan Pembelajaran, CV Gerbang
Media Aksara (Anggota IKAPI) (CV Gerbang Media Aksara, 2022.

81 A. Mustika Abidin, ‘Penerapan Teori Belajar Behaviorisme Dalam Pembelajaran
(Studi Pada Anak)’, An-Nisa, 15.1 (2022), pp. 1-8, doi:10.30863/an.v15i1.3315.
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perilaku seseorang berubah karena adanya interaksi dengan

lingkungannya.

Stimulus dan respon adalah aspek penting dalam teori ini. Apa yang
terjadi antara stimulus dan respons dianggap tidak signifikan untuk
diperhatikan karena tidak dapat diukur dan diamati.?® Teori ini berfokus pada
stimulus dan respon yaitu hasil akhir daripada proses yang terjadi di
dalamnya.

Teori Thorndike atau disebut teori koneksionisme yang berarti belajar
merupakan pembentukan hubungan antara stimulus dan respon. Ada 3 hukum
belajar, yaitu:

a) Law of readiness. Belajar akan efektif jika anak sudah siap untuk
beraktivitas, karena ketika anak siap untuk bereaksi, mereka akan
memberikan jawaban yang memuaskan.

b) Law of exercise. Kesuksesan dalam belajar ditentukan oleh banyaknya
latihan dan mengulang materi yang telah dipelajari.

c) Law of effect. jika anak mengerti dan memperoleh hasil yang baik,
mereka akan lebih bersemangat untuk belajar.®®
Ketiga hukum ini menjelaskan bahwa belajar itu akan lebih efektif jika

seseorang dalam keadaan siap, sering berlatih, dan mendapatkan hasil yang

positif.

Teori Humanistik

Menurut teori belajar humanistik, jika siswa memahami diri dan
lingkungan mereka dengan baik maka proses belajar dianggap berhasil.
Proses belajar peserta didik harus mengarah pada aktualisasi diri sepenuhnya.
Teori ini bertujuan untuk memahami perilaku belajar dari perspektif pelaku
daripada pengamat, sehingga menekankan peran siswa dan memusatkan

perhatian pada kebutuhan mereka.®* Teori humanistik kebalikan dari teori

8 Herliani, Didimus Tanah Boleng, and Elsye Theodora Maasawet, Teori Belajar Dan
Pembelajaran (Lakeisha, 2021).

® A. Mustika Abidin, ‘Penerapan Teori Belajar Behaviorisme Dalam Pembelajaran
(Studi Pada Anak)’, An-Nisa, 15.1 (2022), pp. 1-8, doi:10.30863/an.v15i1.3315.

8 Herliani, Didimus Tanah Boleng, and Elsye Theodora Maasawet, Teori Belajar
Dan Pembelajaran (Lakeisha, 2021).
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behaviorisme, teori ini lebih fokus pada perasaan, pikiran, dan motivasi
internal peserta didik dalam belajar. Dengan kata lain, teori humanistik
menekankan pada kebutuhan dan pengalaman pribadi peserta didik dalam
proses belajar.
B. Kurikulum Cambridge
1. Pengertian Kurikulum Cambridge
Kurikulum Cambridge adalah salah satu kurikulum internasional
dari University of Cambridge, Inggris. Kurikulum ini berjalan dibawah
naungan Cambridge International Examination (CIE). CIE sebagai salah
satu bagian dari The Cambridge Assessment Group adalah organisasi
nirlaba dibawah Universitas Cambridge.®* Kurikulum Cambridge adalah
standar pendidikan internasional yang berasal dari Inggris dan dikelola
oleh sebuah organisasi independen yang berafiliasi dengan Universitas
Cambridge.
2. Manfaat Kurikulum Cambridge
a. Mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris.
Sekolah dasar adalah tahapan awal untuk mempelajari bahasa
Inggris. bahasa Inggris telah menjadi bahasa internasional yang
penting di era globalisasi ini. Kemampuan bahasa Inggris tidak hanya
sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai keterampilan yang
dibutuhkan dalam dunia kerja dan pendidikan tinggi. Pembelajaran
bahasa Inggris diajarkan dengan tujuan agar peserta didik menguasai
empat kemampuan berbahasa yaitu menyimak, membaca, menulis,
dan berbicara.®® Pada intinya kemampuan bahasa Inggris sangat
penting untuk membentuk generasi muda yang kompeten dan siap
menghadapi tantangan global. Dengan kurikulum Cambridge yang

% Dwi Rojabiyati Laili and Soedjarwo, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Pada
Sistem Pembelajaran Di MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo’, Inspirasi Manajemen
Pendidikan, 7.3 (2019), pp. 1-11 <https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-
manajemen-pendidikan/article/view/28717/26292>.

® Iriany Kesuma Wijaya, ‘Pembelajaran Bahasa Inggris Di Sekolah Dasar’,
BAHTERA :  Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 14.2 (2015), pp. 120-28,
doi:10.21009/bahtera.142.02.
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menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam
pembelajarannya, akan melatih kemampuan bahasa Inggris peserta
didik.

b. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Pembelajaran bahasa Inggris mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. ®” Peserta didik berlatih mencari arti
kata dan memahami struktur kalimat dapat melatih untuk berpikir logis,
sistematis, dan mencari solusi. Kurikulum Cambridge dalam
pembelajarannya yang menggunakan bahasa Inggris akan membuat peserta
didik untuk berpikir lebih aktif dalam memahami materi pelajaran.

c. Menghasilkan lulusan yang diakui secara internasional.
Lulusan kurikulum ini sangat dihargai oleh universitas-universitas

internasional %

Karena kurikulum Cambridge adalah kurikulum yang
terstruktur dan berstandar internasional yang tinggi.

d. Mengembangkan sikap, kecakapan hidup dan kecakapan akademik yang
meliputi sikap percaya diri, bertanggung jawab, reflektif, inovatif, dan
partisipatif.®

Percaya diri, kurikulum Cambridge mendorong peserta didik untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran. Bertanggung jawab, peserta didik dilatih
untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Reflektif, peserta
didik didorong untuk berpikir kreatif dan mencoba hal-hal baru. Partisipatif,
peserta didik didorong aktif terlibat dalam lingkungan sekitar.*® Kurikulum
Cambridge tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, namun

juga dirancang untuk mengembangkan individu yang utuh.

8 Nur Hasanah and others, ‘Implementasi Pembelajaran Kurikulum Cambridge Pada
Kelas International Class Program (ICP)’, Jurnal Basicedu, 5.5 (2020), pp. 3(2), 524-32
<https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971>.

8 Nuhla Fauziyatun Nafisah, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Di Sekolah Dasar
Internasional Al Al-Abidin Surakarta Dan Sekolah Dasar Integral Walisongo Sragen’,
Profetika: Jurnal Studi Islam, 19.2 (2018), pp. 154-62, doi:10.23917/profetika.v19i2.8122.

8 Serifah Dini Fitria, G Suyono, and M Rokhman, ‘Implementasi Kurikulum
Cambridge Di SDI Kreatif Mutiara Anak Sholeh Sukodono Sidoarjo’, Irsyaduna: Jurnal
Studi Kemahasiswaaan, 1.2 (2021), pp. 188-98,
doi:https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v1i2.300.

% <Cambridge International Education’ <https://www.cambridgeinternational.org/>
[accessed 24 September 2024].
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e. Kurikulum ini menekankan fleksibilitas yang disesuaikan dengan minat
dan kebutuhan®*

Kurikulum Cambridge menawarkan berbagai mata pelajaran dan
memberikan fleksibilitas kepada pihak sekolah untuk memilih mata
pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa mereka.? Jadi tidak ada
paksaan untuk mengajarkan semua mata pelajaran yang ada dalam
kurikulum, melainkan sekolah bisa menyesuaikan dengan minat dan
bakat siswa.

f. Memiliki tahapan belajar dari usia dini

Kurikulum Cambridge menyediakan empat tahapan program
pendidikan yang diperuntukkan untuk peserta didik dari usia 5 hingga 19
tahun.®®* Kurikulum Cambridge itu menyeluruh karena menyediakan
program pembelajaran yang bertahap dan berkelanjutan dari tingkat dasar
hingga menengah atas.
3. Ciri-Ciri Kurikulum Cambridge

a. Pembelajaran berpusat pada siswa

Pembelajaran berpusat pada siswa atau student centered adalah
model pembelajaran yang berfokus pada siswa dan guru berperan sebagai
fasilitator, motivator, inovator serta membantu siswa dalam memecahkan
masalah selama proses pembelajaran.®* Dengan menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran, kurikulum Cambridge membantu siswa
mengembangkan potensi secara maksimal dan mempersiapkan mereka

untuk menghadapi tantangan di masa depan.

%8 Nuhla Fauziyatun Nafisah, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Di

Sekolah Dasar Internasional Al Al-Abidin Surakarta Dan Sekolah Dasar Integral
Walisongo Sragen’, Profetika: Jurnal Studi Islam, 19.2 (2018), pp. 154-62,
doi:10.23917/profetika.v19i2.8122.

%2 <Cambridge International Education’.

% «Cambridge International Education’.

% Amalia Dwi Pertiwi, Siti Aisyah Nurfatimah, and Syofiyah Hasna,
‘Menerapkan Metode Pembelajaran Berorientasi Student Centered Menuju Masa
Transisi Kurikulum Merdeka’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 6.2 (2022), pp. 8839-48.
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b. Menggunakan pembelajaran aktif

Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang memberikan
peluang kepada peserta didik untuk proaktif berpartisipasi dan berkativitas
ketika pembelajaran.”® pembelajaran aktif sebagai cara belajar siswa yang
tidak hanya mendengarkan dan mencatat tetapi juga secara aktif dalam proses
belajar. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran,
kurikulum Cambridge tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan,
tetapi juga mengembangkan keterampilan untuk sukses di masa depan.
Pembelajaran berbasis masalah dan proyek

Strategi pembelajaran berbasis proyek yaitu strategi yang berasal dari
pendekatan kontruktivistik yang berfokus pada upaya pemecahan masalah.
Melalui strategi ini, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
berpikirnya dan belajar bagiamana merancang, mengelola, serta mengawasi
proyek yang mereka buat.*® Sedangkan strategi pembelajaran berbasis
masalah yaitu strategi pembelajaran yang memanfaatkan masalah nyata untuk
mengasah kemampuan berfikir kritis.”” Kedua strategi ini sejalan dengan
tujuan kurikulum Cambridge yaitu meningkatkan pengetahuan, pemahaman,
dan kemampuan berpikir kritis yang melibatkan strategi mental serta
pembelajaran berbasis masalah.

Menggunakan bahasa inggris sebagai pengantar.

Kurikulum Cambridge secara global menggunakan bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran.®® Dengan menggunakan
bahasa Inggris sebagai pengantar memberikan manfaat bagi siswa, tidak
hanya dalam penguasaan bahasa namun juga dalam pengembangan

keterampilan.

% Amalia Dwi Pertiwi, Siti Aisyah Nurfatimah, and Syofiyah Hasna, ‘Menerapkan
Metode Pembelajaran Berorientasi Student Centered Menuju Masa Transisi Kurikulum
Merdeka’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 6.2 (2022), pp. 8839-48

® Laeli Siti Fatimah and Arum Fatayan, ‘Analisis Pengembangan Kurikulum
Cambridge Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Project-Based Learning Di Sekolah
Dasar Islam’, Jurnal Paedagogy, 9.4 (2022), p. 716, d0i:10.33394/jp.v9i4.5585.

% Fatimah and Fatayan.

% Jelita Widjanarko and Budiyono, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Dalam
Pembelajaran Matematika’, JPGSD, 6.6 (2018), pp. 1030-39
<https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/23925/21866>.
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4. Komponen Kurikulum Cambridge
a. Komponen Tujuan

Komponen tujuan dalam kurikulum menjadi ide atau gagasan awal
yang ingin dicapai dalam setiap proses pendidikan.”® Setiap mata
pelajaran, program studi, atau sistem pendidikan secara keseluruhan
dirancang dengan tujuan tertentu. Tujuan ini mencadi acuan dalam
merancang materi pembelajaran, metode, dan evaluasi.

Tujuan kurikulum Cambridge yaitu untuk memberikan pendidikan
yang unggul kelas dunia melalui penyediaan kurikulum, penilaian, dan
jasa. Selain itu, kurikulum Cambridge bertujuan untuk memperluas akses
pendidikan yang berkualitas tinggi kepada peserta didik di seluruh

dunia.*®

Kurikulum Cambridge memiliki misi ingin memberikan
kesempatan bagi semua siswa untuk meraih potensi terbaik melalui
pendidikan yang berstandar internasional.

b. Komponen Isi/ Materi

Materi dalam kurikulum adalah bahan atau materi yang disusun
untuk diberikan kepada siswa agar dapat mencapai tujuan yang
ditetapkan.'’® Materi dalam kurikulum adalah segala sesuatu yang
diajarkan kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pada tingkat primary yang diperuntukkan untuk usia 5-11 tahun
atau usia anak Sekolah Dasar (SD) terdapat tiga mata pelajaran wajib

yang dipelajari yaitu English, Science, dan Mathematics.

% Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning (Graha
Cendekia),him.114.

190 Solichati and Musfiqon, ‘Integrasi Kurikulum Internasional, Nasional Dan
Madrasah Untuk Meningkatkan Kualitas Lulusan Di MI Muslimat Nu Pucang
Sidoarjo’, International Journal on Integrated Education, 3.5 (2020), pp. 82-89,
doi:10.31149/ijie.v3i5.436

101 5ri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning (Graha
Cendekia),him.115.
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1) English
Siswa diajari agar mampu berkomunikasi dengan berani dan efektif
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam merespons
berbagai informasi. Kerangka pembelajaran English mencakup
pengetahuan, keterampilan dan pemahaman dalam empat bagian yaitu
berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis.'*
2) Science
Kerangka pembelajaran science mencakup empat bidang antara
yaitu, pertanyaan ilmiah, biologi, kimia, dan fisika.'®® Kurikulum
Cambridge memberikan pemahaman komprehensif tentang dunia alam
dengan menekankan pada keterampilan berpikir ilmiah dan pengetahuan
dasar dalam biologi, kimia, dan fisika.
3) Mathematics
Kerangka pembelajaran mathematics mencakup lima bidang yaitu
angka, geometri, ukuran, penanganan data, dan pemecahan masalah.'%*
Kurikulum Cambridge memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang konsep-konsep matematika dasar dan mengembangkan
kemampuan siswa dalam berpikir logis, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah.
c. Komponen Strategi
Strategi merupakan cara dalam menyampaikan materi agar peserta
didik lebih cepat memahami materi. Strategi pembelajaran merupakan
tindakan nyata dari guru dalam melaksanakan pembelajaran melalui cara

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.'®

192 Nisa Adilah and others, ‘Analisis Implementasi Kurikulum Cambridge Pada Salah
Satu Sekolah Internasional Di Jakarta’, Jurnal IImu Pendidikan Dan Pembelajaran, 2.1
(2023), pp. 48-64, doi:10.58706/jipp.v2n1.p48-64.

193 <Cambridge International Education’ <https://www.Cambridgeinternational.org/>
[accessed 24 September 2024].

104 <Cambridge International Education’ <https://www.Cambridgeinternational.org/>
[accessed 24 September 2024].

1% R Masykur, Telaah Kurikulum Pengembangan Kurikulum, CV. Anugrah Utama
Raharja (CV. Anugrah Utama Raharja, 2019),hIm.35-36.
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Pemilihan strategi yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran.

Kurikulum Cambridge menitikberatkan pada proses belajar dan
pengalaman siswa. Selain itu kurikulum Cambridge juga menawarkan
pendekatan yang berorientasi pada peserta didik dan strategi pembelajaran
aktif.'®® Kurikulum Cambridge mementingkan proses belajar daripada hasil
akhir, sehingga kurikulum ini dirancang agar siswa aktif terlibat dalam
pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna.
Komponen Evaluasi

Evaluasi dalam kurikulum berguna untuk melihat keberhasilan kegiatan
pendidikan dan dapat digunakan untuk melihat keberhasilan kegiatan
pembelajaran di kelas. Hasil evaluasi ini berperan sebagai masukan dalam
penentuan kebijakan-kebijakan dalam pengambilan keputusan kurikulum.'®’
Evaluasi dalam kurikulum sangat penting karena berfungsi untuk mengukur
sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan memberikan masukan untuk
perbaikan.

Evaluasi dalam  kurikulum = Cambridge  bertujuan  untuk
mengidentifikasi apa yang telah dipelajari oleh siswa dan pemahaman dan
keterampilan yang telah dicapai. Ada dua tipe assesment yang diterapkan
dalam kurikulum Cambridge yaitu assessment for learning dan assessment of
learning.*®
1) Assessment for learning (penilaian formatif)

Assessment for learning adalah penilaian yang terintegrasi ke
pengajaran dan pembelajaran yang memberikan umpan balik ke siswa
untuk meningkatkan pembelajaran. Assessment ini sangat interaktif
karena dilakukan selama pembelajaran. Sehingga guru dapat mengetahui

1% Nisa Adilah and others, ‘Analisis Implementasi Kurikulum Cambridge Pada Salah
Satu Sekolah Internasional Di Jakarta’, Jurnal IImu Pendidikan Dan Pembelajaran, 2.1
(2023), pp. 48-64, doi:10.58706/jipp.v2n1.p48-64.
" R Masykur, Telaah Kurikulum Pengembangan Kurikulum, CV. Anugrah Utama
Raharja (CV. Anugrah Utama Raharja, 2019),hIm.38.
108 <Cambridge International Education’ <https://www.Cambridgeinternational.org/>
[accessed 24 September 2024].
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kesulitan-kesulitan siswa selama pembelajaran.'® Hal ini yang kemudian
dijadikan sebagai feed back guru untuk merencanakan kegiatan
selanjutnya.

Assessmen ini bisa berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan
oleh guru kepada siswa selama pembelajaran berlangsung.**° Pertanyaan
yang diajukan oleh guru selama pembelajaran adalah salah satu cara
sederhana namun efektif untuk mengetahui sejaun mana siswa
memahami materi pelajaran.

2) Assessment of learning (penilaian sumatif)

Assessment of learning yaitu penilaian yang dilakukan di akhir masa
studi. Tujuan dari assessment ini yaitu untuk memahami dan menyerahkan
hasil pembelajaran yang hasilnya dilaporkan kepada siswa dan wali siswa.'*!

Assessment of learning juga memberikan fokus, kecepatan, motivasi,
dan tantangan bagi siswa selama pembelajaran dalam kurun waktu satu atau
dua tahun. Penilaian tersebut juga memainkan peran penting baik dalam
pemilihan langkah selanjutnya baik dalam pendidikan, universitas, dan
pekerjaan maupun dalam rangka pemenuhan akuntabilitas.

Assessmen of learning yang dilakukan dalam penerapan kurikulum
Cambridge menggunakan Check Progression Test (CPT) dan checkpoint.
a) Check Progression Test (CPT)
CPT merupakan serangkaian tes dari kelas 1 hingga kelas 5 yang
dilakukan untuk mengamati kemajuan siswa dalam mata pelajaran
bahasa Inggris, matematika, dan sains. CPT juga bertujuan untuk

memberikan feed back diagnostik yang dapat menginformasikan

% Giati Anisah, ‘Kerangka Konsep Assessment of Learning, Assessment for
Learning, Dan Assessment As Learning Serta Penerapannya Pada Pembelajaran’, Al-Aufa:
Jurnal  Pendidikan Dan  Kajian  Keislaman, 3.2  (2022), pp. 65-76,
doi:10.32665/alaufa.v3i2.1201.

10 <Cambridge International Education’ <https://www.Cambridgeinternational.org/>
[accessed 24 September 2024].

11 <Cambridge International Education’ <https://www.Cambridgeinternational.org/>
[accessed 24 September 2024].
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pembelajaran selanjutnya dan untuk digunakan sebagai pelaporan. '*?
Soal-soal dalam CPT berasal dari Cambridge, pihak sekolah hanya

memasukan data langsung ke situs resmi Cambridge.

b) Checkpoint

Checkpoint digunakan khusus untuk kelas 6 yang disusun untuk
memberikan feed back mengenai keunggulan dan kelemahan peserta didik
dalam mata pelajaran bahasa Inggris, sains, dan matematika. Tujuan dari
checkpoint yaitu untuk menilai dan memetakan kemampuan siswa.''®
Checkpoint adalah penilaian untuk melihat sejauh mana siswa kelas 6

menguasai mata pelajaran english, science, dan math.

12 Norhana Guialani Diocolano and Nafiah, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Di
Sekolah Dasar’, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar, 7.1 (2019), pp. 38-45
<http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd>.

3 Norhana Guialani Diocolano and Nafiah, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Di
Sekolah Dasar’, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar, 7.1 (2019), pp. 38-45
<http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd>.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian adalah jantung dari perkembangan ilmu pengetahuan.
Dengan melakukan penelitian, kita dapat menguji teori, menemukan fakta
baru, dan mengembangkan solusi inovatif dan mendalam tentang suatu
fenomena.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, pandangan, motivasi, tindakan, dan lain-lain
secara keseluruhan dan dengan deskripsi menggunakan kata-kata dan bahasa,
dalam lingkungan alami dan dengan menggunakan beberapa teknik
alamiah."* Peneliti mencari tahu apa, mengapa dan bagaimana suatu
fenomena terjadi sehingga peneliti mampu memahami secara mendalam dan
menyeluruh yang dialami subjek penelitian. Pemahaman ini diperoleh melalui
deskripsi menggunakan kata-kata.

Penelitian kualitatif yang juga dikenal sebagai penelitian lapangan
(field research), karena data penelitian didapatkan dan dikumpulkan di
lapangan.'®> Dalam penelitian ini, peneliti berinteraksi langsung dengan
subjek penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
topik yang diteliti.

Dalam melakukan penelitian di lapangan, pengumpulan data tidak
berpedoman pada teori tetapi dengan fakta-fakta yang terjadi di lapangan.
Berdasarkan temuan kemudian dibuat hipotesis atau teori.'’® Jadi dapat
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan
untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara mendalam,

dengan cara mengumpulkan data secara langsung di lapangan.

14 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Harfa Creative,
2023),him.34.

115 Bambang Sigit Widodo, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Sistematis
& Komprehensif, (Eiga Media, 2021),him.44.

116 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (KBM Indonesia, 2021),him.5.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD UMP Purwokerto, berlokasi di Jl.
Raden Patah No. 25 Ledug Lor Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.
Penelitian ini berlangsung dari bulan Oktober sampai bulan Desember 2024.
Adapun alasan penelitian dilaksanakan di SD UMP Purwokerto adalah,
antara lain:

1. SD UMP Purwokerto bersama dengan SMP UMP dan Muhammadiyah
Boarding School Zam-Zam merupakan sekolah yang menginisiasi adanya
komunitas sekolah Cambridge di Banyumas.

2. SD UMP Purwokerto merupakan peraih penghargaan Sekolah/Madrasah
Muhammadiyah Unggul oleh Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat
Muhammadiyah.

3. Kurikulum Cambridge di SD UMP Purwokerto secara khusus diterapkan
di kelas bilingual.

4. Terdapat 3 mata pelajaran Cambridge yang diterapkan di SD UMP

Purwokerto yaitu english, mathematics, dan science.

C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek yang dikaji dalam penelitian ini yakni implementasi
pembelajaran berbasis kurikulum Cambridge pada kelas bilingual di SD
UMP Purwokerto. Adapun peneliti akan memfokuskan pada pembelajaran
english, mathematics, dan science dalam kelas bilingual.

Subjek dari penelitian ini meliputi Kepala SD UMP Purwokerto, guru
kelas, koordinator kelas bilingual, dan peserta didik kelas Il bilingual SD
UMP Purwokerto.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu cara mengumpulkan data dengan melihat sesuatu

secara langsung dan mencatatnya pada form yang telah disiapkan. Hal-
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hal yang bisa diamati dapat mencakup perilaku, gejala, makhluk hidup,

atau benda mati yang dilihat.

Teknik observasi yang diterapkan oleh peneliti yaitu observasi
partisipan. Observasi partisipan berarti peneliti sebagai pengamat dan masuk
ke dalam kejadian yang akan diteliti untuk menggali sumber informasi.**’
Peneliti terjun langsung dan terlibat dalam kegiatan sehari-hari dari subjek
penelitian. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat mengetahui
tingkah laku yang tampak dari subjek sehingga data yang diperoleh dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas 11l SD UMP Purwokerto menjadi lebih
lengkap.

Metode observasi dilakukan secara terstruktur, yaitu dengan cara
menetapkan secara terperinci apa yang akan diamati dan bagaimana

pengukuran akan dicatat.’®

Dalam melakukan observasi, peneliti
memanfaatkan handphone untuk merekam kegiatan pembelajaran di kelas
bilingual.

Peneliti mengamati implementasi kurikulum Cambridge di kelas
bilingual, khususnya pada pelajaran mathematics, English, dan science.
Aspek-aspek yang diamati peneliti meliputi metode guru dalam mengajar,
interaksi guru dan siswa selama pembelajaran, strategi guru dalam
mengaktifkan siswa dalam kelas, Teknik-teknik evaluasi yang digunakan oleh
guru. Selain itu, peneliti juga memperhatikan bagaimana siswa merespon
proses belajar mengajar dan seberapa aktif mereka berpartisipasi dalam

kegiatan belajar.

. Wawancara

Wawancara merupakan metode untuk mengumpulkan informasi
dengan mengajukan pertanyaan yang relevan dengan penelitian kepada pihak

yang telah ditentukan.’™® Metode ini melibatkan interaksi langsung antara

Y7 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Harfa Creative,
2023),him.96.

18 Bambang Sigit Widodo, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Sistematis &
Komprehensif, (Eiga Media, 2021),him.219.

119 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (KBM Indonesia, 2021),him.28-29.
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peneliti dan subjek penelitian (responden), dimana responden ini adalah
pihak-pihak yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti.

Teknik wawancara dilakukan dengan cara yang terstruktur, dimana
peneliti sudah mempersiapkan panduan wawancara Yyang terdiri dari
pertanyaan tertulis dengan alternatif jawaban.'” Dalam proses wawancara,
selain membawa panduan wawancara, maka peneliti juga dapat membawa
handphone untuk membantu agar wawancara berlangsung dengan baik.

Subjek wawancara dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah,
koordinator kelas bilingual, guru kelas, dan peserta didik kelas Il bilingual.
Kepada kepala sekolah, peneliti akan menanyakan terkait sejarah berdirinya
sekolah, latar belakang penerapan kurikulum Cambridge, pandangan kepala
sekolah terhadap kurikulum Cambridge. Kepada koordinator kelas bilingual,
peneliti akan menanyakan terkait konsep kurikulum Cambridge, tugas pokok
dan fungsi waka kurikulum, kesan/pendapat waka kurikulum terhadap
kurikulum Cambridge. Kepada guru kelas, peneliti akan menanyakan terkait
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, kesulitan yang dihadapi
guru, faktor penghambat penerapan kurikulum Cambridge, faktor pendukung
penerapan kurikulum Cambridge, strategi, pendekatan, metode, dan media
yang digunakan, hasil pembelajaran siswa, kesan/pendapat guru terhadap
kurikulum Cambridge. Sedangkan untuk peserta didik, peneliti akan
menanyakan terkait pemahaman dan tanggapan peserta didik terhadap
kurikulum Cambridge.

Dokumentasi

Setelah mengumpulkan dokumen dan data yang diperlukan untuk
masalah penelitian, dokumentasi digunakan untuk memeriksa kepercayaan
dan bukti peristiwa.’** Hasil observasi atau wawancara akan lebih dapat
diandalkan jika didukung oleh dokumen yang relevan dengan subjek

penelitian.

120 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Harfa Creative,
2023),hIm.99.

121 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Harfa Creative,
2023),him.64.
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Melalui teknik ini, peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen penting
mengenai kurikulum Cambridge maupun dokumen-dokumen yang diproduksi
olen SD UMP dalam rangka mengimplementasikan kurikulum Cambridge
seperti: dokumen atau arsip kurikulum Cambridge, petunjuk teknis dari kelas
bilingual, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul ajar, materi
ajar, dokumen evaluasi, dan dokumen administrasi sekolah yang relevan
dengan fokus penelitian. Dokumen-dokumen tersebut selanjutnya akan
dianalisis.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mencari
dan menyusun informasi dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan sumber
lain agar data dan hasilnya lebih mudah dipahami serta disampaikan.'*?
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses yang kompleks dan
sistematis. Peneliti mungkin perlu berulang kali membaca dan menafsirkan
data untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam.

Model analisis data yang diterapkan adalah teknik analisis dari Miles
dan Huberman yang dikutip oleh Nasution. Tahapan analisis data menurut
Miles dan Huberman, secara umum diuraikan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.!”® Tahapan ini
melibatkan proses sistematis untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
2. Verifikasi Data
Verifikasi data dilakukan dengan meninjau ulang hasil dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi.’** Saat data dikumpulkan,
peneliti langsung melakukan pengecekan awal terhadap data yang

diperoleh.

122 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Harfa Creative,
2023),him.144.

123 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Pustaka Ramadhan, 2017),hlm.95.

124 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Pustaka Ramadhan, 2017),him.119.
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3. Reduksi Data
Reduksi data yakni merangkum, memilih topik utama,
mempriotitaskan topik utama, dan menghapus yang tidak penting.'*®
Data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian disatukan
dan dipilih yang sesuai dengan fokus penelitian.
4. Penyajian Data
Setelah direduksi, tahap berikutnya yaitu menunjukkan data agar
lebih mudah dilihat. Data tersebut bisa disajikan dalam format tabel,
grafik, chart, piktogram, dan lain-lain. **® Pemilihan format penyajian
data yang tepat sangat penting karena dapat mempengaruhi seberapa
mudah data tersebut dipahami dan diinterpretasikan.
5. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah Kketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal hanya sementara, dan bisa berubah ketika bukti-bukti
yang kuat ditemukan untuk mendukung proses pengumpulan data
berikutnya. Namun, apabila terdapat bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lokasi untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dihasilkan menjadi kredibel.

F. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi. Triangulasi yaitu suatu teknik untuk memeriksa keabsahan data
sebagai upaya untuk mengecek kebenaran data dalam suatu penelitian,
peneliti menggabungkan data dari berbagai sumber, metode penelitian, atau
perspektif yang berbeda untuk melihat suatu fenomena.*?’ Dengan melakukan
triangulasi, peneliti dapat meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan

25 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Harfa Creative,
2023),him.133.

126 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Harfa Creative,
2023),him.133.

127 sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif
(Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis) (Badan Penerbit UNM, 2020),him.413.
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penelitian sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
fenomena yang diteliti.
Triangulasi dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain:

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang sama
melalui sumber yang berbeda. Sumber-sumber yang dimaksud adalah pihak
yang terlibat dengan fokus penelitian.’?® Peneliti membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda, seperti kepala sekolah,
guru kelas, koordinator kelas bilingual, dan peserta didik.
Triangulasi Metode

Triangulasi metode yaitu pengecekan data melalui sumber data yang

sama dengan teknik yang berbeda.*® Triangulasi ini dilakukan dengan cara,
data yang diperoleh dari wawancara lalu dicek dengan observasi dan

dokumentasi.

128 Sijrajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Pustaka Ramadhan, 2017),him.127.
129 sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif
(Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis) (Badan Penerbit UNM, 2020),him.420.



BAB IV
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS KURIKULUM
CAMBRIDGE PADA KELAS BILINGUAL DI SD UMP PURWOKERTO

A. Gambaran Umum SD UMP Purwokerto

Sekolah Dasar UMP adalah sekolah dasar yang didirikan oleh yayasan
Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Sekolah ini mulai dirintis pada
tahun 2009 dengan tim pendiri yang terdiri dari Rektor UMP Dr. H
Syamsuhadi Irsyad, S.H.M.M., sebagai pelindung, Naelati Tubaastuvi,
S.E.M. Si, sebagai pengarah, Drs. Karma Iswasta Eka, M.Si., sebagai ketua
tim, Cicih Wiyarsih, S.Pd., sebagai sekretaris, Badarudin, S.Pd., Hj. Solikhah,
S.Pd., Mintaraga Emansurya, LC. MA sebagai anggota.

Pada tanggal 11 November 2011 SD UMP resmi berdiri dengan izin
pendirian A17.11/309 -S.Kep/UMP/XII. Pada awal perintisannya, SD UMP
melaksanakan kegiatan sekolahnya di area masjid K.H Ahmad Dahlan UMP.
Pembangunan gedung SD UMP sendiri sudah mulai dibangun pada tahun
2010 dan dipelopori oleh Hj. Solikhah, S.Pd., Eka Nila Koesrini, S.Pd. M.Pd.,
Sulhan Arifin, S.Pdl., dan Nofiyanto, S.Pd.

SD UMP merupakan SD swasta pertama yang memiliki izin operasional
sebelum penerimaan siswa baru. Penerimaan siswa baru SD UMP dimulai
pada tahun 2011 dengan nomor izin operasional 421.2/896/2011 tertanggal 11
November 2011. Adapun penerimaan siswa di SD UMP mengikuti batas
umur yang diwajibkan untuk masuk sekolah. Kemampuan dasar siswa tidak
dinilai melalui tes calistung, melainkan berdasarkan perkembangan psikologi
anak.**°

Ada tiga program unggulan di SD UMP diantaranya yaitu:
a. Kelas Tahfidz
Kelas yang mendukung siswa yang memiliki kemampuan dan

ketertarikan untuk menghafal Al-Qur’an.

130 Wwebsite Resmi SD UMP’ <https://sdump.sch.id/> [accessed 6 November 2024].
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b. Kelas Bilingual
Kelas yang memfasilitasi siswa yang memiliki minat dan
kemampuan dalam bahasa Inggris.
c. Kelas Reguler
Kelas yang mengikuti kurikulum standar nasional dan memiliki
jadwal pembelajaran yang umum. Kelas ini dirancang untuk siswa
dengan kemampuan belajar rata-rata dan tidak memiliki kebutuhan

khusus.

Program kelas bilingual menjadi salah satu program yang masih cukup
langka di daerah kabupaten Banyumas, khususnya di jenjang sekolah dasar. Pada
awal pendiriannya, SD UMP sudah menerapkan pelajaran bahasa Inggris tetapi
belum mengadakan kelas bilingual, baru pada tahun 2021, SD UMP memulai satu

kelas percontohan sebagai kelas bilingual.

Kelas bilingual diadakan oleh karena banyaknya peserta didik SD UMP
dengan latar belakang pendidikan orang tuanya yang memiliki aspirasi pendidikan
yang berkualitas. Kelas bilingual menjadi simbol usaha meraih keunggulan.
Selain itu, kelas bilingual juga diadakan karena masyarakat zaman sekarang
memiliki aspirasi atau cita-cita agar anaknya mampu menguasai bahasa asing

terutama bahasa Inggris yang merupakan bahasa internasional.

Kurikulum yang diaplikasikan di kelas bilingual adalah kurikulum
merdeka dan kurikulum Cambridge. Pada tahun pertama kelas bilingual, SD UMP
menggunakan kurikulum Pearson. Lalu pada tahun berikutnya yaitu tahun 2022
sampai dengan sekarang, SD UMP menggunakan kurikulum Cambridge.*!
Adapun alasan yang melatarbelakangi SD UMP menggunakan kurikulum

Cambridge antara lain:

a. Kurikulum Cambridge merupakan kurikulum yang sesuai dengan

karakteristik serta modifikasi kurikulum yang ada di SD UMP.

31 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024 Di
Ruang Tata Usaha’.
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b. Banyaknya sekolah yang bermintra dengan Cambridge sehingga
memudahkan sekolah untuk saling sharing dengan sekolah lain.'*

c. Kurikulum Cambridge merupakan kurikulum internasional yang sudah
dikenal oleh masyarakat luas.

d. Penerapan kurikulum Cambridge lebih fleksibel karena disesuaikan
dengan minat anak dan kebutuhan sekolah. Kurikulum ini memberikan
kemudahan pihak sekolah untuk memilih mata pelajaran yang akan
diajarkan.™*

e. Materi dalam kurikulum Cambridge yang lebih bervariatif dan bersifat
global.

f. Materi kurikulum Cambridge di setiap jenjang kelasnya memiliki
keterkaitan satu sama lain. Materi di setiap jenjang kelas selalu sama

tetapi untuk tingkat kedalaman materinya berbeda.**

B. Proses Penerapan Konsep Kurikulum Cambridge
1. Perencanaan
a. Materi
Tahapan yang dilakukan sekolah dalam rangka merencanakan
kurikulum Cambridge di kelas bilingual yaitu dengan menyusun
matrikulasi kelas bilingual yang disusun oleh kepala sekolah dan
koordinator kelas bilingual. Matrikulasi ini dijelaskan oleh Kepala
Sekolah sebagai berikut:

Jadi kami kepala sekolah menyusun matrikulasi kelas Bilingual.
Matrikulasi adalah turunan modifikasi kurikulum sekolah menjadi
kurikulum khusus lebih spesifik namanya matrikulasi kelas
Bilingual, didalam matrikulasi kelas Bilingual itu ada sisipan dari

132 ‘Hasil Wawancara Dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd Tanggal 28
November 2024 Di Ruang Kepala Sekolah’.

133 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024 Di
Ruang Tata Usaha’.

134 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2024 Di
Playground SD UMP"’.
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kurikulum nya Cambridge. Dan itu yang mendesain adalah kepala
sekolah dan koordinator bidang kurikulum kelas Bilingual.*®

Tahapan kerja sama pihak sekolah dengan tim Cambridge Indonesia diawali
dengan penandatanganan MoU.'**® Pihak sekolah diwajibkan untuk membeli
buku-buku pelajaran yang didistribusikan oleh tim Cambridge Indonesia.**’

Ada empat jenis buku yang digunakan oleh guru di SD UMP, yaitu teacher
resources atau buku guru, learner book, workbook, dan buku sumber daya digital
atau digital resources. Teacher resources berisi rangkaian kegiatan pembelajaran
yang terstruktur lengkap dengan tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan,
dan bahan ajar yang diperlukan. Learner book adalah buku yang berisi materi-
materi pelajaran dan contoh-contoh soal. Workbook adalah buku pelengkap yang
berisi latihan-latihan tambahan yang bervariasi untuk mempertajam pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari di learner book. Sedangkan
digital resources merupakan sumber belajar digital yang berisi buku eletronik (e-
book) yang dilengkapi dengan fitur audio untuk materi listening nya.**®

Kurikulum Cambridge di SD UMP Purwokerto diterapakan di dalam tiga
mata pelajaran, yaitu mata pelajaran english, science, dan math. Ketiga mata
pelajaran ini diajarkan secara khusus di kelas bilingual mulai dari kelas | sampai
kelas VI. Pada tingkat primary yang diperuntukkan untuk usia 5-11 tahun atau
usia anak Sekolah Dasar (SD) terdapat tiga mata pelajaran wajib yang dipelajari
yaitu English, Science, dan Mathematics. Adapun materi yang diajarkan yaitu,

antara lain:

3% Hasil Wawancara Dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd Tanggal 28
November 2024 Di Ruang Kepala Sekolah’.

138 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024 Di
Ruang Tata Usaha’.

37 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024 Di
Ruang Tata Usaha’.

138 ‘Hasil Observasi Pelajaran Science, Tanggal 05 November 2024 Pukul 07.45 WIB Di
Kelas 11 Bilingual’.
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1) English
Kerangka pembelajaran  English  mencakup  pengetahuan,
keterampilan dan pemahaman dalam empat bagian yaitu berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis.
2) Science
Kerangka pembelajaran science mencakup empat bidang antara
yaitu, keterampilan berpikir ilmiah, biologi, kimia, dan fisika
3) Mathematics
Kerangka pembelajaran mathematics mencakup lima bidang yaitu

angka, geometri, ukuran, penanganan data, dan pemecahan masalah.**

Di kelas bilingual diterapkan tiga kurikulum yaitu kurikulum Cambridge,
kurikulum nasional, dan kurikulum ISMUBA. Mata pelajaran pada kurikulum
Cambridge yaitu Math, Science, dan English. Di kurikulum nasional yaitu pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, TIK, Seni Budaya, Penjasorkes,
IPAS, Pendidikan Pancasila, Pendidikan Lingkungan Hidup, Bahasa Jawa,
Pendidikan Agama Islam, Budaya Banyumasan, dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Sedangkan di kurikulum ISMUBA diterapkan pada mata
pelajaran Bahasa Arab dan Kemuhammadiyahan.**® Di tabel berikut ditampilkan

pembagian jam mata pelajaran.

139 <Cambridge International Education’ <https://www.Cambridgeinternational.org/>

[accessed 24 September 2024].
140 < Arsip Dokumen SD UMP”.



Tabel 1

Mata Pelajaran pada Kelas Bilingual
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No

Kurikulum

Mata Pelajaran

Durasi/

Pekan

Kurikulum Cambridge

Math

3

Science

English

Kurikulum Nasional

Bahasa Indonesia

Matematika

TIK

Seni Budaya

Penjasorkes

IPAS

Pendidikan Pancasila

Pendidikan Lingkungan Hidup

Bahasa Jawa

Pendidikan Agama Islam

Budaya Banyumasan

Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila

N[ N W N | N DN N N NN W w w

Kurikulum Ismuba

Kemuhammadiyahan

[EEN

Bahasa Arab

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah jam pelajaran Cambridge dalam satu

pekan yaitu 6 jam pelajaran. Koordinator Kelas Bilingual menyampaikan terkait

standar jam pelajaran yang ditetapkan dari kurikulum Cambridge, “... harusnya

yang standar dari kurikulum Cambridge itu 10 jam untuk satu mata pelajarannya
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sedangkan kita cuma dapetnya 4 jam atau ngga 3.”**! Dari hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa alokasi waktu pelajaran Cambridge di sekolah masih terbatas.

Dalam merencanakan proses pembelajaran secara umum dijelaskan oleh

guru kelas sebagai berikut:

Biasanya saya lihat dulu materinya, materinya tentang apa terus nanti Kira-
kira yang diajarkan mau yang mana terus metode nya mau seperti apa. Itu
kan ada teacher resources dari sananya, kaya mereka tuh kaya menyajikan
cara ngajarnya seperti apa tapi nanti bisa di improve sendiri. Lihat
materinya dulu sih, dan ngga selalu bikin RPP. Karena udah ada panduan
dari teacher resources nya itu, ada panduannya disitu. Terus kadang juga
bikin, itu kan ada worbook itu ya mbaa, kadang udah dikerjain, tapi kalo
saya ngerasa masih kurang penguatan materinya, saya bikin worksheet
sendiri.'*?

Tahapan yang diambil oleh guru dalam merencanakan pembelajaran yaitu:

1) Mempelajari Teacher Resources

Persiapan yang dilakukan guru sebelum mengajar meliputi

mempelajari materi dan langkah-langkah dalam pembelajaran yang terdapat

dalam buku teacher resources. Dalam buku teacher resources ini mencakup:

a)
b)

c)

d)

Tujuan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang disarankan, ide-ide kreatif dan menarik untuk
aktivitas di kelas, diskusi, eksperimen, dan proyek.

Materi pelajaran yang dibutuhkan, daftar bahan dan peralatan yang
diperlukan setiap kegiatan.

Saran tentang cara menilai pemahaman peserta didik termasuk ide untuk

tugas.'*®

2) Menyusun Worksheet

d

Worksheet disusun oleh guru untuk penguatan materi. Worksheet ini

isusun sesuai kebutuhan guru. Walaupun peserta didik dibekali dengan

adanya workbook, guru memb erikan tambahan penguatan materi melalui

worksheet. Hal ini dilakukan karena poin penting materi yang terdapat dalam

141 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024

Di Ruang Tata Usaha’.

142 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2024

Di Playground SD UMP’.

%3 “Hasil Observasi Buku Cambridge Primary Teacher Resource’.
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learner book tidak sepenuhnya diujikan dalam latihan soal yang ada dalam

workbook. 14

. Peserta Didik

Penerimaan peserta didik untuk kelas bilingual di tahun-tahun
sebelumnya hanya berdasarkan minat dari orang tua siswa. Tidak ada
ketentuan khusus atau tes masuk kelas bilingual. Adanya tes masuk bagi
peserta didik baru diberlakukan di tahun ini.**®> Tes masuk ini meliputi empat
kemampuan penguasaan bahasa Inggris yaitu listening, speaking, reading,
dan writing. Pertanyaan-pertanyaan yang diujikan meliputi pengetahuan-
pengetahuan dasar bahasa Inggris, seperti peserta didik menyebutkan nama-
nama hewan dalam bahasa Inggris, peserta didik membaca kalimat berbahasa
Inggris, peserta didik menulis kalimat berbahasa Inggris, dan peserta didik

diminta untuk mengulangi kalimat yang didengarkan.*®

Diakhir program kurikulum ini, peserta didik mengikuti english test
yang diselenggarakan oleh pihak Cambridge. Untuk mengikuti tes ini peserta
didik harus membayar biaya tes. Biaya test dihitung per mata pelajaran yang
diikuti. Peserta didik bebas untuk memilih diantara tiga mata pelajaran (math,
science, dan english) yang akan diujikan.

Hasil test tersebut diberikan kepada peserta didik berupa sertifikat.
Sertifikat ini berlaku di seluruh dunia sehingga bisa digunakan oleh peserta
didik ketika ingin melanjutkan sekolah di luar negeri. Selain itu dengan
sertifikat ini, peserta didik tidak perlu mengikuti tes seleksi untuk masuk di

instansi sekolah yang baru. Dengan demikian keberadaan sertifikat ini sangat

144 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2024
Di Playground SD UMP’.

145 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2024
Di Playground SD UMP’.

148 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024
Di Ruang Tata Usaha’.
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berguna bagi peserta didik untuk memberikan nilai tambah yang signifikan
baik dalam dunia pendidikan atau karier.**’
Tenaga Pendidik

Mayoritas tenaga pendidik yang mengajar di kelas bilingual SD UMP
merupakan lulusan S1 Pendidikan Bahasa Inggris. Pihak sekolah lebih
mengutamakan guru lulusan bahasa Inggris daripada lulusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar karena, materi-materi kurikulum Cambridge menggunakan
bahasa Inggris dengan level yang tinggi dan bersifat global.'*® Tenaga
pendidik yang mengajar kelas bilingual diwajibkan untuk mengikuti pelatihan
guru yang diselenggarakan oleh pihak Cambridge.

Pelatihan untuk guru-guru dilakukan secara periodik selama beberapa
bulan sekali, seperti yang dijelaskan oleh Ibu Nofra llwana. “Pelatihan-
pelatihan yang diberikan oleh pihak Cambridge nya sendiri itu kotinyu, tidak
hanya pas awal saja tapi terjadi berulang, maksudnya setelah beberapa bulan,
ada lagi seperti itu loh, setiap tahun juga ada, saya rasa ada dua kali pelatihan
lah.”**° Pelatihan guru ini bentuknya ada 2 yaitu pelatihan yang diadakan di
SD UMP dengan mengundang pemateri dari tim Cambridge dan pelatihan
yang diadakan oleh sekolah lain kemudian mengundang guru SD UMP.
Pelatihan yang diadakan oleh sekolah lain biasanya dilakukan dengan
menggabungkan beberapa sekolah lokal yang sudah bekerja sama dengan
pihak Cambridge baik jenjang SD, SMP, atau SMA. Untuk pelatihan yang
diadakan oleh SD UMP diikuti oleh guru-guru kelas bilingual.

Untuk pelatihan guru yang diadakan oleh Pihak Cambridge di daerah
luar Jawa, biasanya kepala sekolah hanya akan mengirimkan satu guru
sebagai perwakilan. Setelah mengikuti pelatihan, guru perwakilan tersebut
bertanggung jawab untuk mensosialisasikan hasil pelatihannya kepada guru-

147 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024
Di Ruang Tata Usaha’.

148 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024
Di Ruang Tata Usaha’.

!9 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024
Di Ruang Tata Usaha’.
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150 Materi pelatihan menyesuaikan dengan pihak

guru kelas bilingual lainnya.
Cambridge. Pada awal penerapan kurikulum Cambridge, materi pelatihan
berupa bedah buku Cambridge untuk mengetahui bagian-bagian pada buku
dan tata cara penggunaannya. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan
pandangan kepada guru-guru terkait inovasi mengajar, teknis pembelajaran

dalam kelas dan strateginya.’**

Pelaksanaan

Untuk mengamati secara langsung proses belajar dalam kurikulum
Cambridge, maka peneliti melakukan observasi. Observasi dilakukan
sebanyak tiga kali pada mata pelajaran Math, Science, dan English. Menurut
hasil pengamatan, terdapat tiga tahapan yang dilakukan ketika pembelajaran,

yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan
Pembelajaran diawali dengan guru menyampaikan salam,
menanyakan kondisi peserta didik kemudian melanjutkannya dengan
doa. Guru juga meminta peserta didik mempersiapkan buku pelajaran
dan menghimbau agar menyimpan barang-barang yang ada diatas meja
agar peserta didik fokus untuk memperhatikan guru di depan.

Interaksi antara peserta didik dengan guru berlangsung dengan
menggunakan bahasa Inggris secara aktif. Sebelum memulai materi
pelajaran, guru mengajak siswa untuk bermain sebuah game. Game yang
dimainkan vyaitu peserta didik diminta untuk memperagakan hewan
mouse (tikus), snake (ular), dan lion (singa). Peserta didik antusias dan
gembira selama bermain game. Game pada awal pembelajaran bertujuan

menarik perhatian peserta didik dan meningkatkan fokus serta

150 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024
Di Ruang Tata Usaha’.

131 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2024
Di Playground SD UMP’.
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konsentrasi mereka dalam belajar. ***Selain itu, game ini juga digunakan
untuk mereview materi pelajaran di pertemuan sebelumnya.'*®
b. Kegiatan Inti
1) Pelajaran Science

Pada pembelajaran science materi yang dipelajari yaitu tentang
Light and Shadows sub topik changing shadows. Guru menggunakan
learner book halaman 74 dan 75. Hasil pengamatan pada kegiatan
pembelajaran, peserta didik diajak untuk berdiskusi kelompok.
Pembentukan kelompok diskusi dilakukan dengan game pen, book, hap.
Peserta didik secara bergantian mengucapkan pen, book, hap, kemudian
mereka berkumpul sesuai kelompoknya (pen grup, book grup, dan hap
grup).

Guru kemudian memberikan sebuah permasalahan mengenai
“apakah bayangan benda bisa berubah?” dan memberikan pertanyaan
yang harus dijawab  oleh peserta didik melalui diskusi. Dalam
memecahkan  permasalahan yang diajukan guru, peserta didik
menggunakan media pembelajaran berupa senter untuk menemukan
jawaban dari pertanyaan tersebut. Hasil diskusi kemudian ditulis dalam
bentuk tabel investigasi. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya. Anggota kelompok maju dan
bergantian membacakan hasil diskusi kelompoknya. Presentasi
dilaksanakan dengan bimbingan guru, peserta didik diwajibkan
menggunakan bahasa Inggris dalam menyampaikan hasil diskusi. >

2) Pelajaran English

Pada pembelajaran english, materi yang dipelajari yaitu tentang

penggunaan kata kerja dan penggunaan it dan they. Guru menggunakan

learner book halaman 43-55 dan workbook halaman 36-40. Kegiatan

152 Hasil Dokumentasi Lesson Plan.

153 “Hasil Observasi Pelajaran Science, Tanggal 05 November 2024 Pukul 07.45
WIB Di Kelas Il Bilingual’.

1 “Hasil Observasi Pelajaran Science, Tanggal 05 November 2024 Pukul 07.45
WIB Di Kelas Il Bilingual’.
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pembelajaran dilaksanakan dengan guru menuliskan materi di papan tulis
dan peserta didik mencatat. Peserta didik lalu mengerjakkan workbook

kemudian hasil pekerjaannya dinilai oleh guru.

3) Pelajaran Math

Pada pelajaran math, ateri yang dipelajari yaitu tentang money sub
topik penggunaan desimal dalam penulisan dua unit uang yang berbeda dan
hasil dari jJumlah uang dalam unit yang berbeda. Guru menggunakan learner
book halaman 46-52. Pembelajaran dimulai dengan guru mengajukan
pertanyaan yang bisa memicu pemikiran peserta didik. Guru menggunakan
media berupa gambar-gambar uang dollar untuk menjelaskan materi
pelajaran. Guru mencontohkan soal sebagai latihan, kemudian dilanjutkan
siswa diminta untuk mengerjakkan soal selanjutnya. Guru dengan siswa
membahas bersama soal-soal tersebut. Siswa diminta untuk menuliskan
jawabannya. Pembelajaran dilanjutkan dengan memberikan tugas kepada

peserta didik untuk mengerjakkan workbook.**

Komunikasi yang terjadi antara guru dan peserta didik berlangsung
dalam bahasa Inggris, karena guru selalu mendorong peserta didik agar sebisa
mungkin berbicara menggunakan bahasa Inggris. Ketika peserta didik
kesulitan dalam menerjemahkan ke bahasa Inggris, guru membimbing peserta
didik untuk mengucapkannya.’®® Presentase penggunaan bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia, guru kelas mengungkapkan, “50% : 50%, untuk
menjelaskan.”™’ Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa
dalam penyampaian materi pembelajaran, lebih didominasi dengan bahasa
Indonesia. Hal ini mungkin untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi. Ketika ada peserta didik yang kesulitan untuk memahami

bahasanya, maka guru akan menyampaikannya dengan bahasa Indonesia.

1% “Hasil Observasi Pelajaran Math, Tanggal 13 November 2024 Pukul 09.30 WIB
Di Kelas 111 Bilingual’.

1% “Hasil Observasi Pelajaran English, Tanggal 06 November 2024 Pukul 07.45
WIB Di Kelas Il Bilingual’.

37 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2024
Di Playground SD UMP’.
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Penggunaan bahasa Inggris di dalam kelas lebih sering digunakan untuk
berinteraksi daripada untuk menyampaikan pembelajaran.

c. Kegiatan Penutup
Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru menyimpulkan materi yang
telah diajarkan. Namun ketika waktu pembelajaran sudah habis, tidak ada
kesempatan bagi guru untuk menyimpulkan materi pembelajaran. Di akhir
pembelajaran kebanyakan peserta didik belum selesai dalam mengerjakkan

tugasnya sehingga guru memerintahkan untuk dilanjutkan di rumah.**®

3. Monitoring
Pada tahap ini, kepala sekolah memiliki peran untuk mengawasi,
memonitoring, dan mendampingi pelaksanaan kurikulum di sekolah.
Monitoring ini dilakukan kepada guru-guru kelas bilingual melalui
koordinator kelas bilingual dan monitoring pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Alur koordinasi dalam penerapan kurikulum ini yaitu dari koordinator
kelas bilingual lalu dipantau langsung oleh kepala sekolah. Kepala sekolah
bersama dengan koordinator kelas bilingual serta guru-guru kelas bilingual
membuat grup whatsapp khusus untuk memudahkan komunikasi dan

koordinasi.*

Koordinator kelas bilingual memonitoring berjalannya pembelajaran di
kelas bilingual. Guru-guru kelas bilingual bekerja dibawah pengawasan
koordinator. Ketika para guru menemukan kesulitan dalam pelaksanaan
pembelajaran, langkah yang ditempuh yaitu dengan mengadakan pertemuan
antara koordinator dan guru-guru kelas bilingual. Pertemuan ini dilakukan
untuk bertukar pikiran mencari solusi bersama atas permasalahan yang

muncul dalam kelas.*®

158 “Hasil Observasi Pelajaran Math, Tanggal 13 November 2024 Pukul 09.30 WIB
Di Kelas 111 Bilingual’.
9 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd Tanggal 28
November 2024 Di Ruang Kepala Sekolah’.
1%0 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024
Di Ruang Tata Usaha’.
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Pelaksanaan implementasi kurikulum di sekolah direalisasikan dalam
proses pembelajaran. Peran kepala sekolah dalam tahap ini yaitu dengan
melakukan supervisi pembelajaran. Supervisi dilakukan dengan kunjungan
kelas oleh kepala sekolah. Kepala sekolah melihat proses pembelajaran dari
kegiatan awal, inti, penutup untuk mengecek kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran yang ada dalam Cambridge.
Kunjungan kelas ini dilakukan minimal satu kali dalam satu semester.'®*

Pihak Cambridge juga melakukan pemantauan terhadap sekolah melalui
koordinator kelas bilingual. Pemantauan yang dilakukan cenderung lebih ke
arah penggunaan buku Cambridge. Ketika pihak sekolah mengalami kendala
dalam pemakaian buku maka dikonsultasikan dengan tim Cambridge
Indonesia. Komunikasi antara koordinator kelas bilingual dengan pihak
Cambridge dilakukan melalui chat whatsapp.*®?

Evaluasi

Evaluasi kurikulum dilakukan dengan mengadakan rapat kerja di akhir
semester yang melibatkan seluruh guru. Kepala Sekolah menjelaskan, “Jadi
evaluasi kurikulum itu bersama dengan evaluasi semesteran yah, jadi kita
lihat apakah masih relevan, apa yang harus ditingkatkan, apa yang harus
diinovasikan

Salah satu inovasi kurikulum yang dilakukan oleh SD UMP yaitu
dengan mengadakan program-program bilingual. Program ini berupa
pengadaan lomba-lomba internal yang bersifat menampilkan bakat dan
kemampuan peserta didik serta program yang berupa pengembangan potensi
peserta didik.

Adapun program-program tersebut adalah:
a. Spelling bee
b. Reading challenge

161 ‘Hasil Wawancara Dengan Bapak Rifgqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd Tanggal 28
November 2024 Di Ruang Kepala Sekolah’.

162 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024
Di Ruang Tata Usaha’.

163 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd Tanggal 28
November 2024 Di Ruang Kepala Sekolah’.
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c. Math and science competition
d. English camp
e. English training

=h

Global learning exchange®®*

Sedangkan untuk evaluasi pembelajaran, guru melakukan evaluasi dengan
memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Evaluasi ini dilakukan untuk
mengetahui sejaun mana peserta didik memahami materi. Selain itu, terkait
evaluasi, guru kelas menjelaskan “Untuk penilaian ya mba, kadang setelah udah
tek kasih materi tak jelaskan tak kasih contoh soal latihan tek suruh mengerjakkan
tek nilai, udah. Trus nanti ulangan paling per bab. PTS PAS terus PAT.”®°

Untuk mengevaluasi kemampuan bahasa Inggris peserta didik, guru
mengadakan program sederhana bernama english habit, sebuah program yang
dilakukan oleh peserta didik bersama orang tuanya di rumah. Peserta didik
diberikan sebuah percakapan sederhana yang harus dipraktekkan dengan cara
bermain peran bersama orang tuanya. Hasil dari latihan kemudian disetorkan
kepada guru.*®®

Untuk menilai hasil belajar peserta didik, sekolah melakukan Penilaian
Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS), dan Penilaian Akhir
Tahun (PAT).*" Sedangkan dari pihak Cambridge juga terdapat evaluasi
tersendiri yaitu check point. Check point dilaksanakan di kelas VI sebagai bentuk
ujian akhir di jenjang SD. Tujuan dari check point yaitu untuk mengukur dan

memetakan kompetensi peserta didik.®®

164 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Rifqi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd Tanggal 28
November 2024 Di Ruang Kepala Sekolah’.
185 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd., Tanggal 31 Oktober 2024 Di
Playgorund SD UMP’.
166 “Hasil Wawancara Dengan lbu Vivi Vuri Astuti, S.Pd., Tanggal 31 Oktober 2024 Di
Playgorund SD UMP’.
167 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Vivi Vuri Astuti, S.Pd., Tanggal 31 Oktober 2024 Di
Playgorund SD UMP”.
1%8 ‘Hasil Wawancara Dengan Ibu Nofra Ilwana, S.Pd., Tanggal 05 November 2024
Di Ruang Tata Usaha’.



64

C. Pembahasan

Sebagaimana diketahui, kurikulum merupakan komponen yang sangat
menentukan sebuah lembaga pendidikan yang menentukan proses
pembelajaran. Dalam usaha mengoptimalkan mutu pembelajaran di kelas,
maka diperlukan persiapan dan strategi implementasi yang tepat dan efisien.
Keberhasilan proses pembelajaran bergantung kepada bagaimana sekolah
dalam mengelola kurikulum, mulai dari perencanaan, mobilisasi sumber
daya, dan evaluasi.

Komponen materi dalam sebuah kurikulum merupakan bagian yang
penting. Komponen ini berupa materi atau bahan ajar yang akan diberikan
kepada peserta didik. Di SD UMP Purwokerto ini menggunakan empat jenis
buku yaitu teacher resources untuk guru, learner book, workbook, dan digital
resources untuk peserta didik. Ketersediaan buku yang melimpah bagi peserta
didik dapat memberikan kontribusi positif terhadap kualitas materi. Peserta
didik memiliki akses lebih luas ke berbagai sumber informasi, mereka dapat
mempelajari materi dari berbagai sudut pandang dan memperdalam
pemahaman mereka. Temuan ini berbeda dengan penelitian di SD Khadijah 3
Surabaya yang hanya menggunakan dua buku Cambridge, yaitu teacher
resources dan learner book.'®® Perbedaan ini menunjukkan bahwa SD UMP
Purwokerto menyediakan sumber belajar yang bervariasi untuk peserta didik.

Kurikulum Cambridge di SD UMP Purwokerto diterapkan dalam tiga
mata pelajaran yaitu math, science, dan english. Ketiga mata pelajaran ini
hanya diajarkan di kelas bilingual. Dalam satu pekannya, di kelas bilingual
terdapat 6 jam mata pelajaran Cambridge yang seharusnya standar dari
kurikulum Cambridge 10 jam untuk satu mata pelajarannya. Dari hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa alokasi waktu pelajaran Cambridge di sekolah
masih terbatas. Dengan waktu yang terbatas maka akan membuat guru
kesulitan dalam mengatur waktu ketika pembelajaran. Selain itu, juga akan

berpengaruh pada pemahaman peserta didik, karena peserta didik tidak

199 Jelita Widjanarko and Budiyono, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Dalam
Pembelajaran Matematika’, JPGSD, 6.6 (2018), pp. 1030-39
<https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/23925/21866>.
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mempunyai waktu yang cukup untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi
yang belum paham.

Dalam merencanakan pembelajaran, guru kelas bilingual berpedoman
pada buku teacher resources. Pada kurikulum Cambridge tidak ada format
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baku dan wajib seperti halnya
kurikulum nasional, sehingga sebelum guru mengajar tidak menyusun RPP
terlebih dahulu guru hanya menggunakan teacher resources sebagai pedoman
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan temuan peneliti,
penelitian-penilitian lain dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran yaitu
dengan menyusun lesson plan atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
diturunkan dari framework Cambridge. Salah satu contohnya yaitu penelitian
dengan judul “Implementasi Kurikulum Cambridge dalam Pembelajaran
Matematika”. Dalam  penelitian tersebut menyatakan bahwa sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru menyusun lesson plan yang
berpedoman pada Scheme Of Work atau silabus.'™® Berdasarkan uraian diatas, di
SD UMP, perencanaan pembelajaran yang berupa penyusunan RPP, dilaksanakan
dengan guru-guru mempelajari teacher resources. Sehingga dalam perencanaan
pembelajaran masih perlu pembenahan dalam hal administrasi. Walaupun RPP
bukan suatu hal yang diwajibkan dari pihak Cambridge, guru tetap perlu
melengkapi administrasi khususnya RPP agar pembelajaran berjalan secara

terstruktur.

Peran sumber daya manusia dalam implementasi kurikulum juga tidak
kalah penting. Dengan sumber daya yang berkualitas dapat mempermudah dalam
mencapai keberhasilan implementasi kurikulum. Perencanaan yang perlu disusun
berkaitan dengan sumber daya manusia yaitu proses perekrutan tenaga pendidik
dan penyortiran peserta didik yang masuk di kelas bilingual. Proses perekrutan
dan seleksi yang tepat akan memberikan output sumber daya manusia yang

mempunyai kapabilitas dan kemampuan unggul yang mendukung pelaksanaan

10 Jelita Widjanarko and Budiyono, ‘Implementasi Kurikulum Cambridge Dalam
Pembelajaran Matematika’, JPGSD, 6.6 (2018), pp. 1030-39
<https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/23925/21866>.
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rencana sekolah serta mencapai visi misi sekolah. Tenaga pendidik untuk kelas
bilingual, SD UMP mengutamakan lulusan S1 Pendidikan Bahasa Inggris karena
program Cambridge membutuhkan guru yang profesional dan berkualitas.
Dengan guru yang berkualitas, maka implementasi kurikulum Cambridge akan
berjalan lebih terorganisir dan peserta didik yang dihasilkan juga berkualitas baik.
Peserta didik yang masuk kelas bilingual juga menempuh tes masuk untuk
mengetahui apakah calon peserta didik mempunyai dasar pengetahuan dan
kemampuan yang cukup dalam penguasaan bahasa Inggris. Selain itu, pengadaan
tes masuk kelas bilingual ini berfungsi untuk memilih calon siswa yang sesuai
dengan kualifikasi tertentu sehingga menghasilkan siswa yang berkualitas.
Dengan menghasilkan peserta didik yang berkualitas maka akan mempermudah
berjalannya implementasi kurikulum Cambridge. Karena kemampuan awal
peserta didik menjadi kunci dalam memperoleh kemampuan baru dalam proses

pembelajaran.”

Pelaksanaan pembelajaran di kelas melalui tiga tahapan yakni kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Temuan ini sejalan dengan Undang-
Undang Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa model
desain kegiatan terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.*’
Pembelajaran diawali dengan guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar.
Hal ini sejalan dengan teori hukum belajar Thorndike, Law of Readiness yaitu
belajar akan efektif jika anak sudah siap untuk beraktivitas, ketika peserta didik
siap maka mereka akan mengikuti pembelajaran dengan baik.!”® Dari hasil
pengamatan, kegiatan pendahahuluan dimulai dengan melakukan beberapa

indikator seperti menyapa peserta didik, doa bersama, menyiapkan peserta didik

! Dinda Ramadhany, Nurika Khalila Daulay, and Hendri Fauza, ‘Strategi Rekrutmen
Dan Seleksi Calon Siswa Baru Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Medan T.P 2020/2021°, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Keislaman, 2021, pp. 23-32
<https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/hijri/article/view/11260/5232>.

12 Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam
Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),him.37.

3 A. Mustika Abidin, ‘Penerapan Teori Belajar Behaviorisme Dalam Pembelajaran
(Studi Pada Anak)’, An-Nisa, 15.1 (2022), pp. 1-8, doi:10.30863/an.v15i1.3315.
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sebelum belajar, dan apersepsi. Beberapa komponen dalam kegiatan pendahuluan
sudah dilakukan dengan baik, namun guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran. Dalam kegiatan pendahuluan, hal ini merupakan aspek yang
penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk belajar. Tujuan pembelajaran
merupakan unsur pembelajaran yang menjadi kunci untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran dan juga untuk menentukan materi, strategi, media, dan evaluasi
pembelajaran.’”* Dengan memahami tujuan pembelajaran, siswa akan termotivasi
mengikuti pembelajaran dengan baik. Selain itu, hal ini juga dapat berfungsi
sebagai alat kontrol bagi guru agar kegiatan pembelajaran berjalan sesuai rencana
yang sudah disusun.*”

Secara umum, temuan-temuan pada kegiatan inti pembelajaran sejalan
dengan Standar Proses yang tercantum dalam UU Nomor 41 Tahun 2007.
Kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Eksplorasi yaitu
melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran dan melakukan percobaan
dalam temuan diatas dilakukan dengan peserta didik diminta untuk menggunakan
media pembelajaran berupa senter untuk menemukan jawaban. Elaborasi yaitu
pemberian tugas, diskusi dan menyajikan hasil kerja individu maupun kelompok,
dalam temuan diatas dilakukan dengan guru memberikan tugas di workbook,
berdiskusi, dan menyajikan hasil diskusi dalam bentuk tabel investigasi.
Konfirmasi yaitu memberikan umpan balik positif yang dilakukan dengan guru
menilai hasil kerja peserta didik.""

Presentasi dan diskusi juga sesuai dengan konsep kurikulum Cambridge
yang menanamkan lima identitas pelajar dalam mengembangkan sikap, kecakapan
hidup, dan kecakapan akademik. Dua diantaranya yaitu confident (percaya diri)

dan engaged (terlibat). Percaya diri terhadap pengetahuan yang dimiliki dan

7% Cepi Riyana, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran’, Universitas Terbuka, 2019, pp.
1.29-1.30, him.6.

%> Sumarni Sumarni, ‘Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Di Madrasah’, EDUKASI:
Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 6.53 (2017), pp. 45-57,
doi:10.32729/edukasi.v15i3.453.

176 Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran Konsep Dan Konstruk Dalam
Pembelajaran Tematik (CV. Mutiara Galuh, 2021),hIm.37.
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mampu mengomunikasikan pandangannya dengan tetap menghargai pandangan
orang lain, serta mampu bekerja mandiri dan berkelompok.*”’

Selama kegiatan belajar, peserta didik aktif terlibat dalam pembelajaran.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru direspon oleh peserta didik dengan
baik dan sebaliknya peserta didik akan bertanya kepada guru jika mereka
kesulitan. Peserta didik tidak takut unutk menanyakan hal-hal sederhana sekalipun
kepada guru. Hal ini memperlihatkan interaksi yang aktif guru dengan peserta
didik. *® Hal ini sejalan dengan teori belajar humanistik yang menekankan peran
siswa dan memusatkan perhatian pada kebutuhan mereka. Guru bertindak sebagai
fasilitator yang mendampingi peserta didik dalam belajar. Memenuhi kebutuhan
belajar mereka dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik
sekalipun pertanyaan sederhana, hal ini akan membantu peserta didik untuk
mengaktualisasikan diri mereka.”

Guru menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dan berbasis
proyek. Dilihat dari pertanyaan yang diberikan guru dan proses penyelesaian
masalahnya. Peserta didik dilatih untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam
mencari jawaban atas pertanyaan tersebut. Metode yang digunakan guru yaitu
metode diskusi, saat diskusi berlangsung peserta didik saling membantu dalam
mengerjakkan soal-soal. Dengan diskusi, akan membangun keterampilan sosial
peserta didik dalam berinteraksi dan melatih kreatifitas peserta didik.*®
Penyampaian hasil diskusi dengan presentasi juga akan meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Inggris.’®* Kedua strategi ini sejalan dengan tujuan

kurikulum Cambridge vyaitu meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan

Y7¢ " Cambridge International Education’ <https://www.cambridgeinternational.org/>

[accessed 24 September 2024].

178 ‘Hasil Observasi Pelajaran Science, Tanggal 05 November 2024 Pukul 07.45 WIB Di
Kelas 11 Bilingual’.

9 Herliani, Didimus Tanah Boleng, and Elsye Theodora Maasawet, Teori Belajar Dan
Pembelajaran (Lakeisha, 2021)

1801 Dewa Gede Putra, ‘Manfaat Metode Diskusi Kelompok Kecil Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VI Di SD Negeri 3 Kawan Bangli’, Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran, 28.23 (2020), pp. 111-23.

181 Siti Nurazizah and Naya Sabrina, ‘Presentasi Kelas Untuk Melatih Kemampuan

Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa’, Karimah Tauhid, 3.3 (2024), pp. 3391-97,
doi:10.30997/karimahtauhid.v3i3.12520.
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kemampuan berpikir kritis yang melibatkan strategi mental serta pembelajaran
berbasis masalah.'®?

Ketika proses pembelajaran, guru melakukan evaluasi dengan memberikan
pertanyaan kepada peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi yang
dilakukan oleh guru sesuai dengan konsep evaluasi kurikulum Cambridge yaitu
penilaian formatif. Penilaian yang terintegrasi pengajaran dan pembelajaran yang
memberikan umpan balik ke siswa untuk meningkatkan pembelajaran. Dengan
tanya jawab, guru dapat mengetahui kesulitan-kesulitan siswa selama

pembelajaran.'®®

Sedangkan dari pihak Cambridge juga terdapat evaluasi tersendiri yaitu
check point. Check point dilaksanakan di kelas VI sebagai bentuk ujian akhir di
jenjang SD. Berdasarkan temuan peneliti, penelitian-penilitian lain dalam
pelaksanaan evaluasi, terdapat tiga jenis test Center Progression Test (CPT),
International Progression Test (IPT), dan check point. Salah satunya yaitu
penelitian yang dilakukan di SD Islam Bayanul Azhar yang melaksanakan CPT
pada setiap semester dari kelas 1-6 dan IPT yang dilaksanakan setiap semester
genap untuk kelas 3-5.'%* Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa, SD UMP
belum mengadakan CPT dan IPT.

182 Cambridge International Education’ <https://www.cambridgeinternational.org/>

[accessed 24 September 2024].
'‘Cambridge International Education’ <https://www.cambridgeinternational.org/>
[accessed 24 September 2024].

84 Muh Syaifudin Isya, ‘Integrasi Kurikulum Cambridge Dengan Proses Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Krativitas Siswa (Studi Multisitus Di SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon
Dan SD Zumrotus Salamah Tawangsari Tulungagung)’, Wasis : Jurnal Ilmiah Pendidikan, 3.2
(2019).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan oleh peneliti
tentang implementasi pembelajaran berbasis kurikulum cambridge pada kelas
bilingual di SD UMP, terdapat beberapa temuan, yaitu pertama, pada tahap
perencanaan, dilakukan dengan menyusun matrikulasi kelas bilingual oleh
kepala sekolah dan koordinator kelas bilingual, proses perekrutan tenaga
pendidik dan penyortiran peserta didik kelas bilingual. Sedangkan
perencanaan pembelajaran dilakukan dengan mempelajari teacher resources
dan menyusun worksheet. Kedua, pada tahap pelaksanaan, pihak sekolah
melakukan monitoring terhadap pembelajaran di kelas bilingual. Sedangkan
pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan baik. Peserta didik aktif
berpartisipasi dalam proses belajar. Strategi yang digunakan guru mampu
membangun antusiasme peserta didik dan melatih kemampuan berpikir Kritis
mereka. Guru mampu mendorong peserta didik untuk berinteraksi dengan
bahasa inggris sehingga melatin kemampuan bahasa mereka. Penggunaan
bahasa Inggris di dalam kelas lebih dominan digunakan untuk berinteraksi
daripada saat menyampaikan materi pelajaran. Ketiga, Evaluasi kurikulum
Cambridge dilakukan oleh sekolah dengan melakukan inovasi kurikulum
berupa penyelenggaraan kompetisi dan pelatihan dalam rangka mendukung
penerapan kurikulum Cambridge pada kelas bilingual sedangkan evaluasi
pembelajaran dilaksanakan dengan tanya jawab saat pembelajaran, penilaian
harian, dan penilaian semester. Penilaian dari pihak Cambridge berupa
checkpoint yang dilaksanakan di kelas V.

Berdasarkan temuan-temuan diatas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge pada
Kelas Bilingual berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan kurikulum
yang baik. Beberapa hal yang masih perlu dibenahi adalah pada perencanaan

pembelajaran, guru belum mengetahui format penyusunan RPP sehingga
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sebelum pembelajaran guru hanya mengandalkan teacher resources.
Pelaksanaan pembelajaran di kelas kurang kondusif. Selain itu, penilaian dari
pihak Cambridge yang berupa ujian CPT (Center Progression Test) belum
diadakan oleh pihak sekolah.

B. Keterbatasan Penelitian

Selama penelitian ini, peneliti telah melakukan wawancara dengan
kepala sekolah, koordinator kelas Bilingual, guru kelas IIl bilingual, dan
peserta didik. Selain itu, peneliti juga telah melakukan observasi sebanyak 3
kali di pelajaran Math, Science, dan English. Namun, peneliti merasakan
terdapat sesuatu yang masih kurang. Jika peneliti memiliki waktu yang lebih
banyak, peneliti akan melakukan wawancara dengan model Focus Group
Discussion (FGD) yang melibatkan koordinator kelas bilingual dan semua
guru kelas bilingual, sehingga data-data yang diperoleh akan semakin kaya

dan semakin lengkap.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Guru diharapkan untuk lebih inovatif dalam pengelolaan peserta didik agar
kegiatan belajar mengajar lebih kondusif. Selain itu, guru sebaiknya
membangun pendekatan yang lebih baik dengan wali siswa agar
mendukung untuk meningkatkan progres belajar anak di rumah.

2. Koordinator kelas bilingual diharapkan melakukan monitoring dengan
cara kunjungan ke kelas-kelas bilingual untuk mengetahui proses
pelaksanaan pembelajaran di kelas serta diharapkan memperbanyak rapat
internal dengan guru-guru kelas bilingual untuk mengevaluasi
pembelajaran proses pembelajaran.

3. Pihak sekolah diharapkan untuk memperbanyak pengadaan pelatihan guru
yang bersifat aplikatif untuk pelaksanaan pembelajaran, seperti pelatihan

penyusunan RPP dan pelatihan metode mengajar.
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4. Pihak sekolah diharapkan untuk mengadakan ujian Center Progression
Test (CPT) dari pihak Cambridge untuk mengetahui perkembangan belajar
peserta didik setiap tahunnya.

5. Saran untuk Dinas Pendidikan, nampaknya perlu ada dukungan kebijakan
terhadap sekolah-sekolah yang melakukan program inovatif berkelas
internasional dengan menyediakan dukungan dana atau pelatihan-
pelatihan.

6. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang
lebih intensif menggunakan metode pengumpulan data yang lebih

rigorous.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1.Profil Sekolah

A. Visi dan Misi SD UMP

1. Visi
“ Menuju sekolah Islami, Modern, dan Berwawasan Abad 21”
Indikator Visi :
a. Islami : Mampu menghayati dan mengamalkan Al Islam dan

Kemuhammadiyahan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Modern : Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK) sesuai perkembangan zaman.

c. Berwawasan Abad 21 : Memiliki keterampilan berpikir kreatif, berpikir

kritis dan mampu memecahkan masalah, berkomunikasi baik, serta mampu

berkolaborasi.

2. Misi
a. Islami

1) Mewujudkan penghayatan dan pengamalan Al Islam
Kemuhammadiyahan (AIK).

2) Mewujudkan lingkungan sekolah yang berkarakter islami.

3) Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul
mulia dengan  mengimplementasikan  nilai-nilai Al Islam
Kemuhammadiyahan dalam kehidupan sehari-hari.

4) Terbentuknya sikap menghargai, menghormati, menyayangi dan suka
menolong terhadap sesama yang dilakukan dengan peduli dan religius.

5) Terbentuknya perilaku yang demokratis, jujur, disiplin, dan
bertanggung jawab dilandasi dengan sifat religius.

6) Mentaati semua peraturan dan tata tertib yang berlaku dengan disiplin
dan penuh kesadaran.

b. Modern

1) Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini sesuai
kebutuhan zaman.

2) Bersikap dan berpikir dinamis serta mampu mengikuti perkembangan

Zaman.



3)

Menyediakan fasilitas, sarana prasarana dan layanan yang modern mengikuti

perkembangan zaman.

c. Berwawasan Abad 21

1)

2)

3)
4)

Menghasilkan ~ ide  atau  menciptakan  inovasi dan  mampu
mengimplementasikan bagi diri dan lingkungan sekitarnya.

Terbentuknya peserta didik yang mampu berpikir kritis, bersikap mandiri,
disiplin, dan mampu memecahkan masalah.

Bersikap komunikatif, tanggap, dan unggul dalam literasi.

Menunjukkan keterampilan kolaborasi, berkontribusi secara aktif, bekerja

secara produktif, dan menunjukkan tanggung jawab.

B. Keadaan Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik SD UMP berjumlah 43 orang, berikut ini rincian tenaga
pendidik di SD UMP

Tabel 2
Keadaan Tenaga Pendidik
No Jabatan Jumlah
1 Guru Kelas | 3
2. Guru Kelas I1 3
3. Guru Kelas 11 4
4. Guru Kelas IV 4
5. Guru Kelas V 8
6. Guru Kelas IV 3
[£ Guru Seni Budaya 1
8. Guru Tahfidz 3
9. Guru Bahasa Arab 2
10. Guru Pendidikan Agama 3
Islam




Total

11. Guru Olahraga ’
12. Guru TIK 1
13. Guru Bahasa Inggris ’
14, Guru Pendamping ’

43

C. Keadaan Peserta Didik

Tabel 3

Keadaan Peserta Didik

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel
1 | 109 5
2 I 130 5
3 1 76 4
4 \Y4 90 4
5 v 77 3
6 VI 84 3
Total 566 24
D. Saranadan Prasarana
Tabel 4
Prasarana SD UMP
No Jenis Prasarana Jumlah
1. 1

Ruang Kepala Sekolah




2. Ruang Tata Usaha 1
3. Ruang Rapat 1
4. Ruang Administrasi 1
5. Ruang Guru 2
6. Ruang Kelas 24
[£ Aula 1
8. Perpustakaan 1
9. Laboratorium Komputer 1
10. | Masjid 1
11. Ruang UKS 4
12. WC 25
13 Kantin 1
14. Gudang 1
15, | papur 1
16. Lapangan Sekolah 1
Tabel 5
Sarana Ruang Kelas
No Nama Sarana Jumlah
1. Papan Tulis 1
2. Meja Guru 1
3. | Kursi Guru 1




4. | Meja dan Kursi Peserta Didik 23 Set
5. Rak Buku 1
6. Lemari 1
7. Loker 1
8 |ac 1
9. Smart TV 1
10| 3am Dinding 1

Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah
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Latar belakang pemilihan kurikulum Cambridge

Teknis kerjasama Cambridge dengan SD UMP

Perencanaan kurikulum

Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum

Alur koordinasi kepala sekolah dengan koordinator kelas bilingual
Evaluasi kurikulum Cambridge

Tantangan dan kendala yang dihadapai

Cara mengatasi tantangan dan kendala

B. Koordinator Kelas Bilingual

1.

I e

Latar belakang pemilihan kurikulum Cambridge
Sejarah singkat pengadaan kelas bilingual
Tahapan penerapan kurikulum cambridge
Teknis kerjasama Cambridge dengan SD UMP
Hubungan komunikasi dengan pihak cambridge
Tupoksi koordinator kelas bilingual




7. Alur koordinasi dengan kepala sekolah dan guru-guru kelas bilingual
8. Kriteria pemilihan guru kelas bilingual

9. Proses seleksi peserta didik untuk kelas bilingual

10. Panduan pelaksanaan kelas bilingual

11. Program-program pendukung sekolah

12. Evaluasi kurikulum cambridge

13. Kendala dan tantangan yang dihadapi

14. Cara mengatasi tantangan dan kendala

15. Rencana sekolah untuk pengembangan kurikulum Cambridge
. Guru Kelas Bilingual

Hal menarik dari kurikulum Cambridge

Pelatihan yang diikuti guru dan keefektifan pelatihan guru
Langkah-langkah guru dalam merencanakan pembelajaran
Strategi, metode, media, dan sumber belajar yang digunakan
Cara melibatkan keaktifan peserta didik

Penilaian pembelajaran

Penggunaan bahasa Inggris di kelas bilingual dan proporsinya
Kegiatan pendukung untuk penguasaan bahasa peserta didik

© 0 N o g b~ w0 DR

Evaluasi kemampuan bahasa Inggris peserta didik
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. Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran
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. Cara mengatasi kendala dan tantangan
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. Saran untuk meningkatkan kualitas implementasi kurikulum
Cambridge di sekolah

13. Dukungan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

. Peserta Didik

1. Suka atau tidak belajar dengan kurikulum Cambridge dan alasannya
2. Mudah paham atau tidak belajar dengan kurikulum Cambridge

3. Kaesulitan yang dihadapi

4. Pelajaran dalam kurikulum Cambridge yang disukai dan alasannya



5. Pelajaran dalam kurikulum Cambridge yang tidak disukai dan
alasannya
6. Suka bahasa Inggris atau tidak

Lampiran 3. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Rifgi Maulana, S.Pd.Gr., M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Kamis, 28 November 2024
Waktu/Tempat : 10.16-selesai/ Ruang Kepala Sekolah
Keterangan : P (Peneliti) K (Kepala Sekolah)

P : Apa yang melatarbelakangi SD UMP memilih kurikulum Cambridge?

K : Sebelumnya, mengapa ada program kelas bilingual di SD UMP. Satu, banyak
masyarakat yang menginginkan pembelajaran bahasa inggris itu menjadi
pembelajaran yang wajib diajarkan sejak dini karena dengan menguasai bahasa
asing, ke depan anak-anak akan menyesuaikan diri baik pekerjaan maupun
pendidikan ke jenjang berikutnya, sehingga SD UMP memerlukan satu kelas
percontohan, tidak semua kelas yang menggunakan kurikulum cambridge sebagai
kelas bilingual kemudian mengapa cambridge, awalnya dengan kurikulum atau
penerbit buku lainnya yang tidak saya sebut, setelah kita evaluasi yang sesuai
dengan karakteristik serta modifikasi kurikulum yang ada di SD UMP adalah
Cambridge. Kemudiaan kemitraan dengan Cambridge juga banyak sekolah
sehingga kami bisa saling sharing sekolah cambridge di Indonesia, bagaimana
proses pengelolaan kurikulum Cambridge di level Sekolah Dasar, dipersempit lagi
di kelas bilingual.

P : Secara teknis, kerja sama Cambridge dengan SD UMP itu seperti apa?

K : Jadi Cambridge diwakili olehh Cambridge Indonesia menawarkan kepada
sekolah Muhammadiyah di Banyumas, SD UMP, SMP UMP, dan ZAM-ZAM
yang termasuk sekolah yang menginisiasi adanya komunitas sekolah Cambridge
di perguruan Muhammadiyah di Banyumas, kemudian sekarang diikuti dengan
sekolah yang lain. Jadi minimalnya adalah kita menggunakan buku cetakan dari
Cambridge untuk 3 mata pelajaran matematika, ipa atau sains dan bahasa Inggris.
jadi kalau menurut saya sekolah yang berlabel atau ber-brandingCambridge
mestinya ya 3 mata pelajaran itu, tidak hanya menggunakan bahasa Inggris saja



kemudian berlabel atau branding Cambridge karena dari yang saya pahami dari
pihak Cambridge itu sendiri ada masa uji coba sebelum memiliki id cambridge
school. Yang pertama menuju id cambridge school adalah sekolah yang akan
mendapatkan id cambridge itu menggunakan buku cambridge sebagai media
partner melalui penggunaan buku. Dan kedepan arahnya SD UMP adalah menuju
sekolah yang lengkap, selain menggunakan buku ada assessment dari cambridge
juga termasuk menjadi sekolah yang memiliki id cambridge seperti itu.

P : Berarti dari cambridge itu, persyaratan khususnya haru membeli buku,
selain itu ada lagi ngga pak?

K : Pembelian buku resmi dari cambridge Indonesia kemudian mengikuti
pelatihan untuk para guru, mensosialisasikan kepada orang tua dan terus tunggu
nanti kita ada instrumen evaluasi pelaksanaannya. Untuk persyaratan khusunya
tidak ada, yaa daya dukung lainnya itu misalnya sarana prasarana mestinya
menyesuaikan jadi sekolah cambridge yaa setidaknya ya siswanya banyak
kemudian orang tua juga mampu membeli buku tersebut kemudian daya dukung
sarprasnya ada misalnya ada tv android kemudian ada lcd dan lain sebagainya
sebagai pendukung bagi buku tersebut.

P : Bagaiman peran kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum
Cambridge?

K : Jadi kami kepala sekolah menyusun matrikulasi kelas bilingual. Matrikulasi
adalah turunan modifikasi kurikulum sekolah menjadi kurikulum khusus lebih
spesifik namanya matrikulasi kelas bilingual, didalam matrikulasi kelas bilingual
itu ada sisipan dari kurikulum nya cambridge. Dan itu yang mendesain adalah
kepala sekolah dan koordinator bidang kurikulum kelas bilingual.

P : Bagaimana peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum
Cambridge?

K : Ya sama halnya seperti kepala sekolah di kelas pada umumnya ya monitoring,
mengevaluasi, mendampingi proses pelaksanaan kegiatan. Menjadi solutor ketika
ada permasalahan dan lain sebagainya. Yang paling penting adalah
berkomunikasi, berkoordinasi secara kelembagaan dengan sekolah mitra
cambridge dan dengan cambridge indonesia itu sendiri. Termasuk akan
mengadakan pelatihannya, kapan kita meet bertemu secara nasional. Kan kita
beberapa kali ada pertemuan nasional sekolah Cambridge. Yang terbaru di
Bandung, kemudian besok tanggal 30 di Semarang. Untuk monitoring
pembelajaran di kelas, dengan supervisi pembelajaran. Supervisi pembelajaran
kan diawali dengan penilaian guru dalam membuat perangkat pembelajaran yang
terdiri dari RPP, media, materi, evaluasi dan sebagainya. Kemudian saat
pelaksanaan pembelajaran. kita memonitoring, melihat mulai dari kegiatan awal
inti penutup apakah pembelajaran tersebut sesuai dengan model pembelajaran
yang ada di cambridge dengan ciri khasnya adalah problem based learning dan
project based learning.



P : adakah jadwal monitoring untuk per kelasnya?

K : kalo jadwal secara formatif ada minimal satu kali dalam satu semester untuk
supervisi. tapi untuk jadwal secara kultural itu yaa hampir setiap hari. Kita
mengunjungi  kelas-kelas untuk menanyakan kabar anak-anak, kemudian
menanyakan proses pembelajaran di kelas tersebut.

P : Bagaiamana koordinasi antara kepala sekolah dengan koordinator kelas
bilingual?

K : Jadi kami memiliki whatsapp grup untuk memudahkan berkomunikasi yang
terdiri dari kepala sekolah dan koordinator kelas bilingual. Koordinator kelas
bilingual memiliki staf, yang mendukung proses pembelajaran di kelas bilingual.
Jadi staff nya ya itu semua guru pengajar bahasa inggris di SD UMP.
Koordinasinya dari kepala sekolah langsung ke koordinator. Lalu koordinator
berkoordinasi dengan staf yang tadi.

P : Bagaimana evaluasi kurikulum Cambridge dilaksanakan?

K : Jadi evaluasi kurikulum itu bersama dengan evaluasi semesteran yah, jadi kita
lihat apakah masih relevan, apa yang harus ditingkatkan, apa yang harus
diinovasikan. Jadi kan kita inovasinya ini mba selain pembelajaran di kelas kita
ada math and science competition, ada spelling be, english training kemudian
globe global learning exchange yang nantinya akan mereka ikuti di kelas lima.
Evaluasi dilaksanakan pada saat akhir semester dengan mengumpulkan semua tim
yang terlibat kemudian kita memaparkan matrikulasi apa yang sudah berjalan apa
yang belum berjalan inovasinya bagaimana.

P : Tantangan dan kendala apa yang dihadapi sekolah?

K : Tantangan begini, memang idealnya kan anak mulai lancar conversation atau
percakapan bahasa inggris kan kalo diusia sekolah dasar mungkin kan di kelas
empat keatas lah ya. Nah kita memulai kelas bilingual ini sejak kelas satu, yang
diamana input dari kelas satu kan tidak semuanya langsung bisa baca tulis, nah
tantangan Kkita disitu. Bagaimana anak yang belum bisa baca tulis itu tapi dia
sudah terbiasa dengan percakapan atau gaya pengantar pembelajaran dengan
bahasa inggris. kemudian yang kedua adalah sinergisitas dengan orang tua, orang
tua juga perlu memahami bahwasanya di kelas bilingual itu berbeda tidak seperti
kelas reguler pada umumnya, dimana ada hal penting yang harus kita kejar yaitu
kemampuan berbahasa inggrisnya.

P : Cara mengatasi tantangan tersebut?

K : Mengatasi hal tersebut ya ada seminar parenting untuk orang tua ya kita
mendatangkan tim cambridge indonesia untuk memberikan penyamaan persepsi,
apa yang harus dilakukan oleh orang tua ketika di rumah untuk mendukung
sekolah. itu rutin dilaksanakan minimal satu semester sekali.



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Nofra llwana, S.Pd

Jabatan : Koordinator Kelas Bilingual
Hari/Tanggal : Selasa, 05 November 2024
Waktu/Tempat : 13.45-selesai/ Ruang Tata Usaha
Keterangan : P (Peneliti) K (Koordinator)

P : Kenapa sekolah memilih kurikulum cambridge untuk diterapkan di SD
UMP?

K : Ya, awalnya itu kan eee apayah, sekolah SD UMP kan sudah termasuknya
siswanya banyak dengan latar pendidikan orang tuanya yang tinggi juga, terus
animo masyarakat sekarang yang ingin anaknya menguasai bahasa asing ya,
bahasa internasional yang dipakai dan diakui adalah bahasa inggris kan.
Disamping anak-anak juga antusiasnya tinggi, ketertarikannya tinggi terus orang
tua juga lebih suka untuk mengeleskan. Otomatis kaya mencari tambahan belajar
bahasa inggris di luar sana, jadi kan orang tua banyak yang tertarik kan terus
akhirnya pihak sekolah itu memutuskan untuk membuka kelas plus bilingual,
untuk memfasilitasi dan menampung minat dan bakatnya anak dalam kemampuan
bahasa inggrisnya, belajar bahasa inggris dari awal dari dasar. Walaupun di SD
UMP sendiri memang sudah ada pelajaran bahasa inggris di kelas kelas reguler,
awalnya kan tidak ada kelas bilingual, hanya ada kelas reguler, di kelas reguler itu
juga sudah ada pelajaran bahasa inggris seminggu sekali, itu 2 jam pertemuan,
seminggu sekali. Namun ditahun, 3 tahun yang lalu itu tahun 2021 itu SD UMP
memutuskan untuk memfasilitasi siswanya dengan kelas plus bilingual khusus
untuk yang tambahan bahasa Inggris dan kelas plus tahfidz. Jadi ada 3 rombel
kelas yang berbeda, reguler, plus tahfidz untuk memfasilitasi anak anak yang suka
dengan hafalan al quran, kelas plus bilingual kita pakai kurikulum cambridge
untuk memfasilitasi anak anak yang kecenderungan untuk ingin menguasai bahasa
inggris. Awalnya kita tidak pakai cambridge, tapi pakai pearson, awal tahun
ajaran itu kita pakai pearson satu tahun, terus tahun kedua tahun ketiga kita pakai
cambridge. Kita pindah ke cambridge karena kurikulum cambridge itu yang lebih
kuat, lebih dikenal masyarakat luas seperti itu dengan juga kurikulumnya yang
lebih fleksibel diterapkan di sekolah, fleksibel sesuai dengan minat anak. Jadi
sebenernya, mata pelajaran di cambridge itu ada banyak sekali, dan itu
pemakaiannya juga kembali ke minat anak atau dari sekolahnya sendiri mau pakai
apa, mau mata pelajaran apa yang menggunakan kurikulum cambridge, tidak
harus semuanya, maksudnya satu pelajaran pun boleh jadi disitu ada kemudahan
atau fleksibelitas dalam memilih mata pelajaran. Kalo di SD UMP sendiri ada
english, math, science.
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P : Tahapan-tahapan yang sudah dilalui sampai sekarang sudah
menerapkan kurikulum cambridge di sekolah?

K : Tahapan awal otomatis kan kita MoU yaa dengan pihak Cambridge University
Press, jadi kita ada MoU dulu lalu sebelumnya kita ada teacher training dulu. Jadi
sebelum melaksanakan kurikulum otomatis kita juga harus training dulu kan,
menyamakan persepsi, menyamakan idea gimana untuk melaksanakan atau
menerapkan kurikulum cambridge di sekolah. Dan kita juga harus memahami
konsep dari buku tersebut, bagaimana penerapannya seperti itu. Trus banyak
pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh pihak cambridge nya sendiri, dan itu
kontinyu, tidak hanya pas awal saja tapi terjadi berulang, maksudnya setelah
berapa bulan, ada lagi seperti itu loh, setiap tahun juga ada saya rasa ada 2 kali
pelatihan lah. Kadang yang jadi tuan rumah SD UMP kadang sekolah lain dan itu
sudah menjadi komunitas karena sekolah muhammadiyah memakainya kurikulum
cambridge, khusus untuk sekolah sekolah yang memang sudah menerapkan
bilingual atau international school. Dan itu juga sudah himbauan dari dikdasmen.
Jadi kerjsamanya ada pihak ketiga nya, tidak langsung dari sana, disini otomatis
sudah ada kaya pihak yang ngurusin itu loh ya kan, jadi sudah ada tim nya sendiri,
oh ini tim cambridge Indonesia gitu, jadi mereka yang akan ngurusin

P : Bagaimana pihak sekolah merencanakan jadwal dan tahapan
implementasi kurikulum cambridge?

K : Kalau di SD UMP sendiri yaa, yang namanya program program Kkegiatan
semuanya untuk satu tahun itu apa yang akan dilakukan itu dirapatkan di awal
tahun ajaran, namanya raker, rapat kerja tahunan. Jadi sebelum anak-anak mulai
KBM di awal tahun ajaran, semua guru itu raker, sebelum raker ada LPJ kegiatan
satu tahun itu semunya. Nanti setelah berikutnya, kita merancang itu dan
dirapatkan. Dan jadwal pelajaran untuk kelas bilingual sendiri, kan kelas bilingual
itu kan kurikulumnya nggabung ya cambridge dan kurikulum merdeka. Jadi
otomatis ee mensiasati nya dengan memotong jumlah jam kurikulum merdeka.
Trus jug ada sering pertemuan dengan guru guru bilingual, di awal tahun setelah
raker, sebelum memulai pembelajaran itu kita susah dikumpulkan dulu, saya akan
mengkoordinir teman-teman untuk kumpul lalu membahas program kerja trus
juga ketika ada agenda juga selalu dirapatkan. Dan untuk evaluasinya sendiri
memang guru guru itu punya tanggung jawab untuk membuat soal evaluasi
sendiri, dan nanti juga ada rapot khusus kelas bilingual, itu yang membuat guru,
yang mengonsep saya. Dan untuk pelatihan pelatihan guru itu tidak terjadwal, kita
ngikut dari cambridge nya itu yang pelatihan guru bersama cambridge. Tapi untuk
kalo sekedar sharing dengan sesama guru bilingual yaa itu juga fleksibel. Sesuai
dengan keperluan lah, kalo kita perlu untuk kumpul, ya kumpul. Kaya kemarin
saya habis sosialiasasi dari Jogja, hasilnya saya akan undang semua guru bilingual
untuk biar mereka juga dapat yang sama, apa yang saya peroleh mereka juga tahu.
Saya kemarin habis dari Bandung pelatihan, yang berangkat kan tidak semua
guru, otomatis nanti sepulang dari Bandung saya juga akan presentasi di depan
mereka dan memberi pelatihan juga, jadi mereka juga dapat yang sama. Trus kerja
sama nya juga dengan cara wajib membeli buku.

11



P : Kalau misal ketika akhir pengajaran itu dari cambridge ada sertifikat
ngga bu?

K : Nanti di kelas 6, ada checkpoint ICGSE itu nanti. ICGSE itu per level, itu kan
ada beberapa tahap ya, di kelas 6, di akhir SMP, trus di SMA itu di kelas 2 SMA.
Jadi pakenya level, level primary, secondary, itu ada level levelnya sendiri, dan itu
ada sertifikatnya nanti. Dan ibaratnya kalo kita sudah punya checkpoint itu, ketika
mau ngelanjutin sekolah di luar negeri itu bisa diterima dan bisa dipakai di
seluruh dunia. Itu untuk aksesnya. Dan untuk di level primary itu di kelas 6 nya.

P : Dari pihak Cambridge nya apakah ada sistem pengawasannya?

K : lya sering, pemantauan. Kaya misal, gimana untuk pemakaian buku
cambridge nya ada kendala tidak , ada yang perlu kami bantu. Pasti ada, selalu
komunikasi lewat wa, kadang juga ngirim email. Kan ada digital resourcesnya
juga, dan Kita diberi akses. Jadi anak-anak tidak hanya belajar dari buku tapi dari
digital resources juga.

P : Apa tupoksi ibu sebagai koordinator bilingual?

K : Dari awal adanya kelas bilingual itu, saya yang disuruh untuk merancang
semuanya. Program bilingual itu apa, mengonsep bilingual mau dibawa kemana,
mau seperti apa arahnya. Saya itu jadi kepala atau koordinator bidang kurikulum
bilingual di SD UMP. Selain jadi wali kelas, saya juga kepalanya. Monitoring ada,
karena dibawahnya saya kan ada tim, saya memberi komando, saya memberi
tanggung jawab tanggung jawab kepada tim. Ada bagian yang saya suruh untuk
bagian english content, ada yang bagian yang untuk kegiatan-kegiatan. Kadang
juga sharing-sharing, ketika ada permasalahan di kelas, silahkan share, jadi
dengan sering share nantinya akan meringankan beban mereka, siapa tahu kita
bisa membantu, kita akan memecahkan masalah itu bersama-sama. Di bagian
evaluasi, biasanya guru-guru bilingual kalo bikin soal, setornya ke saya, otomatis
saya akan mengecek. Semua kegiatan pun, ketika saya memasrahkan kegiatan itu,
nanyanya ke saya. Saya kasih masukan-masukan. Saya memvalidasi soal, iyaa ini
udah boleh, oh ini perbaiki dulu seperti itu dari segi penulisan grammar banyak
yang salah, kadang saya langsung tuliskan salahnya, oh ini jangan seperti ini,
diganti. Atau kalau engga maunya kamu apa, misal silahkan coba disederhanakan
lagi sesuai dengan kemampuan siswa di level tersebut, kadang kan ada yang
bahasanya terlalu tinggi, yang bahasa seperti orang dewasa, padahal kita subjek
nya adalah anak-anak SD kan.

P : Untuk koordinasi dengan kepala sekolahnya bagaimana bu?

K : Ya terkait semua kegiatan itu bagaimana. Ibaratnya kegiatan yang sudah
terlaksana dan yang akan terlaksana. Misal ini kelas bilingual mau ada ini ini ini,
perencanaan awal itu seperti ini, jadi selalu dikoordinasikan. Kita pengajuan apa
mau ngadain apa pasti saya ajukan dulu ke kepala sekolah. Walaupun saya yang
memvalidasi otomatis saya juga perlu acc dari kepala sekolah, diizinkan atau tidak
seperti itu.
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P : Apakah ada kriteria pemilihan guru kelas bilingual?

K : Kalo kelas bilingual itu rata-rata, hampir semuanya itu tamatan pendidikan
bahasa inggris. Karena namanya bilingual otomatis kan harus menguasai bahasa
inggrisnya kan. Tapi ada satu guru yang dari PGSD, Cuma memang dia dirasa
memang mampu menguasai. Jadi ketika pemilihan guru itupun, kepala sekolah
tanya dulu ke saya. Tapi tidak semua PGSD itu mampu. Ketika saya lihat dia
tidak mampu saya tidak akan merekomendasikan ke kepala sekolah. Karena yang
namanya mengajar bahasa inggris itu tidak semudah yang orang lain bayangkan.
Harus mengetahui konsepnya, bukan sekedar mengartikan. Terkadang apa yang
diartikan misal di googling itu tidak sesuai konteksnya. Jadi kita lebih utamakan
yang pendidikan bahasa inggris. Tapi bisa juga nanti yang tamatan PGSD kita
drill untuk ngajar kelas bilingual juga sih.

P : Terkait peserta didik yang di kelas bilingual itu ada seleksinya ngga bu?

K : Kalo tahun-tahun sebelumnya tidak ada. Dan kebetulan kalo tahun-tahun
sebelumnya kecenderungannya awalnya itu ketertarikan orang tua. Jadi yang
namanya anak masuk SD itu bukan atas keinginannya sendiri, milih sekolah pun
itu keinginan orang tua. Jadi untuk yang masuk kelas bilingual itu sendiri, pertama
ya karena faktor orang tuanya. Jadi awalnya itu. Trus pas awal awal proses masuk
ke SD UMP itu yang milih kelas bilingual itu tahun-tahun yang lalu itu tidak ada
assessment bahasa inggris. Tapi kalo yang tahun ini, saya usulkan. Semua yang
ngambil bilingual itu saya tes. Jadi anak-anak bisa menunjukkan 5 huruf dengan
benar berdasarkan apa yang penguji ucapkan. Yang ini, ucapkan satu angka ini.
Tapi kalo anak-anak yang tidak ada basic english otomatis ngga akan bisa, dan
rata rata yang masuk bilingual itu malah anak anak dari TK kaya misal Palem
Kids, Piaget land yang mereka memang sudah mempunyai basic bahasa inggris
dan rata-rata malah yang masuk bilingual itu anak-anaknya sudah lancar bahasa
inggris juga ada. Karena memang terbiasa dengan orang tuanya yang memang
mungkin pendidikannya tinggi atau juga pekerjaannya juga bagus yaa.

P : Ada program-program yang khusus untuk kelas bilingual ngga bu?

K : Ada, disini kan ada berbagai kompetisi, ada english training ada english camp.
English training yaa itu ada waktunya sendiri mereka belajar bahasa inggris secara
intensif, trus ada english camp juga untuk satu hari, tapi kalo yang disini masih
semi camp yaa karena mereka kan masih kecil kelas 1 2 3 jadinya cuma berangkat
pagi pulang sore. Ada setoran kosakata, pembiasaan bahasa inggris sehari-hari.

P : Apakah ada evaluasinya bu untuk kemampuan penguasaan bahasa
Inggris siswa?

K : Ada, itu nanti ada di bagian kemampuan membaca. Kelas 1 bacaamya adalah
misalnya tentang introduction about herself pengenalan diri, tentang hobi.

P : Untuk kendala dan tantangannya bagi ibu apa bu?
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K : Kendalanya pertama karena latar belakang siswa yang berbeda, terutama
tantangan terberat adalah guru kelas 1, menangani anak-anak yang basicnya
memang nol bahasa inggris, belum bisa bahasa inggris belum tahu bahasa
indonesia. Mereka kan baru belajar mengenal huruf , masih belajar baca tulis, tapi
sudah harus belajar bahasa inggris yang notabene nya adalah tulisan dengan
ucapan berbeda, kalo bahasa indonesia kan buku ya buku b-u-k-u, nah kalo bahasa
inggris b-0-0-k dibaca buk, nah itu kan kendala juga yaa, jadi kendalanya adalah
di pengenalan dan penggunaan bahasa dalam tahapan anak masih belajar bahasa
ibu. Yang kedua, materi kurikulum cambridge itu bobotnya lebih tinggi daripada
kurikulum nasional, dimana anak kelas 1 misalnya kalo di kurikulum nasional
berhitung dari 1 sampai 10, kalo di kurikulum cambridge sudah harus menghitung
dari 1 sampai 100, di kelas 1 sudah belajar pecahan. Di kurikulum merdeka hanya
bangun datar, di kurikulum cambridge itu sudah bangun datar bangun ruang dan
pelajaran science atau IPA, di soal science yang saya buat untuk kelas 1 itu
hampir sama setara dengan pelajaran kelas 5 SD di kurikulum nasional nah itu
karena memang standarnya luar negeri, tinggi. Tapi alhamdulillah anak-anaknya
menikmati, tapi tergantung dari gurunya dalam menyampaikan materi. Ketika
materi itu susah atau berat, itu guru harus memutar otak bagaimana cara
menyederhanakan bahasa, menyampaikan materi itu dengan bahasa yang lebih
sederhana, sehingga mudah dipahami anak-anak. Tapi kalo kita patokannya
dengan buku itu, dengan bahasa yang tinggi ngga akan sampe ke anaknya.
Makanya saya selalu bilang pada teman teman yang lain silahkan sederhanakan
bahasa kalian, rendahkan levelnya, oke ini materinya susah tapi bagaimana cara
menyederhanakan materi tersebut untuk mudah dipahami oleh anak anak. Dan
lagi durasi pelajaran bilingual itu kan sangat terbatas, harusnya yang standar dari
kurikulum cambridge itu 10 jam untuk satu mata pelajarannya sedangkan Kkita
cuma dapetnya 4 jam atau ngga 3 jam itu juga kita harus menjelaskan materi
gimana caranya anak itu paham, selesai tapi paham bukan yang selesai tapi lewat.
Jadi makanya saya harus selesaikan ini sampe anak-anak paham dulu. Walaupun
kita terbatas waktunya, tapi dengan kreativitasnya kita gimana caranya anak itu
bisa paham. Kalo misal anaknya belum paham yaa kita ulangi lagi tapi jangan
terlalu lama, jangan terlalu stag disitu. Atau paling ngga kita juga bisa dengan
penugasan di rumah, jadi kalo masuk kelas bilingual itu lebih banyak project
untuk anak-anak. Karena kita mengajar anak-anak untuk berpikir kritis. Jadi saya
ajarkan anak-anak itu untuk kreatif, mandiri, dan penemu.

P : Apakah dari ibu dari saran atau rencana untuk penerapan kurikulum
cambridge itu lebih baik lagi?

K : Saran saya adalah lebih sering pelatihan guru yang implementatif, yang lebih
penerapannya lebih ke teknisnya bukan hanya sekedar teori. Dengan sering ada
pelatihan pelatihan otomatis kita semakin memahami dan kita semakin luas
pandangannya dan Kita bisa menerapkan berbagai strategi belajar. Dan kelas
bilingual sendiri ada program yang ke luar negeri jadi dari awal saya sudah
menyampaikan bahwa program kelas bilingual itu nanti di kelas 5 ada program ke
luar negeri. Makanya dari kelas 1 itu ada menabung, tabungan wajib dan itu tidak
boleh diambil itu untuk meringkankan orang tua dalam pembiayaan nanti ke luar
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negeri. Nanti di luar negeri itu kaya student exchange, disamping mereka belajar
di sekolah yang menjadi tujuan, belajar bersama dengan siswa yang di luar negeri,
dan otomatis kan mereka mau ngga mau harus berinteraksi dan berkomunikasi
kan menggunakan bahasa asing.

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Vivi Vuri Astuti, S.Pd
Jabatan : Guru Kelas 3 Bilingual
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024
Waktu/Tempat : 09.00-selesai/ Playground B1
Keterangan : P (Peneliti) G (Guru)

P : Dari kurikulum Cambridge itu menurut ibu apa yang menarik bu?

G : Kalau materi bahasa Inggris yang biasa kan biasanya materinya flat ya mba.
Materi ini terus nanti random lagi materinya. Kalau yang kurikulum cambridge ini
kaya bentuknya spiral jadi dari kelas 1 ini materinya apa terus nanti naik ke kelas
2 apa, 3 apa. Materinya tetap sama, kaya misal tentang plant tentang tanaman tapi
nanti tingkat kedalaman materinya berbeda gitu, jadi misal kelas 1 itu hanya
bagian-bagiannya saja, bagian dan fungsi. Terus nanti kelas 2 bagiannya apa lagi
tapi masih tentang tanaman terus yang kelas 3 apa lagi gitu. Terus kaya misal
kelas 1 awalnya hanya mengenal plastik kelas 2 nanti udah sorting trus nanti kelas
3 beda lagi. Kaya nyambung, jadi dari level ke level itu materinya sama hanya
tingkat kedalamannya yang berbeda, kedalaman materinya, jadi kaya masihn
nyambung gitu, itu menariknya disitu. Temanya tetap sama tapi materinya lebih
luas lagi. Terus kurikulum cambridge itu materinya bervariatif, maksudnya ngga
hanya yang biasanya kan belajarnya bahasa inggris itu itu aja ya mbaa, tapi kalo
di kurikulum cambridge itu ngga, bener-bener kaya global.

P : Kerja sama dengan kurikulum cambridge itu disini termasuk dengan
pelatihan-pelatihan gitu juga ngga bu?

G : Ada, tapi pelatihannya itu dari cambridge nya itu sendiri, jadi kita kan belum
tahu cambridge itu gimana-gimana, jadi kita ngundang kaya yang bekerja sama
dengan cambridge nya itu. Jadi kita itu kaya minta penjelasan ini, kaya beda buku
gitu loh mba. Bukunya seperti apa, penggunaan bukunya seperti apa,
pembelajarannya bagaimana. Pelatihannya dari cambridge nya langsung ke Kita.
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P : Itu biasanya ada waktunya ngga bu, misal kaya satu tahun itu berapa
kali?

G : Eeem ngga mesti, itu terjadwal dari sananya, kalau misal dari sana ada
pelatihan , eem misal nih kadang diundang, eem maaf pak ini kita ada pelatihan
ini, siapa tahu barangkali mau datang ke pelatihan Kkita. Atau kita yang
mengundang beliau, atau misal mereka juga mau ada pelatihan bertempatan disini.
Tergantung sananya mba, atau kaya yang kemarin juga pelatihan, kalo kemarin
malah parenting, itu kita yang minta tapi disesuaikan dengan jadwal cambridge
nya.

P : Kalau ibu sendiri sudah pernah ikut pelatihannya bu?

G : Sudah, kemarin pas yang ada di Ajibarang terus pas di SD UMP juga pernah.
Kalo pas disini kalo ngga salah sudah 2 atau 3 kali, malah sering kalo di SD UMP
nya.

P : Biasanya kalo pelatihan yang disini lebih menekankan ke bedah bukunya
atau apa bu?

G : Tergantung sananya, kalau misal ada. Pas awal-awal kaya bedah bukunya,
kaya ini loh bukunya bagian ini untuk ini, bagian ini untuk ini. Tapi ada juga nanti
cara mengajarnya, kaya pelatihan cara ngajar. Kaya kelistrikan, oh ini. Kaya
dikasih inovasi-inovasi belajarnya.

P : Setelah ibu mengikuti pelatihan-pelatihan kaya gitu, apakah membantu
ibu dalam mengajar dengan kurikulum cambridge?

G : Sangat membantu. Karena yang tadinya bahasa inggris biasa kan kaya buat
diri kita sendiri ya mba, tapi kalo misal ada pelatihan kaya gitu mereka tuh kaya
mencontohkan trus mempraktekkan juga. Sekali dua kali itu kayanya pernah
mereka tuh mencontohkan how teach, mereka tuh ngajarnya gimana. Dikasih
inovasi cara mengajar.

P : Biasanya ibu kalau sebelum ngajar itu ada persiapan apa aja bu dari
perencanaannya?

G : Biasanya saya lihat dulu materinya, materinya tentang apa terus nanti Kira-kira
yang diajarkan mau yang mana terus metode nya mau seperti apa. Itu kan ada
teacher resources dari sananya, kaya mereka tuh kaya menyajikan cara ngajarnya
seperti apa tapi nanti bisa di improve sendiri. Lihat materinya dulu sih, dan ngga
selalu bikin RPP. Karena udah ada panduan dari teacher resources nya itu, ada
panduannya disitu. Terus kadang juga bikin, itu kan ada worbook itu ya mbaa,
kadang udah dikerjain, tapi kalo saya ngerasa masih kurang penguatan materinya,
saya bikin worksheet sendiri, kaya LKPD berarti, bikin LKPD tambahan. Jadi itu,
pelajari teacher resources, lihat materinya, terus antara materi itu disesuaikan
dengan workbooknya apa, jadi kadang materinya tuh banyak mba, tapi latihannya
tentang ini. Misal materinya tentang apa di workbooknya tentang apa, jadi kadang
tuh saya harus menyesuaikan, oh latihan soalnya ini, berarti saya harus
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menjelaskan bagian yang ini. Kadang materinya lebih banyak, jadi kan contoh
kaya english materinya itu banyak tapi nanti di workbooknya yang keluar di part
apa gitu loh. Itu kaya materi yang kemarin itu tentang dessert, tentang padang
pasir, materinya tentang cerita, lah yang keluar di workbook itu tentang
penggunaan simple present. Jadi, ooh berarti yang saya tekankan yang bagian
ininya kaya gitu. Walaupun ya mungkin pengantarnya banyak tapi inti materinya
apa.

P : Kalau untuk strategi pembelajarannya, biasanya ibu pakai strategi apa
bu?

G : Tergantung sih mba, kadang menyesuaikan materinya. Kalau misal materinya
enak buat full tertulis ya kadang saya nulis. Kalo misal ini lebih cocok buat action
ya tak praktekkan. Kalau misal oh ini kayanya menarik nih buat dipraktekkan
secara langsung, ya kadang saya praktek. Disesuaikan dengan materinya. Saya
sering kalo ngga project yaa problem. Kalau misal project, project nya itu tadi
misal kaya kemarin yang menyaring air, penyulingan dengan project oh ini jadi
mereka paham. Pakai problem juga kadang, saya tak kasih cerita kaya gini, jadi
mereka bisa nangkep dari cerita itu.

P : Kalau metode biasanya pake apa bu?

G : Diskusi sering malah. Kalau ceramah lebih ke saya tulis materinya apa saya
jelaskan trus nanti tek kasih latihan soal kalo misal nanti latihan soalnya boleh
diskusi kelompok atau misal juga individu.

P : Trus biasanya pake media pembelajaran ngga bu?

G : Jelas, ada buku workbook itu kan namanya media trus kaya pake gambar juga
sering terus smartTV. Jadi kadang nanti tek kasih contoh langsung ini loh . kaya
kemarin kita mau lihat hewan hewan yang ada di gurun, tak tampilkan. Atau
dengan real objeknya, jadi kita praktek langsung. Dengan audionya juga, kemarin
sempet dengan suara. Jadi menyesuaikan materi. Kadang setelah saya
menjelaskan materi, mereka tek contohkan ini loh yang seperti ini, terus kadang
tek dobel lagi sama TV. Kalo ngga kaya kemarin pas lagi materi bayangan, tak
ajak langsung di lapangan, biar mereka mempraktekkan oh ini bayangannya
seperti ini.

P : Terus bagaimana sih bu agar pembelajarannya itu tidak monoton, siswa
bisa aktif dalam pembelajaran, caranya seperti apa bu?

G : Biasanya tek suruh diskusi, hasil diskusinya nanti dipresentasikan di depan.
Atau mereka suruh diskusi sendiri, adakalanya mereka mengerjakkan sendiri.
Trus kaya kemarin tak buat kelompok kaya melingkar, diskusi jawabannya apa.
Adakalanya mereka menulis, menjawab terus tak nilai yaa ada.

P : Untuk penilaian, apakah setiap pertemuan ada penilaian atau mungkin
ada penilaian harian juga atau ketika proses pembelajaran juga ada
penilaian?
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G : Ketika proses pembelajaran, kalau misal untuk pemahaman siswa, kaya tanya
jawab. Kadang ada yang tek tanya terus bisa jawab kadang ada yang belum bisa
jawab, oh berarti pemahamannya segini. Kalo ngga nanti tek tekankan lagi, oh
anak itu belum mudeng, nanti saya ulangi lagi. Terus untuk penilaian ya mba,
kadang setelah udah tek kasih materi tak jelaskan tak kasih contoh soal latihan tek
suruh mengerjakkan tek nilai, udah. Trus nanti ulangan paling per bab. PTS PAS
terus PAT . yang bikin soal dari saya.

P : Penggunaan bahasa inggris nya itu hanya pengantar atau full pakai
bahasa inggris?

G : Mix, jadi kita aja yang pake bahasa indonesia full belum tentu paham, apalagi
pakai bahasa inggris. Nah yang namanya bilingual itu kan 2 bahasa ya mba,
bahasa indonesia sama bahasa inggris. Materinya full inggris, bukunya full bahasa
inggris, dan soalnya ketika PTS PAS full pakai bahasa inggris. Ketika
menjelaskan saya sebisa mungkin pakai bahasa inggris juga, mancing siswanya
pakai bahasa inggris, tapi ketika menjelaskan bagian yang penting atau poin nya
itu apa kadang pakai bahasa Indonesia. Anak-anak juga kadang tek pancing juga
pakai bahasa inggris.

P : Berarti kira-kira presentase penggunaan bahasa inggris dan bahasa
indonesianya berapa bu?

G : 50, 50. Untuk menjelaskan.

P : Untuk kelas bilingual ini ada capaian untuk siswa agar bisa menguasai
bahasa inggris ngga bu?

G : Ada, itu nanti keterkaitannya dengan program bilingual itu. Kaya kemarin
reading challenge berarti capaiannya mereka udah bisa membaca. Spelling bee
berarti mereka bisa mengucapkan dengan baik, ada pencapaiannya. Untuk
pencapaian akhir nanti di akhir kelas 6 itu ada check point, itu pencapaiannya
disitu. Program program yang mendukung bilingual itu ada English Habit untuk
pembentukan habit di rumah, kunjungan ke kampung Inggris, english Camp,
reading Challenges, spelling be, Math and Science Competition.

P : Kendala-kendala yang ibu rasain apa ketika ngajar di kelas bilingual?

G : Kendalanya, tidak semua siswa paham bahasa Inggris, itu yang pertama. Jadi
kadang saya ingin full pakai bahasa inggris tetep aja masih ada yang belum
paham, ada beberapa yang mereka tahu tapi kan ngga semuanya. Yang kedua, kan
ada materi listening nya jadi kadang speakernya sih kendalanya, fasilitasnya.
Sama ini sih menurutku itu, siswanya yang belum bisa tangkap cakap menangkap
bahasa inggris nya sama di listening.

P : Cara mengatasi kendala —kendala itu?

G : Jadi kalau di cambridge itu bahasanya kaya tinggi, jadi udah kaya bahasa
kuliahan gitu mba. Udah global udah luas, jadi saya kadang tak turunkan
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bahasanya atau apasih tek buat ini loh bahasa indonesianya gitu dengan bahasa
yang terlalu tinggi tek sesuaikan penggunaan bahasa sama kalo yang speaker itu,
pernah kemarin itu pakai milik pribadi. Kalo engga nanti siswa membaca, jadi
sekalian melatih reading nya mereka juga.

P : Kalau tantangan, apa saja bu tantangannya?

G : Harus membuat siswa paham dengan materinya, tertantang untuk siswa bisa
ngomong pakai bahasa inggris. Tertantang juga karena tuntutan dari orang tua.
Mereka pengin anaknya bisa ngomong pakai bahasa inggris tapi kan itu Kita
pelajaran ya mba dan pelajarannya cuma 1 2 jam itu ibaratnya fokus ke materinya,
sedangkan orang tua itu tuntutannya kaya mereka tuh harus bisa ngomong pakai
bahasa inggris , padahal itu kan harus ada campur tangan orang tua juga di rumah.
Yang menjadi tantangan terbesarku itu.

P : Dari ibu apakah ada saran untuk implementasi kurikulum cambridge di
sekolah ini?

G : Disini kan menerima semua siswa. Dan sekarang kan kelas 1 2 harus sudah
bisa baca ya mba. Mungkin lebih ke awal itu kaya sorting siswanya gitu. Ada
seleksinya yang memang dia bener-bener bisa bahasa inggris apa engga. Karena
ya itu kadang materi mapel bahasa indonesia aja masih keteteran apalagi yang
bahasa inggris. Kalau menurut saya lebih ke sorting siswanya. Atau mungkin di
kelas 4 nya, kaya penjurusan gitu loh mba , kaya misal oh ini bisa nih pakai
bahasa inggris, masuk kelas ini. Tapi kayanya tahun ini ada deh seleksinya. Trus
sama pelatihan guru-guru sih mba, tentang kurikulum cambridge nya, aku harus
gimana. Guru-guru tetep perlu ada pelatihan, biar mereka ada pandangan.

P : Kira-kira dukungan dari mana saja bu yang ibu butuhkan?

G : Dukungan kerja sama dari orang tua. Sekarang lagi tek latih english habit. Di
sekolahan tek kasih percakapan singkat tentang bahasa inggris, nanti mereka
praktekkan di rumah dengan orang tuanya. Jadi siswa ini loh kalian harus kaya
gini, kalian tuh sebisa mungkin ngomong pakai bahasa inggris, sebisa kalian. Yes
no atau apa yang berbau bahasa inggris, misal kalian di sekolahan udah bisa
ngomong i will go to toilet, ketika kalian pengin ke toilet ya udah ngomong kaya
gitu , misal im hungry ya udah bilang kaya gitu. Jadi mereka tek kasih percakapan
untuk dipraktekkan di rumah, trus besoknya setor ke saya, oh ini udah lancar
bahasa inggrisnya.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Muhammad Zabran Malik

Jabatan : Peserta Didik Kelas 3 Bilingual

Hari/Tanggal : Rabu, 13 November 2024

Waktu/Tempat : 11.18-selesai/ Masjid SD UMP

Keterangan . P (Peneliti) S (Siswa)

P

=)
S
P:
S
p
S

: Yang pelajaran bahasa inggris ada apa aja?

: Science, math, english. Udah sih itu aja

Seneng ngga belajar pake bahasa inggris?

: Seneng, yaa asik ajaa

. Kalo belajar pake bahasa inggris susah ngga?

: Cepet paham

: Lebih susah mana, pelajaran yang biasa apa pelajaran yang pake bahasa

inggris?

S
=
S

: Susahan yang inggris sih

: Di pelajaran bahasa inggris, sceince, sama math apanya yang susah?

: Bahasa Inggris ngga ada yang susah sih, Science ya palingan eeeemmm ngga

ada juga sih, math kalo yang perkalian agak susah

P
S
P
S
P
S

P :

: Dari math science english, paling suka mana?
: Semuanya

: Kamu suka bahasa inggris ngga?

s lya

: Belajar bahasa inggris mulai dari kapan?

: Dari TK

Belajar pake bahasa inggris, kamu jadi bisa ngomong pake bahasa

inggris ngga?
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: Bisa

: Coba ngomong satu kalimat pake bahasa inggris!

: May i apasih, bukan bukan, may i go to toilet gitu

. Artinya apa?

: Awalnya kan excuse me, jadi permisi us aku boleh ke toilet tidak?
: Pas pelajaran math science english, kamu cepet bosen ngga?

: Engga, asik ajah.

T »W TV »Ww T O»W T O

: Materinya asik ngga?

S : Asik, bisa nonton tv, keluar. Ada yang biasanya nonton tv atau engga ke
lapangan kemana mana.

P : Di rumah sering ngomong pake bahasa inggris ngga?

S : Sering, sama kakak

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Devran Adelano Jovian

Jabatan : Peserta Didik Kelas 3 Bilingual
Hari/Tanggal : Rabu, 13 November 2024
Waktu/Tempat : 11.27-selesai/ Masjid SD UMP
Keterangan : P (Peneliti) S (Siswa)

P : Devran seneng ngga belajar bahasa inggris math science?
S : Seneng

P : Tau ngga itu pakai kurikulum apa?

S : Tau, Cambridge

P : Kenapa seneng?

: Soalnya waktu itu science ada materi yang di lapangan, ada yang bikin air
otor jadi bersih abis itu main bayangan di lapangan. Digambar bayangannya

x W;m
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P : Kalo math yang bikin seneng apa?

S : Tambah tambahan sama kali kaliannya sama bagi bagian, tapi yang paling
susah kali kalian sih

P : Kalo english senengnya kenapa?
S : Seneng aja sih, ada materi yang asik dulu cuman lupa ngga tau materinya apa

P : Kalo belajar pake kurikulum cambridge itu, kamu lebih cepet paham
ngga?

: Yang paling susah sih math, tapi science sama english udah gampang
: Dari math science sama english paling suka mana?
: Eee Science

: Kenapa?

S
P
S
)
S : Karena materinya eksperimen eksperimen, tapi ngga semuanya
P : Kalo yang ngga suka, dari math science english?

S : Math

P : Kamu suka ngga ngomong pake bahasa inggris?

S

: lya, aslinya bisa ngomong bahasa inggris. Cuma males aja itu lidahnya yang
susah

P : Coba ngomong pake bahasa inggris!
S : How are you today, how old are you. Itu kan belibet
P : Tau artinya ngga?

S : Tau. How are you today bagaimana perasaanmu hari ini. How old are you
berapa umurmu?

P : Dulu udah pernah belajar bahasa inggris?
: Udah

: Di TK udah pernah?

: TK juga tapi ngga terlalu banyak

: TK dimana?

- Golden kids yang deket sumampir itu

T OO T O T OV

: Kalo di rumah sering pake bahasa inggris ngga?
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e w»w T »W T O»W T O

i fyp

. lya, kalo ditanyain. Kalo mau ke toilet, mau ambil minum

: Kamu udah biasa pake bahasa inggris ya?

s lya

: Suka ngga ngomong pake bahasa inggris?

: Suka, tapi yang susahnya Cuma yang lidahnya itu yang kosakatanya
: Banyak kosakata bahasa inggris ngga? Sering ngafalin?

- lya. Tau dari tiktok. Di tiktok kan juga ada yang belajar belajar. Sering muncul

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Aida Zarra Zia

Jabatan : Peserta Didik Kelas 3 Bilingual

Hari/Tanggal : Rabu, 13 November 2024

Waktu/Tempat : 11.37-selesai/ Lorong Lantai 1 SD UMP

Keterangan : P (Peneliti) S (Siswa)

: Kamu suka ngga belajar pake bahasa inggris?

: Suka suka aja. Kadang suka kadang engga

: Kenapa?

: Kadang susah kadang engga

: Yang susah apa?

- Yang susah yaa kata kata yang panjang

: Dari math science english paling suka yang mana?

- Yang paling suka english

: Kenapa paling suka english?

: Ngga banyak kata kata panjang

: Kalo belajar pake bahasa inggris kamu cepet paham atau susah?
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: Kurang paham

: Kamu suka ngomong pake bahasa inggris ngga?

: Kurang suka

: Kenapa?

: Soalnya kalo mau bilang pake bahasa inggris kadang bingung

: Kamu belajar bahasa inggris pas disini apa udah dari TK?

: Dari TK sih

: Udah ada pelajaran bahasa inggrisnya?

: Engga, tapi sering disetelin lagu lagu bahasa inggris sama ayah di rumah

: Di rumah kadang ngomong pake bahasa inggris juga?

»w TV »Ww T »Ww T O T O T O

: Sama ayah, kadang kadang iya

Lampiran 4. Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI KE-1

Hari, Tanggal : Selasa, 05 November 2024
Tempat : Kelas 3 Al-Ma’un (plus bilingual)
Waktu . 07.45-09.00 WIB

Mata Pelajaran : Science

Pada observasi pertama ini, saya mengamati pembelajaran Science di kelas 3
plus bilingual. Selasa pagi, sekitar pukul 07.20 saya tiba di sekolah. Pada pukul
07.35 saya masuk kelas setelah para siswa mengikuti kelas tahsin. Suasana kelas
ramai, ketika saya dan Bu Vivi masuk, para siswa disuruh untuk duduk. Saya
duduk di pojok belakang kelas, dengan membawa tripod dan hp untuk merekam

proses pembelajaran.
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1. Objek pengamatan : kondisi kelas

Jumlah siswa yang berangkat pada hari itu sebanyak 21 siswa (10
perempuan dan 11 laki-laki) dari total 23 siswa, ada satu siswa tidak
berangkat. Kondisi fisik kelas dalam keadaan baik dan bersih sehingga
nyaman untuk belajar. Penataan tempat duduk disetting menjadi 4 baris, 2
baris perempuan dan 3 baris laki-laki. Satu meja untuk satu siswa. Fasilitas
yang ada dalam kelas antara lain kursi dan meja guru, kursi dan meja
siswa sebanyak 22 set, smart TV, papan tulis beroda, AC, loker siswa,
map siswa yang berisi hasil pekerjaan siswa, dan hiasan hiasan dinding
baik yang bersifat edukasi ataupun hanya sebagai penghias kelas saja.

Kelas dalam keadaan bersih, suhu ruangan standar (tidak terlalu
dingin ataupun panas) dan pencahayaan juga cukup bagus untuk kelas.
Dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap membuat kelas terasa
nyaman sehingga siswa bisa fokus untuk belajar.

2. Objek pengamatan : proses pembelajaran

Pembelajaran dimulai pukul 07.45, semua siswa sudah duduk di
tempatnya masing masing. Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dilanjutkan dengan doa
bersama. Guru menggunakan bahasa inggris sebagai pembuka awal
pembelajaran. Sebelum masuk ke materi pelajaran, guru mengajak siswa
untuk bermain game terlebih dahulu. Semua siswa antusias dan
bergembira mengikuti game tersebut.

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Pembagian kelompok
dilakukan dengan cara mengucapkan pen book hap secara bergantian.
Kemudian siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing (pen
grup, book grup, dan hap grup). Setiap kelompok disuruh untuk
mempersiapkan buku, penggaris, senter, tempat pensil, botol. Guru
memberikan pertanyaan sebuah masalah mengenai “sebuah benda yang
terkena cahaya senter, ketika senter didekatkan dan ketika senter
dijauhkan, apakah ukuran bayangan bendanya tetap sama atau berubah”

lalu setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan jawabannya dan
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menuliskan jawabannya dengan bahasa inggris dalam sebuah Kkertas
(change/unchange). Guru mengumpulkan hasil jawaban setiap kelompok.
Setelah itu, guru meminta siswa untuk mengerjakkan soal yang terdapat
dalam workbook secara berkelompok. Siswa berdiskusi dengan teman
sekelompoknya dan guru membimbing jalannya diskusi. Setelah diskusi
selesai, setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Guru melibatkan setiap siswa dalam kelompoknya untuk bergantian
membacakan hasil diskuinya. Presentasi dilakukan menggunakan bahasa
inggris dengan dibantu oleh guru. Di akhir pembelajaran, guru bersama
siswa menyimpulkan pembelajaran dan membahas permasalahan yang
diberikan oleh guru pada awal pembelajaran.

Selama proses pembelajaran, guru berinteraksi dengan siswa
menggunakan bahasa inggris dan guru juga selalu berusaha mendorong
siswa untuk aktif menggunakan bahasa inggris. Ketika ada siswa yang
menjawab pertanyaan guru dengan menggunakan bahasa Indonesia, guru
akan menyuruh “in english please”.

. Objek pengamatan : keaktifan belajar siswa

Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa sangat aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi, ada beberapa
siswa yang tidak memperhatikan. Siswa aktif bertanya kepada guru ketika
ada hal yang belum dimengerti. Siswa juga merespon apa Yyang
disampaikan oleh guru. Guru melibatkan siswa untuk menggunakan media
pembelajaran (senter) ketika berdiskusi. Ada beberapa siswa yang bermain
senter ketika guru menjelaskan.

Ketika diskusi berlangsung, siswa juga mampu bekerja sama
dengan baik dengan teman sekelompoknya. Siswa membantu satu sama
lain untuk menyelesaikan tugas kelompoknya. Siswa aktif dalam
menggunakan media pembelajaran dalam mengerjakkan tugasnya.

Pada saat presentasi, semua siswa di setiap kelompoknya maju ke
depan dan secara bergantian membacakan hasil diskusinya. Kelompok lain

ada yang menyimak dan ada beberapa siswa yang berkeliaran serta tidak
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memperhatikan temannya ketika presentasi. Guru kemudian mengarahkan
siswa untuk duduk dan memperhatikan temannya yang di depan.

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI KE-2

Hari, Tanggal : Rabu, 06 November 2024
Tempat : Kelas 3 Al-Ma’un (plus bilingual)
Waktu : 07.45-09.00 WIB

Mata Pelajaran : English

Observasi kedua, saya mengamati pembelajaran English di kelas 3 plus
bilingual. Saya tiba di sekolah pukul 07.25, saya dan Bu Vivi masuk ke kelas
sekitar pukul 07.40. seperti kemarin, saya langsung duduk di belakang dan

mempersiapkan handphone dan tripod untuk merekam proses pembelajaran.

1. Objek pengamatan : kondisi kelas
Pada hari ini, ada 2 siswa yang tidak berangkat sekolah dari total
siswa sejumlah 23. Ada hal baru yang saya amati, penempatan duduk
siswa berpindah. Siswa yang kemarin duduk di depan bergeser ke kursi
belakang dan begitu seterusnya.
2. Objek pengamatan : proses pembelajaran
Pada pukul 07.45, guru membuka pelajaran. Seperti biasa dengan
bahasa inggrisnya, guru menyapa peserta didik dan berdoa bersama.
Pembelajaran dimulai dengan mereview materi pertemuan sebelumnya.
Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait materi yang sudah dibahas,
siswa merespon guru dengan baik. Review materi juga dilakukan dengan
peragaan. Siswa diminta untuk memperagakan mouse, snake, dan lion.
Siswa aktif untuk memperagakan.
Guru menjelaskan materi sebelumnya dengan bahasa Inggris
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Guru merangsang

ingatan peserta didik dengan menanyakan beberapa pertanyaan dan
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contohnya. Beberapa peserta didik mampu menjawab pertanyaan dengan
benar. Guru menuliskan beberapa materi dengan bahasa inggris di papan
tulis. Guru menanyakan arti dari setiap kata yang ada di papan tulis. Siswa
aktif merespon pertanyaan dari guru dan menjawabnya dengan benar.
Siswa diminta untuk menuliskan materi yang ada di papan tulis. Selagi
pembelajaran, guru selalu bercakap dengan bahasa Inggris dan mendorong
siswa untuk menjawabnya dengan bahasa Inggris pula. Peserta didik
mengerjakkan workbook dengan dipandu oleh guru. Hasil pekerjaan siswa
lalu dinilai olen guru. Siswa diminta untuk mengerjakkan tugas
selanjutnya dengan berpasangan. Siswa berdiskusi dengan baik dengan
temannya. Siswa mampu menulis jawaban dalam bahasa Inggris dengan
baik. Guru kemudian memberikan materi dengan menulisnya di papan
tulis, siswa diminta untuk mencatat. Guru menjelaskan materi, beberapa
siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Guru kembali meminta siswa
untuk mengerjakkan workbook secara berpasangan. Pembelajaran diakhiri
dengan memberikan arahan untuk melanjutkan tugas di rumah.
3. Objek pengamatan : keaktifan belajar siswa

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa merespon dengan
baik pertanyaan-pertanyaan dari guru. Dengan metode penugasan ini,
siswa antusias untuk mengerjakaan tugasnya karena setiap tugas diberikan
penilaian oleh guru. Siswa juga saling membantu dengan siswa lain yang
belum paham. Menurut pandangan saya, siswa mampu mengerjakkan
tugas dengan baik, kemampuan menulis siswa juga cukup bagus. Tanpa
panduan dari guru, siswa mampu menuliskan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang ada di buku dengan baik. Saya mencoba mengetes siswa
dengan bertanya arti dari setiap kata yang ada dalam buku, siswa mampu

menerjemahkan kosakata tersebut dengan benar.
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI KE-3

Hari, Tanggal : Rabu, 13 November 2024
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Tempat : Kelas 3 Al-Ma’un (plus bilingual)

Waktu

:09.30-10.50 WIB

Mata Pelajaran : Math

Observasi ke-3 saya mengamati pembelajaran math di kelas 3 plus bilingual.

Pembelajaran dimulai pukul 09.30. materi pelajaran hari ini yaitu tentang money

(uang).

1.

Objek pengamatan : kondisi kelas

Pada hari ini semua siswa berangkat, total ada 23 siswa. ketika
saya masuk kondisi kelas ramai sampai bu Vivi menyuruh siswa duduk
dan membuka pelajaran.

Objek pengamatan : proses pembelajaran

Pembelajaran dibuka dengan membaca doa bersama. Guru
memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa. “siapa yang pernah ke
luar negeri”. Siswa antusias merespon pertanyaan guru. Guru lalu
mengaitkan denga materi pelajaran hari ini mengenai uang dollar. Guru
membagikan media pembelajaran berupa gambar uang kepada setiap
siswa. Guru menyuruh siswa untuk duduk rapi sembari guru membagikan
gambar, guru aktif menggunakan bahasa inggris dalam berinteraksi
dengan siswa.

Guru membimbing siswa untuk mengucapkan nominal uang yang
ada dalam gambar menggunakan bahasa inggris. Guru sesekali
menanyakan kepada siswa terjemahannya. Guru mengkontekstualkan uang
dollar dengan uang uang rupiah. Guru menuliskan materi di papan tulis
dan siswa diminta untuk mencatat. Guru mencontohkan soal sebagai
latihan, kemudian dilanjutkan siswa diminta untuk mengerjakkan soal
selanjutnya. Guru bersama siswa membahas bersama soal soal tersebut.

siswa diminta untuk maju ke depan menuliskan jawabannya.
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Guru memerintahkan siswa untuk mengerjakkan workbook. Guru
mengoreksi jawaban siswa. Suasana kelas ramai karena siswa berkumpul
di meja guru untuk mengantri. Banyak siswa yang kesulitan dalam
mengerjakkan soal, sehingga banyak yang maju ke meja guru untuk
bertanya. Pembelajaran hari ini melebih alokasi waktu pembelajaran,
seharusnya jika sesuai jadwal math 1 jam pelajaran, tetapi pembelajaran
menghabiskan waktu 2 jam pelajaran. Guru membimbing sekelompok
siswa yang belum di meja guru, sebagian besar siswa belum paham
sehingga pembelajaran berlangsung lama. Banyak siswa yang belum
selesai mengerjakkan soal, karena waktu terbatas siswa diminta untuk
melanjutkan pekerjaannya di rumah.

. Objek pengamatan : keaktifan belajar siswa

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa mampu
mengoperasikan media pembelajaran dengan baik. Interaksi antara guru
dan siswa juga baik, guru selalu mendorong siswa untuk menggunakan
bahasa inggris ketika menjawab pertanyaan. Siswa selalu bertanya kepada

guru jika mengalami kesulitan atau tidak paham materi.
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Lampiran 5. Lesson Plan

I Rad h, (@ 0281.5843-
SEKOLAH DASAR UMP N e Bhassnsscin

Kec. Kembaran, 2 :sch.
PURWOKERTO Kabupaten Baryumas, @ Spuww et

ISLAMIC AND SMART SCHOOL Jawa Tengah, 53182 (5 sekolahdasarump

SIMPLE LESSON PLAN CAMBRIDGE BOOK 2024

A. Identitas Lesson Plan

Penyusun : Vivi Vauri Astuti, S.Pd.
Instansi : SD UMP

Tahun Penyusunan 12024

Mata Pelajaran : Science

Fase / Kelas :B/4

Semester : I (satu)

Unit/Tema : 3/ Light and Shadows
Alokasi waktu : 3x 35 menit

B. Tujuan Pembelajaran

L.

C. La
1.

8.
9.

10.
11.
12.
13.

14.

Mengidentifikasi bagaimana ukuran bayangan dipengaruhi oleh posisi objek dan
posisi sumber cahaya.

Mengetahui bahwa bayangan terbentuk ketika cahaya dari suatu sumber terhalang
oleh suatu benda.

Mengidentifikasi atau memprediksikan beberapa kemungkinan hasil dari suatu
penyelidikan perubahan ukuran bayangan.

Menyajikan hasil diskusi dalam tabel atau diagram batang.

ngkah Pembelajatan

Guru menyapa peserta didik dan mengajaknya untuk berdoa bersama sebelum
memulai pembelajaran.

Guru melakukan ice breaking untuk melatih fokus dan konsentrasi peserta didik.
Guru membagi peserta didik untuk menjadi tujuh (7) kelompok dimana satu
kelompok terdiri dari 3-4 peserta didik.

Guru memberikan suatu pertanyaan terkait bayangan suatu benda. Peserta didik
menaksir kemungkinan jawaban yang benar.

Guru menginstruksikan peserta didik untuk menyiapkan beberapa benda, diantaranya
yaitu pensil, penghapus, buku, botol, penggaris dan 1 3D shape paper.

Guru menginstruksikan peserta didik untuk membuat tabel investigasi.

Peserta didik melakukan pengamatan mengenai ukuran bayangan benda apabila
benda dekat atau jauh dari sumber cahaya (senter)/(lampu).

Peserta didik menuliskan hasil pengamatan tersebut dalam tabel investigasi
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas.

Guru memberikan umpan balik terhadap pekerjaan peserta didik.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah melakukan presentasi.
Guru menstimulasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

Guru bertanya kepada peserta didik mengenai perasaan dan tingkat pemahaman
peserta didik.

Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdallah dan menyampaikan materi
yang akan dipelajari berikutnya.

D. Materi/ Sumber Belajar

1.

Learner’s Book halaman 74 dan 75.

www.sdump.sch.id
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SIMPLE LESSON PLAN CAMBRIDGE BOOK 2024

A. Identitas Lesson Plan

Penyusun : Vivi Vauri Astuti, S.Pd.
Instansi : SD UMP

Tahun Penyusunan 12024

Mata Pelajaran : English

Fase / Kelas :B/4

Semester 1 (satu)

Unit/Tema : 3/ The Desert
Alokasi waktu : 3 x 35 menit

B. Tujuan Pembelajaran

L.

w

Mengidentifikasi penggunaan kata kerja bentuk kedua dalam sebuah cerita masa
lampau.

Membandingkan suatu benda (lebih, paling)

Membuat kalimat menggunakan pola Simple Present Tense

Mengetahui penggunaan if dan they pada suatu kalimat.

C. Langkah Pembelajatan

1.

Guru menyapa peserta didik dan mengajaknya untuk berdoa bersama sebelum

memulai pembelajaran.

Guru melakukan ice breaking untuk melatih fokus dan konsentrasi peserta didik.

Guru mereview materi dengan menggunakan game sederhana.

a. Review materi pertama yaitu verb 2 / past verb. Peserta didik akan diminta untuk
mengingat kata kerja yang didapat, baik dalam bentuk verb 1 atau verb 2.

b. Review materi perbandingan suatu benda dengan mengerjakan workbook
halaman 37 dengan panduan guru.

c. Menyusun kalimat acak menjadi suatu kalimat yang benar dalam bentuk simple
present tense.

Guru memberikan materi mengenai penggunaan it dan they pada suatu kalimat.

Guru menginstruksikan peserta didik untuk mengerjakan Latihan soal pada

workbook.

Guru memberikan apresiasi dan umpan balik terhadap pekerjaan peserta didik.

Guru menstimulasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

Guru bertanya kepada peserta didik mengenai perasaan dan tingkat pemahaman

peserta didik.

Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdallah dan menyampaikan materi

yang akan dipelajari berikutnya.

D. Materi/ Sumber Belajar

I
2:

Learner’s Book halaman 43-55
Workbook halaman 36, 37, 38, dan 40.

www.sdump.sch.id
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SIMPLE LESSON PLAN CAMBRIDGE BOOK 2024

A. Identitas Lesson Plan

Penyusun : Vivi Vuri Astuti, S.Pd.
Instansi : SD UMP

Tahun Penyusunan 12024

Mata Pelajaran : Math

Fase / Kelas :B/3

Semester I (satu)

Unit/Tema : 3/ Money

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

B. Tujuan Pembelajaran

1.
2!
3

Mengidentifikasi penggunaan desimal dalam penulisan dua unit uang yang berbeda
Mengetahui hasil dari jumlah uang dalam unit yang berbeda
Mengetahui sisa uang setelah digunakan dalam jual beli.

C. Langkah Pembelajatan

1.

Guru menyapa peserta didik dan mengajaknya untuk berdoa bersama sebelum
memulai pembelajaran.

Guru melakukan pembiasaan baik (ketertiban siswa) untuk memulai pembelajaran
kembali.

. Guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik terkait materi yang akan dipelajari

(brainstorming)

Guru membagikan gambar uang dolar dan cent sebagai pemahaman awal peserta
didik.

Guru menjelaskan mengenai nominal uang yang dimaksud.

Guru memberikan contoh soal dan didiskusikan bersama.

Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban dari peserta didik.

Guru menginstruksikan peserta didik untuk mengerjakan latihan soal.

Guru memberikan apresiasi berupa nilai terhadap pekerjaan peserta didik.

. Guru menstimulasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.
. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai perasaan dan tingkat pemahaman

peserta didik.

. Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdallah dan menyampaikan materi

yang akan dipelajari berikutnya.

D. Materi/ Sumber Belajar

I:
2:

Learner’s Book halaman 46-52
Gambar uang dollars dan cent

www.sdump.sch.id
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Lampiran 6. Teacher Resources

TEACHER RESOURCES

“Teacher's

A ook

CAMBRIDGE

UNIVERSITY PRESS

CAMBRIDGE
Primary Science

Teacher’s Resource 3
Jon Board & Alan Cross

Second edition

:_: Cambridge Ass,
d ess|
e International Educa':}::t

Endorsed for leachér suppo}t d
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Lampiran 7. Learner’s Book

Learner’s Book

T eachef's
Boo¥

CAMBRIDGE

UNIVERSITY PRESS

CAMBRIDGE
Primary Science

Learner’s Book 3
Jon Board & Alan Cross

B i i ; Cambridge Assessment
Se edition Digital access @ International Education

dorsed for full syllabus c
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Lampiran 8. Workbook
Workbook

Teachec s BOOhI

CAMBRIDGE
UNIVERSITY PRESS

CAMBRIDGE
Primary Mathematics

a ridge Assessmen
Second edition bbbl o0

-
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Lampiran 9. Digital Resources

Digital Resources

0 Resources | Cambridge GO

cambridge.org

ey Resources

Resources
N Resources

Cambridge Global English Stage
@ 3 2nd Edition

Cambridge Global English Stage 3

Cambridge Primary

Mathematics Stage 3 2nd b
Edition

Cambridge Primary Science
Stage 3 2nd Edition

®

Support

All resources have been loaded

Cambridge Primary
Mathematics Stage 3 2nd >
Edition

Cambridge Global English
Stage 3 2nd Edition

@ Cambridge Global English Digi 5

a8
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Lampiran 10. Media Pembelajaran

Media Pembelajaran

TILE Y NITED W1

v

o

umi
Denominasi &

i) *
(dalam

nickel

dime

half

Depan ¢ Membalik +

-~
(9 In Rupiah

1dolar: 15.785,54
2 dolar: 31.571,09
5 dolar: 78.927,72
10 dolar : 157.855.44
20 dolar : 315.710,88
50 dolar : 789.277.20

100 dolar : 1.578.554,39
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lampiran 11. English Habit
English Habit

: “IIeIIé, good afternoon, Sir. Are you a tourist

: “Hi, good afternoon. Yes, you are right”
: “Where are you from?”

: “l am from Canada”

: “When did you arrive here?”

: “Two days ago”
: “Have you ever been here before?”

: “No, it is the first time”
: “Welcome to this city, Sir”

: “Thank you. This ii “aiueiaggsting city. | like it”

B

A

B

A

B

A : “Can you speak in Engtish, Sir?”
B : “No, | cannot”
A

B

A

B

A

B

: “Excuse me Sir, may | take a picture with you?”

: “Sure” (take a picture)
: “Thank you Sir, you are very kind”

: “Thanks.”
: “Sir, do you like Indonesian food?”

7"

—

. “Yes, the foods are very delicious, but some are too hot for

me

A\
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Lampiran 12. Foto-Foto Kegiatan

Sekolah Dasar UMP
v 16 Gl ol

I

e 4
informasi .
Penerimaan
Peserta Didik g

8aru (PPDB)
@ ossesirs0

o

Rapat Kerja SD UMP

Gisdump  GSD UMP Official

Sekolah basar UMP

() : Wﬂﬂ

CFUTURE S Mgtes Gannuapos
UL (& o, B

Cambridge Q}
Mathematics
And Science
Training

Academic Year 2024/2025

Trainer:

Philips Gunawidjaja
Author, Science & Mathematics
Teacher Trainer Cambridge
Unversity Press

Venue Friday,
Sekolah Dasar UMP  August 23rd, 2024
1Hamka Plus 17 shafar 1446 H

Bilingual Class

0281 - 6843 - 388

MoU Pihak Cambridge dan SD UMP
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Wawancara dengan Guru Kelas

- ey
o bugh ghor [T Clas sronmm

Wawancara dengan Koordinator Kelas Bilingual
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Wawancara dengan peserta didik

S

Wawancara dengan peserta didik

Wawancara dengan peserta didik
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Presentasi Kelompok
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.5308/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/10/2024 17 Oktober 2024
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SD UMP Purwokerto
Kec. Kembaran
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Fatma Fitriya
2.NIM : 214110405068
3. Semester : 7 (Tujuh)
4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru MI
: Cikembulan RT 05 RW 03 Kecamatan Pekuncen Kabupaten
5. Alamat Banyumas

: Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge

6. Judul Pada Kelas Bilingual di SD UMP

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Guru dan Siswa

2. Tempat / Lokasi : SD UMP Purwokerto

3. Tanggal Riset 1 18-10-2024 s/d 18-12-2024
4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah
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Lampiran 14. Surat Bukti Penelitian

SEKOLAH DASAR UMP JI.Raden Patah, (D) 0281.4843-388

Ledug, &5 sdump57@gmail.com

P U RWO K E RTO KabupaKlee‘; ;:nmy!:aar;aa:: £ www.sdump.sch.id

! © 5D UMP Official
ISLAMIC AND SMART SCHOOL Jawa Tengah, 53182

J sekolahdasarump
SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/565/SDUMP/X11/2024

Assalamualaikum, wr.wb.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Rifgi Maulana, S.Pd., Gr., M.Pd
NIK : 2160946
Pangkat/Golongan : Penata /IIIB
_Jabatan e : Kepala Sekolah L st
Alamat Sekolah :JI. Raden Patah, Ledug, Kembaran

Menerangkan bahwa

Nama : Fatma Fitriya
NiM 1214110405068
Fakultas/Prodi : 51 Pendidikan Guru MI, UIN Prof. K.H Saifudin Zuhri Purwokerto

Telah melaksanakan penelitian pada 25 Oktober — 4 Desember 2024 di Sekolah Dasar UMP

dalam rangka menyusun Skripsi.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamualaikum, wr.wb

Di keluarkan di : Dukuhwaluh
Pada tanggal : 03 Jumadil Akhir 1446 H
04 Desember 2024 M

www.sdump’schlid.
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Lampiran 15. Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerio 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Wwww.uinsaizu.ac.id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Fatma Fitriya

NIM : 214110405068

Jurusan/Prodi : Pendidikan Madrasah/PGMI

Pembimbing : Dr. H. Saefudin, M.Ed

Judul : Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum Cambridge pada

Kelas Bilingual di SD UMP
Tanda Tangan

No | Hari/ Tanggal Materi Bimbingan

Pembimbing | Mahasiswa

1 | Senin,02/09/24 Latar belakang masalah é}\”y—

\ A
Rabu,11/09/24 Latar belakang masalah, landasan
2 teori —=
. A\

3 | Selasa,24/09/24 | Landasan teori, metode penelitian  |=—— ) -

by
N v
4 Kamis,26/09/24 | Landasan teori, metode penelitian, |~ r’é\/—/ M
, ){ \
0

instrumen penelitian

\_/
5 | Selasa, 29/10/24 | Instrumen penelitian G s~

6 | Jum’at, 22/11/24 | Hasil penelitian dan pembahasan o M

7 \Y%
7 Selasa, 03/12/24 | Hasil penelitian dan pembahasan, L/ %/ (M

penutup

8 | Jum’at, 06/12/24 | Bagian awal, BAB 1-5, Lampiran L//j }Z‘}/ Vm

Purwokerto, 06 Desember 2024
Dosen Pembimbing,

b

Dr. H. Saefudin, M.Ed
NIP. 196211271992031003
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Lampiran 16. Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH
No. 3179/Un.19/Koor.PGMI/PP.05.3/7/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Koordinator Prodi pada Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan
bahw a proposal skripsi berjudul:

Implementasi Kurikulum Cambridge Pada Kelas Bilingual di SD UMP

Purwokerto
Sebagaimana disusun oleh:
Nama : Fatma Fitriya
NIM : 214110405068
Prodi : PGMI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : Senin, 30 Juli 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Purwokerto, 31 Juli 2024

—————Mengetahui,

N yordinator Prod
S \‘@?Q ator Prodi

7~ :' WA
v‘/ / A
' k @
',*.'. ) 1L
\ o=
£,
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Lampiran 17. Surat Keterangan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-3977/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/9/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Fatma Fitriya
NIM : 214110405068
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada :
Hari/Tanggal : 4 Oktober 2024
Nilai A

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 4 Oktober 2024
akil Dekan Bidang Akademik,

r. Suparjo, M.A.
NIP. 19730717 199903 1 001
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Lampiran 18. Surat Keterangan Sumbangan Buku

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: http:/lib.uinsaizu.ac.id, Email: lib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-5492/Un.19/K.Pus/PP.08.1/12/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : FATMA FITRIYA
NIM 1214110405068
Program : SARJANA / 81

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 19. Sertifikat BTA PPI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.uinsaizu.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: Un.17/UPT.MAJ/687/02/2023

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri kepada:

FATMA FITRIYA
(NIM: 214110405068)

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI) dengan
nilai sebagai berikut:

Tulis 198
Tartil 190
Imla® 192
Praktek 172
Tahfidz : 80

ValidationCode

silma.uinsaizu.ac.id | Waktu P 21-03-2023 18:24:07 | Halaman 1/1

54



Lampiran 20. Sertifikat EPTUS

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah,

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

g A e Al paslla)

FShnam i SH AN 5ol e ) AL e Vi

ERUESE A
id | id | +62 (281) 635624

This is to certify that

Name 1

Place and Date of Birth

Has taken

with Computer Based Test,

organized by Language Development
with obtained result as follows :

ing Comprehension: 57 Struct
t’“‘.\"d

Obtained Score :

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. - 2235

EPTUS 1oLA
English Proficiency Test of UIN PROF, KH. SAFUDDIN ZUHR! Inhasaret of-Qudrah ‘i ai-Lughsh af- Arsbiyyeh

I
CERTIFICATE

55

|

Sl Je
Sl el 3,
‘J):.‘».g\ J.L..\ S
el 3 2Bl s
: ‘J‘LG:J‘J;-‘J"E'&J‘%_—'Q‘C‘

Reading Comprehension: 43

S LAY ¢ as ol e AS s N aulg sV ol

Purwokerto, 07 Februari 2022
The Head of Language Development Unit,

sl

Muflihah, S.S., M.Pd.
NIP.19720923 200003 2 001



Lampiran 21. Sertifikat IQLA

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA ) e Al Dppslla sy
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 555, 1y e S 50001 g m oll o ) ALS e il
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT ERUE e
J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, | id | bahasa, id | +62 (281) 635624

CERTIFICATE
K BhlPR009/ 1212
This is to certify that e
Name - =
Place and Date of Birth D] O
Has taken

SV e le sy

f'):-.‘*g‘ J‘L"i g

SCIE TR WO E VN PACH &

with Computer Based Test,
organized by Language Development

with obtained result as follows : J A el | |5 3 ol -
Li: ing Compreh 51 Q?. Reading Comprehension: 49
§ gamne \ ~ ) A p{!
L ) 7
Obtained Score : ¢ gl

Purwokerto, 10 Januari 2022
The Head of Language Development Unit,

Ll s s sy

Muflihah, S.S., M.Pd.

Ercn Prociancy Tost of UN PROF. K SAIFUDOIN ZUHRI S8 ool a-Lghoh o Arodryen
o ' : g NIP.19720923 200003 2 001
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Lampiran 22. Sertifikat PPL 11

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

Seotifibat

Nomor : B. 030 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ VI/ 2024
Diberikan Kepada :

FATMA FITRIYA
214110405068

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Batch 2 Tahun Akademik 2023/2024’
pada tanggal 29 April sampai dengan 8 Juni 2024

Purwokerto, 28 Juni 2024
Laboratorium FTIK
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Lampiran 23. Sertifikat KKN

g T 1) 10 P e sl AVEE LS

| ®LPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0096/2588K.LPPM/KKN.54/08/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : FATMA FITRIYA
NIM : 214110405068

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 91 (A).

Certificate Validation
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Fatma Fitriya

2. NIM : 214110405068

3. Tempat/Tgl.Lahir : Banyumas, 27 Desember 2001

4. Alamat Rumah : Cikembulan RT 05 RW 03 Kec. Pekuncen
Kab. Banyumas

5. Nama Ayah : Totok Makdudin

6. Nama Ibu : Natiah

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 3 Candinegara
2. SMP Negeri 2 Ajibarang
3. SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang
4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun masuk 2021

C. Pengalaman Organisasi
1. lkatan Pelajar Muhammadiyah
2. Hizbul Wathan
3. lkatan Mahasiswa Muhammadiyah
4. Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah

Purwokerto, 06 Desember 2024

Fatma Fitriya
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